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MOTTO 

 

“ Orang yang sabar adalah orang yang dapat mengendalikan dirinya 

ketika marah “ 

( Ali Bin Abi-Thalib ) 

 

-Bangsa sing gedhe iku bangsa sing ngurmati jasa para pahlawan,  

nanging luwih penting maneh bangsa sing nyiapake anak muda 

kanggo dadi pemimpin masa depan- 

“ Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa pahlawan,  

tetapi lebih penting lagi adalah bangsa yang menyiapkan anak muda 

untuk menjadi pemimpin masa depan “ 

( Ki Hajar Dewantara ) 

 

-Seeking clarity in a world full of noise, and don’t stop until you’re 

pround- 

“ Mencari kejernihan ditengah dunia yang penuh riuh dan  

jangan berhenti sampai kamu bangga ” 

( Dedy Andryan ) 
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Alhamdulillahirobbil‟alamin, dengan senantiasa memuji allah 

SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, serta sholawat 

kepada Rosullullah SAW dan sujud syukurku kepadaamu, maka tidak 

ada lkata ragu sedikitpun dihati hambamu ini karena berkat rahmat dan 

ridho-mu akhirnya perjuangan saya bisa terlewatkan dan terwujud 

menjadi kenyataan. Skripsi ini saya persembahkan untuk orang yang 

saya sayangi dan saya cintai yaitu: 

1. Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam, 

izinkan penulis menyampaikan rasa terima kasih yang tak 

terhingga kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda panutanku 

Sukardiono. S dan Ibunda sebagai cinta pertama dan surgaku 

Nurhamiba, yang telah menjadi sumber kekuatan, cahaya, dan 

inspirasi dalam setiap langkah kehidupan penulis. Tiada kata yang 

mampu sepenuhnya menggambarkan betapa besar peran dan arti 

kehadiran mereka dalam perjalanan ini. 

Ayah dan Ibu, terima kasih atas cinta yang tulus, yang tidak 

pernah menuntut balasan. Terima kasih atas setiap do‟a yang 

terucap dalam diam, yang menjadi penjaga langkah penulis kala 

ragu dan lelah datang menghampiri. Terima kasih atas kesabaran 

yang tiada batas, atas dukungan yang tak pernah surut, dan atas 

semangat yang terus dinyalakan, bahkan ketika penulis sendiri 

hampir kehilangan arah. Dalam setiap detik perjuangan 

menyelesaikan skripsi ini, penulis selalu teringat akan pengorbanan 
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yang telah Ayah dan Ibu lakukan entah berupa tenaga, waktu, 

hingga hal-hal yang mungkin tak pernah penulis sadari 

sepenuhnya. Di balik keberhasilan ini, ada keringat, doa, dan air 

mata yang Ayah dan Ibu teteskan dalam diam demi masa depan 

penulis. Bukan hanya sebagai orang tua, Ayah dan Ibu adalah guru 

kehidupan sejati bagi penulis. Nilai-nilai tentang kejujuran, kerja 

keras, kesederhanaan, dan ketulusan telah tertanam kuat karena 

teladan yang selalu Ayah dan Ibu perlihatkan, bukan hanya lewat 

kata, tetapi lewat perbuatan sehari-hari. 

Semoga keberhasilan kecil ini bisa menjadi bagian dari 

kebahagiaan Ayah dan Ibu, dan menjadi langkah awal untuk 

membalas segala kebaikan dan cinta yang telah penulis terima 

selama ini. Penulis sadar, tidak akan pernah cukup satu skripsi, satu 

gelar, atau bahkan seluruh hidup ini untuk membalas segalanya, 

namun dari lubuk hati yang paling dalam, penulis berjanji akan 

terus berusaha menjadi pribadi yang dapat membanggakan dan 

membahagiakan Ayah dan Ibu. 

2. Untuk keempat kakak perempuanku, Rida Yulia. S, Vera Gusty. 

S, Try Astika. S Dan Popy Andarista yang selalu menjadi pelita 

dalam hidup penulis, Terima kasih karena telah menjadi bagian 

terindah dalam setiap langkah perjalanan penulis. Kalian bukan 

hanya kakak, tapi penjaga, teman, penuntun, dan kekuatan dalam 

diam. Dalam dekapan kalian, penulis menemukan keteduhan 

dalam nasihat kalian, penulis menemukan arah. Setiap tawa yang 

kalian bagi, setiap air mata yang kalian sembunyikan demi 
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membuat penulis  tetap tersenyum, semuanya adalah bentuk cinta 

yang tak terganti oleh apapun di dunia ini. Kalian mengajarkan 

arti ketulusan tanpa pamrih, kesabaran tanpa batas, dan kasih 

sayang yang hadir tanpa harus diminta. Doaku selalu menyertai 

langkah kalian. Semoga Tuhan membalas setiap kebaikan yang 

telah kalian curahkan kepada penulis, dengan kebahagiaan yang 

jauh lebih besar daripada yang bisa penulis ucapkan dengan kata. 

Terima kasih telah menjadi cahaya dalam hidup penulis, penulis 

bersyukur dilahirkan sebagai adik dari kakak-kakak luar biasa 

seperti kalian. 

3. Untuk adik laki-lakiku Rahmad Ridho Ilahi Karya sederahan ini 

penulis persembahkan dengan penuh cinta dan rasa syukur kepada 

adikku tersayang. Yang selalu menjadi sumber semangat dan 

kecerian dalam hidup penulis, terimakasih atas tawa, perhatian, 

dan do‟a yang tak pernah kau lelah berikan, meski kadang kau 

sembunyikan dalam diam. Kehadiranmu adalah pengingat bahwa 

dalam keluarga, ada cinta yang  tulus tak pernah pudar. Semoga 

kelak engkau menjadi pribadi yang tanggung, berilmu, dan berhati 

mulia.Untukmu, yang namamu kuselipkan dalam setiap harap dan 

do‟a penulis. 

4. Teruntuk diri sendiri Dedy Andryan, apresiasi yang sebesar-

besarnya karena telah bertanggung jawab menyelesaikan apa yang 

telah dimulai. Terimakasih kepada diri sendiri yang telah melalui 

begitu banyak hal dalam diam, yang pernah meragukan 

kemampuan diri sendiri, namun tetap memilih melanjutkan 
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merasa tidak sanggup. Aku tau tidak selalu kuat, tidak selalu 

yakin, bahkan sering merasa kalah sebelum mencoba. Tapi, kamu 

tetap berjuang, kamu tetap berusaha dan pada akhirnya kamu 

sampai dititik ini. Skripsi ini bukan hanya hasil dari belajar dan 

riset, tapi juga hasil dari keberanian, kesabaran dan keteguhan 

hati. Kamu layak bangga untuk semua versi dirimu di masalalu 

yang pernah merasa ingin menyerah. Semoga suatu hari nanti, 

ketika kamu melihat kembali ke titik ini, kamu tersenyum dan 

berkata “Aku sudah sejauh ini dan aku bisa lebih jauh lagi”. 

5. Untuk pembimbing I Ibu Dr. Hj. Khairiah, M. Pd, yang 

membimbing dengan tulus serta mengarahkan dan memberi ilmu 

selama proses penyusunan skripsi ini. Terimakasih atas 

kesabaran, ketegasan, dan dedikasih ibu dalam membimbing saya 

hingga karya ini dapat terselesaikan. Semoga Allah SWT.  

6. Untuk pembimbing II Bapak Ahmad Syarifin, M.Pd terimakasih 

telah menjadi dosen pembimbing yang memberikan bimbingan, 

arahan, serta ilmu yang sangat berarti selama proses penyusunan 

skrpsi ini. Terimakasih atas waktu, perhatian, kesabaran, dan 

ketulusan hati bapak dalam membantu saya melewati berbagai 
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7. Kepada teman-teman penulis yaitu, okta, adam, dwik, nanda, alif, 
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8. Untuk seseorang yang tak bisa penulis sebutkan namanya disini, 

terimakasih telah menjadi bagian penting dalam perjalanan ini, 
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ABSTRAK 

 

DEDY ANDRYAN: PENERAPAN MODEL PEMBELJARAN 

KOOPERATIF JIGSAW DALAM UPAYA 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA 

KELAS VIII SMP NEGERI 29 SELUMA 

Hasil belajar dikalangan siswa belum meningkat dikarenakan 

model pembelajaran kooperatif jigsaw belum berkembang. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis model 

pembelajaran kooperatif model jigsaw dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar pada kelas VIII diSMP NEGERI 29 seluma. Penelitian 

ini merupakan penelitian metode kualitatif pendekatan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus II, masing-

masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes 

hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Pada siklus I, 

nilai rata-rata siswa adalah 69,34 dengan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 47,82%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, 

nilai rata-rata meningkat menjadi 82,69 dan persentase ketuntasan 

belajar mencapai 82,60%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model Jigsaw tidak hanya mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

29 Seluma. Oleh karna itu dapat disarankan, untuk meningkatkan 

hasil belajar maka terapkanlah penerapan pembelajaran kooperatif 

jigsaw disekolah. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Model Pembelajaran Jigsaw, Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 



 

xix  

ABSTRACT 

 

DEDY ANDRYAN: THE IMPLEMENTATION OF THE 

JIGSAW COOPERATIVE LEARNING 

MODEL IN AN EFFORT TO IMPROVE 

LEARNING OUTCO MES IN ISLAMIC 

RELIGIOUS EDUCATION FOR GRADE 

VIII STUDENTS OF SMP NEGERI 29 

SELUMA 

 

Student learning outcomes have not improved due to the 

underdevelopment of the jigsaw cooperative learning model. The 

purpose of this study is to understand and analyze the implementation 

of the jigsaw cooperative learning model as an effort to improve 

learning outcomes for grade VIII students at SMP NEGERI 29 Seluma. 

This research is a qualitative study using a classroom action research 

(CAR) approach, conducted in two cycles, each consisting of planning, 

implementation, observation, and reflection stages. Data collection 

techniques were carried out through observation, test results, and 

documentation. The results showed that the application of the jigsaw 

cooperative learning model can improve students' learning outcomes. 

In cycle I, the average score was 69.34 with a learning mastery 

percentage of 47.82%. After improvement in cycle II, the average score 

increased to 82.69 and the learning mastery percentage reached 

82.60%. This increase indicates that the Jigsaw model is not only 

capable of enhancing students' understanding of the material but also 

increases their active participation in the learning process. Thus, it can 

be concluded that the implementation of the jigsaw cooperative 

learning model is effective in improving learning outcomes in Islamic 

Religious Education for grade VIII students at SMP Negeri 29 Seluma. 

Therefore, it is recommended that to improve learning outcomes, 

schools should implement the jigsaw cooperative learning model. 

 

Keywords: Implementation, Jigsaw Learning Model, Learning 

Outcomes, Islamic Religious Education. 

 

 

 



 

xx  

KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur kehadirat tuhan yang maha Esa, karena berkat 

rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan Judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Dalam 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Pada Siswa Kelas VIII SMPN 29 Seluma”. Penelitian ini adalah 

hasil dari upaya yang dilakukan untuk memahami dan mengevaluasi 

efektivitas metode jigsaw dalam konteks pembelajaran dikelas.  
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penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof Dr. Zulkarnain Dali, M. Pd selaku rektor Universitas 
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memberikan berbagai fasilitas dan menimba ilmu pengetahuan di 
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Tarbiyah dan Tadris di Universitas Islam Negeri Fatmawati 



 

xxi  
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menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak Hengki Satrisno, M. Pd. I selaku koordinator program studi 
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Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah memberikan semangat 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Model pembelajaran adalah elemen atau pedoman 

yang sangat penting untuk diteliti, karena ia meningkatkan 

kualitas pendidikan. Menurut penjelasan Muridin dan rekan-

rekannya, model pembelajaran adalah kerangka yang bersifat 

konseptual. Kerangka ini digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang diselenggarakan 

dengan baik untuk mencapai tujuan pendidikan (Muridian 

Wijiati1; Khairiah, 2018). Model pembelajaran mencakup 

semua aspek penyampaian materi ajar yang berlangsung 

sebelum, selama, dan setelah proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, serta segala fasilitas yang berhubungan 

dan digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam kegiatan pembelajaran (Syarifuddin et al., 2022). 

Model pembelajaran meliputi interaksi antara peserta didik 

dan pendidik serta sumber belajar dalam suatu lingkungan. 

Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, siswa 

dapat memperoleh pemahaman yang mendalam, khususnya 

melalui model pembelajaran koopratif (Dasopang, 2017) 

Model pembelajaran kooperatif jigsaw adalah suatu 

metode kelompok yang memiliki beberapa peraturan tertentu. 

Dasar dari pembelajaran kooperatif jigsaw adalah bahwa siswa 
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membentuk kelompok kecil dan saling mengajarkan satu sama 

lain untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini, siswa 

yang lebih pintar mengajarkan siswa yang kurang pintar tanpa 

merasa dirugikan. Siswa yang kurang mampu dapat belajar 

dalam lingkungan yang menyenangkan karena banyak teman 

yang siap membantu dan memberikan motivasi. Siswa yang 

sebelumnya cenderung pasif, dalam metode pembelajaran 

kooperatif ini akan mendorong untuk berpikir aktif agar 

diterima oleh anggota kelompoknya (Halim, 2012). 

Model pembelajaran kooperatif jigsaw juga 

merupakan salah satu tipe pembelajaran yang mendorong 

siswa aktif dan saling membantu dalaam menguasai materi 

pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.   

Model pembelajaran kooperatif Jigsaw mengharuskan 

setiap anggota dalam suatu kelompok untuk belajar topik 

tertentu. Setelah itu, siswa atau perwakilan dari masing-

masing kelompok akan bertemu dengan siswa lain yang 

mempelajari topik yang sama. Mereka kemudian berdiskusi 

tentang materi tersebut, mempelajari, dan memahami setiap 

masalah yang muncul. Dengan cara ini, perwakilan tersebut 

dapat menguasai materi yang mereka pelajari. Kemudian, 

mereka kembali ke kelompok asalnya untuk menjelaskan 

kepada anggota lain, agar semua anggota bisa memahami 

materi yang ditugaskan oleh guru (Lubis, 2014). Dengan 

demikian, model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat 
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menciptakan siswa aktif dan kreatif serta sangat baik untuk 

diterapkan di madrasah.  

Penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw yang 

berhasil berhubungan erat dengan seberapa baik guru 

memahami perkembangan dan situasi siswa di kelas. Hal ini 

juga mencakup pentingnya bagi guru untuk mengetahui 

mengenai fasilitas dan sarana yang ada di sekolah, serta kondisi 

di kelas dan beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

pembelajaran. Tanpa adanya pemahaman guru mengenai 

berbagai keadaan ini, model yang dibuat oleh mereka akan 

cenderung kurang efektif dan tidak mampu meningkatkan 

prestasi siswa dengan baik, sehingga pada akhirnya tidak dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian 

hasil belajar siswa. (Abidin, 2019, pp. 225-238).  

Penerapan metode jigsaw dalam pembelajaran 

kooperatif diadopsi karena beberapa alasan, salah satunya 

adalah tidak terjadinya persaingan antar siswa atau kelompok. 

Mereka saling bekerja sama untuk mengatasi masalah dengan 

cara berpikir yang berbeda (Lubis, 2014). Siswa dalam 

kelompok bertanggung jawab atas penguasaan materi belajar 

yang ditugaskan padanya lalu mengajarkan bagian tersebut 

pada anggota yang lain. Siswa juga senantiasa tidak hanya 

mengharapkan bantuan dari guru serta siswa termotivasi untuk 

belajar cepat dan akurat seluruh materi (Kahar et al., 2020).  
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Penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

dapat berhasil tergantung pada kemampuan guru dalam 

merancang model pembelajaran yang efisien, berkaitan 

dengan pemahaman konsep dan cara menerapkan model-

model yang fokus pada peningkatan keterlibatan siswa secara 

efektif dalam proses belajar. Peningkatan proses 

pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa 

dapat belajar dengan aktif dan menyenangkan (Darudin, 

2021). Sehingga peserta didik dapat meraih prestasi dan hasil 

belajar secara optimal.  

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah mereka melaksanakan kegiatan belajar. Proses belajar 

itu sendiri adalah cara untuk mencapai perubahan perilaku 

yang cukup stabil, guna mencapai tujuan pembelajaran atau 

sasaran instruksional (Saragih et al., 2021). Hasil belajar adalah 

elemen yang sangat penting dalam proses pendidikan. Kualitas 

pembelajaran ditentukan oleh hasil belajar yang dicapai. Secara 

dasar, hasil belajar siswa adalah perubahan perilaku yang 

terjadi akibat pembelajaran, meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dalam arti yang lebih luas (Khairiah, 2022). 

Hasil belajar adalah hasil interaksi dalam proses belajar. Ini 

dimulaidari merencanakan program, melaksanakan program 

belajar, hingga memutarkan hasil belajar. Hasil belajar 

menandakan bahwa proses pembelajaran telah selesai 
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(Setiawati, 2018). Salah satu aspek yang dapat memperbaiki 

hasil belajar adalah metode pembelajaran (Erwiansyah, 2017, 

pp. 87-105).  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah 

baik sekolah dibawah pengelolaan Kementerian Agama 

maupun sekolah dibawa naungan Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah, namun hasil belajar masih belum 

menggembirakan, salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar disebabkan minimnya pengembangan model 

pembelajaran. Sebagaimana hasil observasi awa yang telah 

peneliti lakukan di SMPN 29 Seluma menunjukkan bahwa 

dalam proses pembelajaran di kelas masih bersifat 

konvesional, guru masih menggunakan metode ceramah 

dalam menyampaikan materi pembelajaran, metode ceramah 

cendrung satu arah sehingga sehingga guru tidak dapat 

mengetahui langsung tingkat pemahaman materi ajar siswa, 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran, pembelajaran 

membosankan membuat siswa mengantuk, sumber daya 

pengajaran yang kurang dari guru untuk menarik minat siswa 

agar terlibat dan berinovasi dalam proses belajar mengajar 

menyebabkan banyak siswa terfokus pada diri sendiri. Siswa 

sering kali tidak konsentrasi dan tidak memperhatikan penjelasan 

dari guru. Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam masih rendah. Saat pelajaran 

berlangsung, sering terdengar gangguan dari siswa, dan banyak 
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di antara mereka yang memperoleh nilai di bawah KKM. Juga 

kesempatan bagi siswa untuk bertanya sangat terbatas, yang 

membuat mereka sulit mengingat materi yang disampaikan. 

Banyak siswa memandang pelajaran pendidikan agama Islam 

sebagai sesuatu yang tidak penting, sehingga pelajaran PAI 

dianggap sepele. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, peneliti 

memiliki minat untuk melakukan studi penelitian dengan 

judul, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam Pada Kelas VIII SMPN 29 Seluma”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw pada kelas VII SMPN 29 seluma? 

2. Bagaimana hasil belajar pendidikan agama Islam pada 

kelas VIII SMPN 29 seluma? 

3. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw dalam mningkatkan hasil belajar pendidikan agama 

Islam pada kelas VIII SMPN 29 seluma? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

kooperatif jigsaw pada kelas VIII SMPN 29 seluma. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar pendidikan agama Islam 

dikelas VIII SMPN 29 seluma. 

3. Untuk menganalisis penerapana model pembelajaran 
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kooperatif jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama Islam pada kelas VIII SMPN 29 

seluma. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teori, penelitian ini adalah penerapan dari berbagai 

teori yang penulis pelajari selama kuliah. Ini bertujuan 

untuk memberikan kontribusi kepada guru dalam 

meningkatkan kinerjanya.  

2. Disisi praktisnya, penelitian ini berfungsi sebagai ide 

untuk membantu menghasilkan hasil belajar siswa 

yang lebih baik. 

E. Definisi Istilah 

1. Penerapan 

 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

penerapan berarti tindakan mengimplementasikan. 

Sementara itu, menurut beberapa pakar, penerapan adalah 

aktivitas untuk menerapkan teori, metode, dan aspek lain 

demi mencapai tujuan tertentu serta memenuhi kepentingan 

yang diharapkan oleh kelompok atau komunitas yang telah 

direncanakan sebelumnya (Tomuka, 2013).  

 Usman (2002) menyatakan bahwa implementasi 

berasal dari serangkaian aktivitas, tindakan, atau adanya 

cara kerja dalam suatu sistem. Implementasi bukan 

sekedar sebuah aktivitas semata, melainkan juga 

merupakan suatu proses yang direncanakan untuk 
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mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Setiawan (2004) menyatakan bahwa implementasi 

berarti memperluas kegiatan yang saling beradaptasi, 

menghubungkan tujuan dengan langkah-langkah untuk 

mencapainya, dan memerlukan suatu jaringan pelaksana 

serta izin yang efisien (Rosad, 2019, pp. 173-190). 

 Nurdin Usman menyatakan bahwa pelaksanaan 

fokus pada kegiatan, tindakan, dan proses. Pelaksanaan 

tidak sekedar sekedar kegiatan, tetapi juga merupakan 

aktivitas yang telah direncanakan sebelumnya dan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan dari 

kegiatan tersebut. Menurut Guntur Setiawan, 

implementasi merupakan perpanjangan dari kegiatan, 

kegiatan ini menyesuaikan proses hubungan antara tujuan 

dan tindakan untuk mencapai tujuan dan memerlukan 

jaringan pelaksana serta birokrasi yang efektif. Dalam hal 

Bahasa, penerapan bisa dianggap sebagai sebuah objek, 

cara, atau hasil 
 
(Nurjanah, 2024). 

  Berdasarkan definisi–definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa istilah penerapan (implementasi) 

berkaitan dengan tindakan, adanya aktivitas, atau cara 

kerja dari suatu sistem. Istilah cara kerja menunjukkan 

bahwa penerapan (implementasi) bukan sekedar sekedar 

aktivitas, melainkan juga suatu proses yang direncanakan 

dan dijalankan dengan serius sesuai dengan norma 
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tertentu untuk mencapai target dari kegiatan tersebut. 

2. Model Pembelajaran Koorperatif  Jigsaw 

 Model pembelajaran jigsaw adalah metode yang 

menggunakan kelompok belajar dengan berbagai fungsi. 

Metode ini bisa diterapkan di semua jenis materi dan 

tingkat pendidikan untuk meningkatkan kemampuan serta 

keterampilan setiap kelompok. Jigsaw dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai situasi untuk mencapai berbagai sasaran, 

terutama dalam hal presentasi dan memperoleh informasi 

baru. Struktur jigsaw menciptakan rasa saling 

ketergantungan karena sifatnya yang kooperatif
 

(Lubis, 

2016, pp. 96-102). 

 Model pembelajaran jigsaw merupakan salah satu 

bentuk dari pembelajaran kooperatif. Dalam pendekatan 

ini, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab 

untuk memahami bagian tertentu dari materi belajar, dan 

mereka harus dapat mengajarkan bagian tersebut kepada 

teman-teman dalam kelompok mereka. Model 

pelaksanaan ini melibatkan pembentukan kelompok kecil 

yang berisi 4 hingga 6 siswa dikumpulkan dengan cara 

yang beragam, di mana setiap anggota memberikan 

informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, 

dan keterampilan yang mereka miliki untuk bersama-sama 

meningkatkan pemahaman semua anggota. Oleh karena 

itu, mereka perlu bekerja sama, saling mengandalkan 
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secara positif, dan bertanggung jawab atas penyelesaian 

bagian materi pelajaran yang perlu dipelajari, serta dapat 

menyampaikan materi tersebut kepada anggota 

kelompok lainnya (Adawiyah & Jennah, 2023). 

 Menurut Lie (2008), pembelajaran jigsaw adalah 

metode kooperatif yang memberikan siswa kesempatan 

untuk berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka dalam 

tugas yang diselenggarakan . 

 Slavin (2008) mengatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah suatu pendekatan di mana siswa bekerja 

dalam kelompok kecil, saling mendukung dalam 

memahami materi pelajaran. Johnson dan Johnson, seperti 

yang dinyatakan oleh Isjoni (2009), menjelaskan bahwa 

jigsaw adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 

mendorong siswa untuk aktif dan saling membantu dalam 

memahami materi pelajaran guna mencapai 

hasil yang optimal (Laa et al., 2017). 

 Menurut Sudrajat (2008), metode pembelajaran 

jigsaw merupakan jenis pembelajaran kolaboratif yang 

melibatkan beberapa individu dalam satu kelompok. 

Setiap anggota memiliki tanggung jawab untuk menguasai 

bagian dari materi pelajaran dan kemudian mengajarkan 

isi tersebut kepada rekan-rekan dalam kelompok 
 

(Hasanah, 2022, pp. 17-22). 
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  Dari pandangan para pakar, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran jigsaw adalah suatu proses 

belajar yang dilakukan secara kelompok, di mana siswa 

saling berkolaborasi untuk memahami materi yang 

diberikan. Materi yang telah dikuasai oleh satu orang 

harus dibagikan kepada anggota kelompok yang lain. 

3. Hasil belajar pendidikan agama Islam 

 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 

untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap. Dalam proses pembelajaran atau kegiatan 

pengajaran, biasanya ditetapkan sasaran belajar. Siswa 

yang sukses dalam belajar adalah mereka yang mampu 

mencapai sasaran pembelajaran atau tujuan pengajaran 

yang telah ditentukan (Saragih et al., 2021) 

 Berdasarkan pendapat Benjamin S. Bloom, 

terdapat tiga area hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Iskandar, 2021). Sementara itu, A. J. 

Romizowski menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

produk dari suatu sistem yang memproses informasi yang 

masuk. Informasi yang masuk ke dalam sistem tersebut 

terdiri dari berbagai jenis, sementara hasil keluaran dari 

sistem itu berupa pencapaian atau kinerja (Arruji, 2020). 
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    BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Teori Dasar 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

a. Pengertian Model Pembelajaran Koorperatif 

Jigsaw 

Metode pembelajaran kooperatif yang disebut 

jigsaw pertama kali diciptakan dan diuji oleh Elliot 

Aronson dan tim diUniversitas Texas. Kemudian, 

Slavin mengadaptasi metode ini di 

Universitas John Hopkins (Arends, 1997). Metode 

jigsaw merupakan sebuah pendekatan yang 

dikembangkan dalam pembelajaran kooperatif. 

Pendekatan ini dapat diterapkan pada berbagai mata 

pelajaran, seperti sains, sosial, matematika, agama, 

bahasa, dan lain-lain, dan sangat sesuai untuk semua 

jenjang kelas (Diza Jusriani & Ibrohim Muchlis, 

2023). 

Jigsaw dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan, terutama dalam presentasi dan penguasaan 

materi baru. Struktur ini mendorong adanya saling 

ketergantungan antar anggota. Dengan menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif jigsaw, siswa dapat 

bekerja dalam kelompok dengan beragam fungsi, serta 

menerapkannya pada semua topik dan level, untuk 
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meningkatkan keterampilan dan kemampuan masing-

masing kelompok (Suriyanisa et al., 2024). Sjoni 

(2009:77) menyebutkan bahwa jigsaw adalah salah 

satu bentuk pembelajaran kooperatif yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa serta saling mendukung dalam 

memahami materi pelajaran agar bisa mencapai hasil 

yang terbaik. Sementara itu, Lie (2004:41) 

menyatakan bahwa jigsaw dirancang untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajaran mereka sendiri dan juga terhadap teman-

teman mereka. Para siswa tidak hanya belajar tentang 

materi yang ada, tetapi mereka juga diwajibkan untuk 

menyampaikan dan mengajarkan materi tersebut 

kepada anggota kelompok lainnya (Tarigan et al., 

2020).  

Tema yang sama berkumpul untuk berdiskusi 

(tim ahli) dan saling mendukung mengenai topik 

pembelajaran yang menjadi tanggung jawab mereka. 

Setelah itu, mereka kembali ke tim/kelompok asli 

untuk menjelaskan kepada anggota kelompok lainnya 

tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya di 

pertemuan tim ahli  (Lubis, 2016, pp. 96-102). 

Dalam model pembelajaran kooperatif model 

jigsaw, terdapat dua jenis kelompok yaitu kelompok 

asal dan kelompok ahli. Kelompok asal terdiri dari 
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siswa dengan berbagai kemampuan, jenis kelamin, 

dan latar belakang keluarga. Sedangkan kelompok ahli 

terdiri dari siswa yang berasal dari kelompok asal 

yang berbeda dan ditugaskan untuk mengkaji serta 

mendalami topik tertentu. Mereka juga menyelesaikan 

tugas yang terkait dengan topik tersebut untuk 

dijelaskan kembali kepada anggota kelompok asal. 

Dengan kata lain, kelompok ahli merupakan gabungan 

beberapa siswa yang menjadi ahli dari kelompok asal. 

Kunci keberhasilan dalam jigsaw terletak pada 

ketergantungan antar anggota, di mana setiap siswa 

saling membutuhkan satu sama lain agar dapat 

memberikan informasi yang diperlukan dan mencapai 

hasil yang baik dalam penilaian. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran 

koorperatif Jigsaw 

Untuk memproses informasi dan 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Jigsaw 

dibuat untuk memperkuat rasa tanggung jawab siswa 

dalam belajar secara mandiri serta mendorong saling 

ketergantungan yang baik (saling memberi informasi) 

di antara teman satu kelompok. Elemen penting dari 

tipe jigsaw ini adalah ketergantungan antara siswa. 

Dengan teknik jigsaw ini, guru juga memperhatikan 

latar belakang pengalaman siswa dan mendukung 
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mereka dalam mengaktifkan pengetahuan yang ada 

agar materi pelajaran menjadi lebih berarti. Selain itu, 

siswa bekerja dengan siswa dalam suasana gotong 

royong dan mempunyai banyak kesempatan setiap 

siswa terhadap anggota tim yang memberikan 

infomasi yang  diperlukan dengan tujuan agar dapat 

mengerjakan tugas dengan baik. 

Menurut Elliot Aronson, pelaksanaan metode 

Jigsaw dalam mencakup sepuluh langkah sebagai 

berikut: 

1) Mengelompokkan siswa ke dalam tim Jigsaw yang 

terdiri dari 5 hingga 6 anggota;  

2) Menunjuk seorang siswa dari setiap kelompok 

untuk menjadi pemimpin, biasanya siswa yang 

lebih berpengalaman; 

3) Membagi materi yang akan diajarkan menjadi 5 

atau 6 bagian;  

4) Menginstruksikan setiap siswa untuk mempelajari 

satu bagian dan menguasai konten mereka sendiri; 

5) Memberikan waktu kepada siswa untuk membaca 

bagian mereka setidaknya dua kali sehingga 

mereka dapat memahami dengan baik tanpa 

menghafal; 
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6) Membentuk kelompok ahli dengan satu 

perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 

bergabung dengan siswa lain yang belajar bagian 

yang sama dan berdiskusi poin-poin utama serta 

berlatih presentasi untuk kelompok mereka ; 

7) Setiap anggota kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal mereka; 

8) Mengharuskan setiap siswa untuk mengumpulkan 

bagian yang telah mereka pelajari kepada 

kelompok mereka , serta memberikan ruang bagi 

siswa lain untuk bertanya; 

9) Guru akan berkeliling dari satu kelompok ke 

kelompok lainnya, mengamati proses 

pembelajaran. Jika ada siswa yang mengganggu, 

pemimpin kelompok yang ditunjuk akan 

melakukan intervensi yang diperlukan; 

10) Diakhir sesi, diadakan ujian untuk materi yang 

telah dipelajari sehingga siswa menyadari bahwa 

bagian ini bukan sekadar permainan, 

tetapi sangat serius. 

Dalam aplikasinya pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw tidak hanya menginginkan siswa untuk 

belajar keterampilan dan isi akademik, tetapi juga 

melatih siswa dalam mencapai tujuan-tujuan hubungan 
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sosial dan manusia, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi hasil akademik siswa. Pembelajaran 

kooperatif Jigsaw, yang ditandai dengan tugas yang 

terstruktur, tujuan, dan penghargaan kolaboratif, 

menciptakan sikap saling ketergantungan yang positif 

di antara siswa, menerima perbedaan individu, serta 

mengasah kemampuan berkolaborasi dan bekerja 

sama. Situasi ini akan memberikan kontribusi 

berharga untuk membantu siswa yang kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep sulit di matematika. 

Selanjutnya, dalam pembelajaran kooperatif jigsaw, 

selalu diadakan diskusi kelompok ahli diawal sebelum 

diskusi kelompok asal, mengingat banyak materi 

terbuka tertentu merupakan pemutaran (Lubis, 2016, 

pp. 96-102). 

Pada akhirnya, setiap siswa di kelas dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal dan setara. Dalam 

pembelajaran kooperatif model jigsaw, kegiatan 

belajar lebih terfokus pada siswa. Selama diskusi dan 

kelompok kerja, peran guru hanya sebagai fasilitator, 

konsultan, dan pengelola pembelajaran. Lingkungan 

belajar yang santai dan interaksi yang ramah antara 

siswa serta guru, maupun antar siswa, membuat cara 

berpikir siswa menjadi lebih baik. Siswa dapat 

membangun pengetahuan yang mereka pelajari 
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menjadi pemahaman yang berarti dan tertanam dalam 

ingatan mereka untuk jangka waktu yang panjang. Hal 

ini dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa 

dalam belajar matematika, yang akan memberikan 

dampak positif pada prestasi belajar mereka. 

c. Kelebihan dan Kekurangan model Pembelajaran 

Koorperatif Jigsaw 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Koorperatif 

Jigsaw 

Bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw mempunyai beberapa kelebihan dalam 

mengembangkan potensi siswa secara efektif, 

sehingga peran guru tidak lagi terlalu dominan 

dalam pembelajaran dan kemampuan berfikir siswa 

dapat mendukung peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam suatu mata pelajaran. Berikut 

adalah kelebihan dari pembelajaran kooperatif 

model jigsaw: 

a) Membantu siswa untuk merasa semangat dalam 

bekerja sama dan belajar. 

b) Meningkatkan motivasi serta rasa saling 

menghargai di antara siswa. 

c) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide mereka secara bebas 
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karena jumlah anggota kelompok yang sedikit. 

d) Melatih kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi dengan baik. 

2) Kekurangan Model Pembelajaran Koorperatif 

Jigsaw 

Berikut adalah beberapa kelemahan dari 

model pembelajaran kooperatif model jigsaw: (1) 

Model ini fokus pada pembelajaran antar teman, 

tetapi perbedaan cara pandang dalam memahami 

suatu konsep yang akan dibahas dengan siswa lain 

bisa menjadi masalah. Dalam situasi seperti ini, 

pengawasan guru sangat penting untuk 

menghindari kesalahan; (2) Siswa yang tidak 

percaya diri akan mengalami kesulitan dalam 

berdiskusi dan menyampaikan materi kepada 

teman-temannya; dan (3) Pada awal penerapan 

model pembelajaran ini, biasanya sulit untuk 

dikendalikan, dan seringkali memerlukan waktu 

serta persiapan yang baik sebelum proses 

pembelajaran dimulai (Abdullah, 2017, pp. 13-28). 

Berdasarkan teori, konsep dan beberapa 

pendapat para ahli tersebut di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif jigsaw merupakan suatu alat 

pembelajaran berbentuk struktur multi fungsi 
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kelompok belajar, cocok digunakan pada semua 

pokok bahasan dan tingkatan untuk mendorong 

siswa aktif dan saling membantu dalam 

mengembangkan keahlian dan keterampilan untuk 

mencapai prestasi yang maksimal, dan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw dirancang untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

pendidikan mereka dan juga untuk pembelajaran 

teman-teman mereka. Siswa tidak hanya belajar 

untuk dirinya sendiri, tetapi juga harus siap untuk 

mengajarkan materi kepada anggota kelompok 

yang lain. Dengan demikian, indikator model 

pembelajaran kooperatif jigsaw dapat ditentukan 

sebagai berikut: (1) mendorong siswa untuk aktif 

dalam belajar; (2) membantu satu sama lain dalam 

mengembangkan kemampuan; (3) saling 

mendukung dalam meningkatkan keterampilan; 

(4) meningkatkan tanggung jawab terhadap 

pembelajaran pribadi; (5) meningkatkan tanggung 

jawab terhadap pembelajaran anggota kelompok 

lainnya; (6) siswa siap mempelajari materi yang 

diajarkan oleh guru; dan (7) siswa siap untuk 

mengajarkan materi tersebut kepada teman-teman 

kelompok mereka (Rosyidah, 2016). 
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2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 

dengan sengaja oleh individu dalam keadaan sadar 

untuk mendapatkan konsep, pemahaman, dan 

pengetahuan baru. Hal ini memungkinkan perubahan 

perilaku yang cukup stabil, baik dalam pikiran, 

perasaan, maupun tindakan seseorang. 

Dalam penilaian pembelajaran, keberhasilan 

belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan 

individu secara keseluruhan, tetapi juga dapat 

meningkat ketika dilakukan secara kolaboratif dalam 

kelompok kecil yang diselenggarakan dengan baik. 

Kemajuan dalam prestasi belajar siswa tidak hanya 

diukur dari seberapa baik mereka menguasai 

pengetahuan, tetapi juga dari sikap dan keterampilan 

yang mereka miliki. Tujuan belajar itu sendiri adalah 

sejumlah hasil belajar yang umumnya meliputi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang 

baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

(Oktiani, 2017, pp. 216-232). 

Hasil belajar Merujuk pada kemampuan yang 

diperoleh anak setelah terlibat dalam aktivitas belajar. 

Proses belajar sendiri adalah usaha individu untuk 

mencapai perubahan perilaku yang cukup stabil. 
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Pada saat menjalankan kegiatan pengajaran, 

guru biasanya menetapkan tujuan pembelajaran. 

Anak -anak yang berhasil dalam proses belajar adalah 

mereka yang dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditentukan. Untuk mengetahui apakah hasil belajar 

tersebut sesuai dengan tujuan yang diinginkan, 

evaluasi dapat digunakan. 

Abdurrahman secara umum juga menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh oleh anak setelah mengikuti proses belajar. 

Ia berpendapat bahwa anak-anak yang berhasil adalah 

yang dapat mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar, yang dapat menyebabkan perubahan 

dalam perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, 

pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa, sehingga 

mereka menjadi lebih baik dari sebelumnya (Saragih, 

2021, pp. 2644-2652). 

Hasil belajar adalah salah satu tanda dari 

proses belajar. Hasil belajar mengacu pada perubahan 

dalam perilaku siswa setelah mereka terlibat dalam 

aktivitas belajar. Salah satu cara untuk menilai 

apakah proses pembelajaran berhasil atau tidak 

adalah dengan mengamati hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa (Ricardo & Meilani, 2017). 
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Berdasarkan penjelasan dari Dimyati dan 

Mudjiono, kita dapat memahami bahwa hasil belajar 

adalah suatu cara untuk mencapai sejauh mana siswa 

telah menguasai materi pembelajaran setelah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, atau 

keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol 

tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara 

pendidikan. 

 Hasil pembelajaran meliputi: 

1) kemampuan kognitif; 

a) Mengingat 

b) Memahami 

c)  Menerapkan 

d)  Menganalisis 

e)  Menilai 

f) Mencipta 

2) Kemampuan Efektif 

a) Sikap menerima 

b) Merespon 

c) Nilai 
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d) Organisasi 

e) Karakterisasi 

3) Kemampuan Psikomotor: 

a) Gerakan refleks (keahlian gerak otomatis) 

b) Keterampilan gerak sadar 

c) Kemampuan panca indra, visual, pendengaran, 

gerakan, dan lainnya 

d) Kemampuan fisik seperti ketahanan, 

keselarasan, dan presisi 

e) Gerakan keterampilan 

f) Kemampuan dalam komunikasi non- verbal 

seperti ekspresi dan interpretasi. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil 

pembelajaran adalah pengalaman yang diperoleh 

yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Firmansyah et al., 2019). 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil dan tidaknya seseorang saat belajar 

disebabkan oleh beberapa faktor pencapaian hasil 

belajar yang mempengaruhinya yaitu yang berasal dari 

dalam diri peserta didik (faktor internal) dan juga yang 

berasal dari luar diri peserta didik (faktor eksternal). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

dapat digolongkan ke dalam dua kategori, yaitu: 

1) Faktor yang berasal dari individu itu sendiri, yang 

kita sebut faktor individu. Ini meliputi aspek 

seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, 

latihan, motivasi, dan karakter pribadi. 

2) Faktor yang berada di luar individu, dikenal 

sebagai faktor sosial. Di dalam kategori ini 

termasuk hal-hal seperti pengaruh keluarga, guru 

dan metode pengajaran mereka, alat-alat yang 

digunakan dalam proses belajar, lingkungan, 

kesempatan yang ada, serta motivasi sosial. 

(Zainarti, 2021) Menurut Slameto, faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses belajar terdiri dari:  

a) Faktor internal yang mencakup : 

i. Faktor Fisik 

ii. Faktor Mental 

b) Faktor eksternal yang berasal dari: 

i. Faktor keluarga 

ii. Faktor sekolah 

iii. Faktor masyarakat 

Sementara itu, Huda berpendapat bahwa 
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keberhasilan siswa tidak terlepas dari faktor internal, 

yang mencakup kondisi biologis dan psikologis 

seperti kecerdasan, kemauan, bakat, gaya belajar, dan 

daya ingat serta konsentrasi. Selain itu, faktor 

eksternal seperti lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat, serta waktu juga berperan penting (Atika 

& Andriati, 2023). 

Secara umum, faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi dua bagian utama, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal: 

1) Faktor internal siswa  

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi 

kesehatan dan kebugaran fisik, serta kondisi 

panca inderanya terutama penglihatan dan 

pendengaran. 

b) Aspek psikologis yang dimiliki siswa, 

termasuk minat, bakat, kecerdasan, motivasi, 

dan kemampuan kognitif dasar seperti 

persepsi, memori, pemikiran, serta 

pengetahuan yang dimiliki. 

2) Faktor-faktor eksternal siswa 

a) Faktor lingkungan siswa Ada dua jenis faktor 

lingkungan yang mempengaruhi siswa. 
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Pertama, ada faktor alam atau yang tidak 

bersosialisasi seperti suhu, kelembaban, 

waktu (pagi, siang, sore, malam), lokasi 

sekolah, dan lain-lain .Kedua, faktor sosial 

yang terdiri dari manusia dan budaya mereka. 

b) Faktor Instrumen Di antara faktor yang 

bersifat instrumental, termasuk bangunan 

atau fasilitas kelas, alat dan sumber 

pembelajaran, media pengajaran, para guru, 

serta kurikulum atau isi materi pelajaran dan 

metode pengajaran. 

Berbagai faktor baik dari dalam diri siswa 

maupun dari luar dapat mempengaruhi tingkat hasil 

belajar mereka. Hal – hal tersebut memiliki dampak 

yang signifikan terhadap usaha mencapai hasil 

belajar siswa dan juga dapat mendukung jalannya 

proses pembelajaran, sehingga tujuan 

belajar dapat tercapai (Pratiwi, 2017). 

c.  Manfaat Hasil Belajar 

Hasil dari pembelajaran sesungguhnya 

menunjukkan perubahan perilaku individu yang 

meliputi kemampuan berpikir, sikap emosional, dan 

keterampilan fisik setelah terlibat dalam suatu proses 

pendidikan tertentu. Suatu pendidikan dan pengajaran 

dapat dinyatakan berhasil apabila perubahan yang 
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terlihat pada siswa merupakan hasil dari proses 

pembelajaran yang mereka jalani, yaitu proses yang 

dilalui melalui kegiatan dan program yang dirancang 

serta dilakukan oleh guru selama pengajaran. 

Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui 

kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat 

keberhasilan pendidikan (Sartika, 2022). 

Hasil pembelajaran harus mencerminkan 

perbaikan keadaan, sehingga memberikan manfaat 

untuk: 

1) Meningkatkan pengetahuan. 

2) Mengerti lebih baik tentang hal-hal yang 

sebelumnya tidak dipahami. 

3) Memperbaiki keterampilan yang dimiliki. 

4) Mendapatkan sudut pandang baru mengenai suatu 

hal. 

5) Menghargai sesuatu lebih dari sebelumnya. 

6) Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

Merujuk pada perubahan yang dialami siswa 

dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pengertian dari pendidikan Agama Islam 
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adalah proses bimbingan yang dilakukan secara sadar 

dan berkelanjutan sesuai dengan kemampuan dasar 

individu maupun kelompok. Tujuan dari pendidikan 

ini adalah agar manusia dapat memahami, merasakan, 

dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan cara 

yang menyeluruh dan benar. Menyeluruh dan benar di 

sini mengacu pada aspek keimanan, syari'ah baik 

dalam ibadah dan muamalah, serta akhlak atau budi 

pekerti (Gafur, 2020). 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

memiliki peran penting dalam memenuhi proses 

pembelajaran. Pendidik dalam hal ini termasuk guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, 

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang relevan 

(Nurzannah, 2022). 

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa dengan 

adanya pendidikan Agama Islam, diharapkan 

masyarakat dapat memahami tentang agama Islam dan 

berbagai ajaran yang terdapat di dalamnya. Selain itu, 

ia juga mengatakan bahwa pendidikan agama Islam ini 

mengharapkan orang yang sudah mengetahui tentang 

ajarannya dapan mempraktikkannya dan juga 

mengamalkannya di dalam kehidupan sehari hari 

karena ajaran dalam agama Islam merupakan ajaran 
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yang baik untuk seluruh manusia (Enrekang & 

Parepare, 2018). 

Menurut Zakiah Daradjat dalam kutipan 

(Enrekang & Parepare, 2018) definisi Pendidikan 

Agama Islam dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 Pendidikan Agama Islam dapat dipahami dalam tiga 

aspek: 

1) U$saha yang me$lipu$ti bimbingan dan pe$latihan 

ke$pada siswa, se$hingga se$te$lah me$nye $le$saikan 

pe$ndidikan me$re$ka mampu$ me$nge$nali dan 

me$ne$rapkan ajaran Islam se $rta me$wu$ju$dkan cara 

hidu$p. 

2) Pe$ndidikan Agama Islam dilaksanakan 

be$rdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam. 

3) Me$lalu$i ajaran-ajaran Islam, pe$ndidikan be$rfu$ngsi 

se$bagai bimbingan dan pe$mbinaan bagi siswa, 

se$hingga se$te$lah me$nye$le$saikan pe$ndidikan, 

me$re$ka mampu$ me$mahami, me$rasakan, dan 

me$laksanakan ajaran Islam de$ngan sepenuh hati, 

se$rta me$njadikannya se$bagai pandangan hidu $p 

de$mi ke$se$jahte$raan di du $nia dan di akhirat. Hal 

se$ru$pa diu$ngkapkan ole$h Mu$haimin, Pe$ndidikan 

Agama Islam adalah u $saha u$ntu$k me$ndidik nilai-

nilai ajaran Islam agar me $njadi pandangan hidu $p 
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dan sikap se$se$orang. Me$nu$ru$t Mu $haimin, 

Pe$ndidikan Agama Islam adalah u $paya 

me$ndidikkan agama Islam atau$ ajaran Islam dan 

nilai-nilainya agar me$njadi way of life$ (pandangan 

dan sikap hidu$p) se$se$orang. 

Dalam istilahnya, Ahmad Abdullah 

Almasdoosi menyatakan bahwa “Islam” adalah 

pedoman hidup yang diberikan kepada umat manusia 

di bumi. Islam disampaikan dalam bentuk yang final 

dan sempurna melalui Al-Quran yang kudus, yang 

diwahyukan oleh Allah nabi kepada terakhir - Nya. 

Dari penjelasan di atas, bisa diambil 

kesimpulan bahwa agama Islam adalah wahyu   dari 

Allah yang disampaikan melalui rasul- Nya. Agama 

ini berisi kaidah-kaidah yang menjalin tiga jenis 

hubungan: hubungan antara manusia dan Allah 

(hablu$m min Allah), hu$bu$ngan antar se$sama manu$sia 

(hablu$m min annas), se$rta hu$bu$ngan manu$sia de$ngan 

lingku$ngan alam se$me$sta. Jika me$lihat ke$mbali 

te$ntang pe$nge$rtian pe$ndidikan Islam, ada harapan 

te$rte$ntu$ yang ingin dicapai se$te$lah se$se$orang 

me$njalani prose$s pe$ndidikan Islam, yaitu$ te$rbe$ntu$knya 

individu$ yang u$tu$h baik fisik mau$pu$n me$ntal. Hal ini 

me$mu$ngkinkan me$re$ka u$ntu$k hidu$p dan be$rke$mbang 

de$ngan cara yang wajar dan normal, yang be$rdasarkan 
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ke$takwaan me$re$ka ke$pada Allah Swt. 

Berdasarkan definisi yang diambil dari 

pendapat sejumlah ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan agama Islam adalah usaha untuk 

memberikan bimbingan dan perhatian yang 

berdasarkan ajaran Islam kepada para siswa. 

Harapannya, setelah mengikuti proses bimbingan dan 

pendidikan ini, meraka dapatmemahami, merasakan, 

dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya 

sebagai pedoman hidup mereka di dunia. Tujuan akhir 

adalah untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan di akhirat. Seiring dengan perkembangannya, 

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu mata 

pelajaran di sekolah umum, bertujuan untuk 

meningkatkan iman, penghayatan, dan mengamalkan 

ajaran Islam pada kalangan peserta didik. Dengan 

demikian, mereka diharapkan dapat menjadi umat 

Islam yang taat kepada Allah Swt.dan memiliki akhlak 

yang baik dalam kehidupan pribadi, sosial, serta dalam 

konteks berbangsa dan bernegara. (Rahmi, 2011) 

Dalam GBPP PAI kurikulum KTSP 2004 

disebutkan bahwa, secara umum, sasaran dari 

pendidikan Agama Islam adalah untuk memperkuat 

iman, pengetahuan, penghayatan, dan praktik peserta 

didik mengenai ajaran Islam. Hal ini bertujuan agar 
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mereka dapat menjadi seorang muslim yang setia dan 

taat kepada Allah Swt. Bahasa Indonesia: serta 

berprilaku baik dalam kehidupan dimasyarakat, 

bangsa, dan negara. Dalam dokumen GBPP PAI yang 

dirilis pada KTSP 2006, tujuan tersebut keseimbang. 

Tujuannya dinyatakan sebagai berikut: agar siswa 

dapat memahami, menghayati, menyakini, dan 

menerapkan ajaran islam untuk menjadi orang muslim 

yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT. Bahasa 

indonesia, dan berakhlak baik. Disisi lain, Athiyah Al 

Abrasyi menyatakan bahwa “tujuan pendidikan agama 

islam untuk membangun moral yang tinggi dan akhlak 

yang baik serta menghindari perilaku yang buruk dan 

tercela (Sudadi, 2020). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan Pendidikan Agama Islam khususnya di sekolah 

umum adalah untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan keimanan, melalui pemberian, 

pemupukan pengetahuan, pemahaman, penghayatan, 

serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi pribadi muslim yang berkembang 

dalam hal keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

Swt. serta berakhlak mulia yang diaplikasikan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
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Sudirman, menurut beliau bahwa sistem 

pendidikan Agama Islam mengandung berbagai 

komponen yang antara satu dan lainnya saling 

berkaitan. Abuddin Nata dalam Departemen Agama 

RI, bahwa: Komponen Pendidikan Agama meliputi 

landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi dan 

profesionalisme guru, pola hubungan guru murid, 

metodologi pembelajaran, sarana prasarana, evaluasi, 

pembiayaan dan lain sebagainya (Islam et al., 2022). 

Dari semua elemen pendidikan yang telah 

dibahas sebelumnya, jika semuanya berjalan dengan 

baik, tujuan pendidikan agama islam yang diingingkan 

akan tercapai dari sana. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pe$ndidikan Agama Islam di Se$kolah atau$ 

Madrasah me$miliki tu$ju$an u$ntu$k me$nu$mbu$hkan dan 

me$mpe$rku$at iman. Hal ini dilaku$kan me$lalu$i 

pe$nge$tahu$an, pe$nghayatan, pe$ngamalan, se$rta 

pe$ngalaman siswa te$ntang agama Islam. De$ngan 

de$mikian diharapkan siswa dapat me$njadi mu$slim 

yang te$ru$s be$rke$mbang dalam iman dan ke$takwaan, 

se$rta mampu$ be$rkontribu$si bagi bangsa dan ne$gara. 

Se$lain itu$, tu$ju$an ini ju$ga u$ntu$k me$mpe$rsiapkan 

me$re$ka me$lanju$tkan ke$ tingkat pe$ndidikan yang le$bih 

tinggi (Daulay, 2014). 
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c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pe$ndidikan Agama Islam di Se$kolah atau$ 

Madrasah me$miliki be$be$rapa tu$ju$an se$bagai be$riku$t: 

1) Pe$nge$mbangan, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ningkatkan iman dan takwa siswa ke $pada Allah 

Swt. 

2) Pe$nanaman nilai, yang be$rfu$ngsi se$bagai pe$doman 

dalam me$ncari ke$bahagiaan baik di du$nia mau$pu$n 

di akhirat. 

3) Pe$nye$su$aian me$ntal, yaitu$ me$mbantu$ siswa u$ntu$k 

me$nye$su$aikan diri de$ngan lingku$ngan, baik dalam 

aspe$k fisik mau$pu$n sosial , se$rta me$mampu$kan 

me$re$ka me$ngu$bah lingku$ngan se$su$ai de$ngan ajaran 

Islam. 

4) Pe$rbaikan, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rbaiki 

ke$ku$rangan atau$ ke$salahan siswa dalam ke$yakinan, 

pe$mahaman, dan pe$ne$rapan ajaran Islam dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari. 

5) Pe$nce$gahan, yaitu$ u$ntu$k me$nghindari diri dari hal-

hal ne$gatif yang be$rasal dari lingku$ngan atau$ 

bu$daya lain yang dapat me$mbahayakan dan 

me$nghambat pe$rke$mbangan me$re$ka me$nu$ju$ 

manu$sia Indone$sia yang u$tu$h. 
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6) Pe$ngajaran te$ntang ilmu $ pe$nge$tahu$an ke$agamaan 

se$cara u$mu$m (alam nyata dan riil nyata), siste $m 

dan fu$ngsionalnya. 

7) Pe$nyalu$ran be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngarahkan anak-

anak yang me$miliki ke$mampu$an khu$su$s dalam 

bidang agama Islam. De$ngan cara ini, bakat 

te$rse$bu$t dapat be$rke$mbang de$ngan baik dan 

digu$nakan u$ntu$k ke$baikan diri se$ndiri 

se$rta orang lain. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh bebrapa faktor 

diantaranya model pembelajaran kooperatif. Sebagaimana 

Alliot Aronson menejelaskan bahwa memiliki beberapa 

aspek yang menunjukan keberhasilan dan efektivitas 

metode pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

yaitu, sebagai berikut: (1) keterlibatan aktif semua 

anggota kelompok, (2) interaksi sosial yang positif, (3) 

kemampuan komunikasi dan penyampaian materi, (4) 

peningkatan pemahaman materi, (5) tanggung jawab 

individu dan kelompok, (6) peningkatan motivasi dan 

keaktifan belajar, dan (7) evaluasi yang adil dan 

menyeluruh (Eksperimen, 2018). Benjamin S. Bloom 

mejelaskan bahwa hasil belajar mencakup beberapa 

indikator sebagai berikut: (1) kognitif, peningkatan 

pemahaman, analisis, dan penerapan konsep, (2) Afektif, 

motivasi belajar, kerja sama, dan sikap sosial yang 
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berkembang, dan (3) Psikomotorik, keterampilan dalam 

menyampikan dan menerangkan konsep yang telah 

dipelajari (Lafendry, 2023). 

Be$rdasarkan te$ori, konse$p dan be$be$rapa pe$ndapat 

para ahli te$rse$bu$t di atas, maka dapat disimpu$lkan bahwa 

hasil be$lajar pe$ndidikan agama Islam me$ru$pakan sikap 

dan pe$rilaku$ yang ditu$nju$kkan siswa dalam me$ngu$asai 

pe$mbe$lajaran, ke$mampu$an, dan ke$be$rhasilan yang dicapai 

siswa se$te$lah me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran pe$ndidikan 

agama Islam yang ditandai de$ngan be$ntu$k angka, hu $ru$f, 

atau$ simbol te$rte$ntu$ yang dise$pakati ole$h pihak 

pe$nye $le$nggara pe$ndidikan, me$lipu$ti; (1) ke$mampu$an 

kognitif, se$pe$rti; me$ngingat, me$mahami, me$ne$rapkan, 

me$nganalisis, me$nilai, dan me$ncipta; (2)  ke$mampu$an 

e$fe$ktif, se$pe$rti; sikap me$ne$rima, me$re$spon, nilai, 

organisasi, dan karakte$risasi; dan (3) ke$mampu$an 

psikomotorik, se$pe$rti; ge$rak re$fle$ksi, ke$te$rampilan ge$rak 

sadar, pe$rce$ptu$al, visu $al, au$ditif, motoris, bidang fisik 

misal ke$ke$balan, ke$harmonisan, dan ke$te$patan, ge$rak 

skill, ke$te$rampilan komu $nikasi se$pe$rti e$kspre$si dan 

inte$rpre$tasi. De$ngan de$mikian dapat dite$ntu$kan indikator 

hasil be$lajar pe$ndidikan agama Islam se$bagai be$riku$t; (1) 

ke$mampu$an kognitif; (2) ke$mampu$an afe$ktif; dan (3) 

ke$mampu$an psikomotik  
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h U$lfah Damayanti yang 

be$rju$du$l Pe$ngaru$h Mode$l Pe$mbe$lajaran Koorpe$ratif Tipe$ 

Jigsaw Te$rhadap Hasil Be$lajar Mate$matika Siswa Ke$las 

V SD Ne$ge$ri 2 Banarjoyo 2020. Hasil pe $ne$litian ini 

me$nu$nju$kan bahwa pe$ngaru$h me$nggu$nakan mode$l 

pe$mbe$lajaran tipe$ jigsaw dapat be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

hasil be$lajar siswa di ke$las. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ de$ngan pe$ne$litian 

yang saya te $liti adalah te$rle$tak pada mode$l yang di 

te$rapkan yaitu sama-sama me$libatkan  siswa di 

ke$las. Pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng. Pe$rbe$daannya yaitu 

pe$ne$litian yang di laku$kan se$be$lu$mnnya me$lihat 

pe$ngaru$h pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan tipe jigsaw 

te$rhadap hasil be$lajar. 

2. Pe$ne$litian yang dilaku$kan Re$scy Fe$briani yang be$rju$du$l 

Pe$ne$rapan Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Jigsaw 

u$ntu$k Me$ningkatkan Ke$te$rampilan Be$rbicara Siswa 

Pada Te$ma Pahlawanku$ Ke$las IV Se$kolah Dasar 

Babu$ssalam Kota Pe$kanbaru$, De$se$mbe$r 2020. Hasil 

pe$ne$litian ini me$nu$nju$kan bahwa ke$te$rampilan be$rbicara 

siswa pada mu$atan Bahasa Indone$sia ke$las IV SD 

Babu$ssalam Pe$kanbaru$ dapat ditingkatkan me$lalu$i 

pe$mbe$lajaran mode$l koope$ratif tipe$ Jigsaw. 
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Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ de$ngan de$ngan 

pe$ne$litian yang saya te$liti te$rle$tak pada pe$nggu$naan 

pe$mbe$lajaran mode$l tipe$ jigsaw dalam me$lihat tu$ju$an 

yang dicapai. Pe$rbe$daannya yaitu$ pe$ne$liti yang di 

laku$kan se$be$lu$mnnya me$ningkatkan ke$te$rampilan 

be$rbicara siswa pada te$ma pahlawanku$. 

3. Pe$ne$litian yang dilaku$kan Dwi Fitri Yani yang be$rju$du$l 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw 

dalam me$nganalisis u$nsu$r intrinsikte$ks narasi siswa 

ke$las VII B Mts Al-Hamidiyah de$pok tahu$n ajaran 

2018/2019. Hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kan hasil 

analisis te$rhadap siswa ke$las VII B Mts-hamidiyah 

de$pok tahu$n ajaran 2018-2019, maka dapat disimpu$lkan 

bahwa pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw 

dapat me$ningkatkan ke$mampu$an siswa dalam 

me$nganalisis u$nsu$r instrinsik te$ks narasi.  

Pe$rsamaan pe$ne$liti te$rdahu$lu$ de$ngan pe$ne$litian 

yang saya laku $kan adalah pe$ne$rapan pe$nggu$naan 

motode$ jigsaw dalam pe$nge$lolahan ke$las u$ntu$k 

me$ncapai ke$tu$ntasan siswa dalam be$lajar. Pe$rbe$daan 

yaitu te$rle$tak pada pe$ne$litian yang di te $liti dan cara 

pe$nghitu$ngan hasil data. 

4. Pe$ne$litian yang dilaku$kan Riki Me$liyana yang be$rju$du$l 

pe$ne$rapan me$tode$ pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw 

u$ntu$k me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik mata 
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pe$lajaran pe$ndidikan agama islam ke$las V SDN 01 

Pu$jodadi tahu$n ajaran 2018-2019. Pe$ne$litian ini 

me$nu$nju$kan bahwa pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw 

dapat me$ningkatkan hasil be$lajar. 

Pe$rsamaan pada pe$ne$litian ini adalah masih sama 

me$nggu$nakan me$tode$ jigsaw. Dan pe$rbe$daan te$rle$tak 

pada obse$rvasi dan ru$mu$s yang di gu$nakan dalam 

pe$ne$litian. 

5. Dalam pe$ne$litian Ninda E$ka Mu$lyani yang be$rju$du$l 

pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw u$ntu$k 

me$nigkatkaan motivasi be$lajar siswa pada mu$atan 

pe$lajaran pe$ndidikan ke$wargane$garaan ke$las IV MI 

Nurul Amin Kedawung Wanatirta Brebes. Pada 

pe$ne$litian ini bahwa mode$l pe$mbe$lajaran tipe$ jigsaw 

mampu$ me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa. 

Pe$rbe$daan de$ngan pe$ne$litian yang saya laku $kan 

te$rle$tak cara pe$ngu$mpu$lan data dilapangan dan ru $mu$s 

yang di gu $nakan. Se$dangkan pe$rsamaan anatar pe$ne$litian 

yang saya laku $kan adalah di dalam pe$ne$litian masih 

me$nggu$nakan me$tode$ jigsaw dalam pe$mbe$lajaran. 

6. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Titis Prabaningru$m yang 

be$rju$du$l pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$rtif tipe$ jigsaw 

u$ntu$k me$nignkatkan motivasi be$lajar dan hasil be$lajar 

sosiologi siswa ke$las XI SMAN 1 Sidoharjo Wonogiri 

Tahu$n tahu$n ajaran 2015-2016.  



41 

 

  

Dari pe$ne$litian ini bahwa pe$mbe$lajaran 

koope$ratif tipe$ jigsaw ini be$rhasil dalam me$motivasi 

be$lajar siswa dan mampu$ me$ningkatkan hasil be$lajar 

sosiologi di ke$las XI IPS SMA ne$ge$ri 1 sidoharjo. 

Pe$rbe$daan dari pe$ne$litian yang saya laku$kan te$rdapat di 

bagian me$todologi pe$ne$litian. 

7. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Mu$h. Arfan Hidayat 

yang be$rju$du$l pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ 

jigsaw te$rhadap hasil be$lajar akidah akhlaq siswa ke$las 

XI MA Limbung kabu $pate$n gowa. 

Hasil dari pe$ne$litian ini adalah adalah 

pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw ini mampu$ 

te$rhadap hasil be$lajar siswa. Pe$rbe$daan de$ngan 

pe$ne$litian yang saya laku$kan adalah indidkator atau$ alat 

u$ku$r dalam pe$ne$litian. 

8. Pe$ne$litian yang di laku$kan Chairu$l Anwar yang be$rju$du$l 

pe$ngaru$h me$tode$ jigsaw te$rhadap hasil be$lajar siswa 

pada mata pe$lajaran pe$ndidikan agama islam ke$las VIII 

di SMP Daru$l Ma‟arif. 

Hasil pe$ne$litian ini maka di tarik ke$simpu$lan 

pe$nggu$naan me$ngajar me$tode$ jigsaw be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap hasil be$lajar siswa. Pe$rbe$daan de$ngan 

pe$ne$litian yang saya laku$kan te$rle$tak pada indikator 

pe$ne$litian. 
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9. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Widiyanto yang be$rju$du$l 

pe$ne$rapaan pe$me$blajaran jigsaw dalam me$nu$mbu$hkan 

rasa sosial siswa dike$las (stu$di e$kspe$rime$n di Mts ne$ge$ri 

1 su$rakarta tahu$n pe$lajaran 2013/2014). 

Hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kan pe$ne$rapan 

me$tode$ jigsaw ini dapat te$rlaksana de$ngan baik se$su$ai 

de$ngan yang di harapkan. 

10. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah di laku$kan ole$h 

Latifu$l Lu$bab yang be$rju$du$l imple$me$ntasi me$tode$ 

pe$mbe$lajaran jigsaw u$ntu$k me$ningkatkan ke$mampu$an 

siswa be$ke$rja sama dalam tim pada mata pe$lajaran al-

qu$ran hadist di min 3 de$mak. Pe$ne$litian ini me$nu$nju$kan 

hasil bahwa imple$me$ntasi me$tode$ jigsaw mampu$ 

me$ningkatkan jiwa be$rke$rja sama dalam ke$lompok 

se$hingga pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng de$ngan baik. 

Pe$rbe$daan antara pe$ne$litian yang saya lakau$kan 

adalah te$ntang cara prakte$k motode$ dan cara 

pe$nghitu$ngan antara pe$ngu$mpu$lan data se$dangkan 

pe$rsamaan antara pe$ne$litian yang saya laku$kan adalah 

pe$ngimple$me$ntasian motode$ jigsaw se$hingga te$rcapai 

ke$tu$ntasan yang di capai dalam pe$mbe$lajaran.  

C. Kerangka berfikir 

Ke$rangka be$rpikir te$rdiri dari se$ju$mlah ide$ dan 

pe$nje$lasan me$nge$nai hu$bu$ngan antara ide$-ide$ te$rse$bu$t. Ini 

dirancang ole$h pe$ne$liti de$ngan me$ngacu$ pada lite$ratu$r yang 
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ada, se$rta me$nye$lidiki te$ori yang te$lah dibu$at dan hasil 

pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang re$le$van. Ke$rangka be$rpikir ini 

be$rfu$ngsi se$bagai landasan u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan yang 

diaju$kan ole$h pe$ne$liti. 

Penerapan pembelajaran 

kooperatif model jigsaw 

Model jigsaw 
meningkat 

 

 

 

 

Keaktifan siswa 

Semangat belajar 

Motivasi 

Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif 

Hasil 
belajar 
PAI 

Kognitif 

Afektif 

Psikomotorik  

Prilaku siswa terlihat 

 Siswa menjadi aktif 

 Semangat belajar 

 Motivasi belajar 

tinggi 

 Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ PTK, yang 

me$ru$pakan pe$ne$litian tindakan ke$las. Tu$ju$an dari pe$ne$litian 

ini adalah u$ntu$k me$mbe$rikan kontribu$si yang nyata dalam 

me$ningkatkan profe$sionalitas gu$ru$ se$rta u$ntu$k me$mbe$kali 

pe$nge$tahu$an, pe$mahaman, dan wawasan te$rkait pe$rilaku$ gu$ru $ 

dalam me$ngajar dan siswa dalam be$lajar. Dalam 

pe$laksanaannya, pe$nde$katan yang digu$nakan adalah 

ku$alitatif. Hal ini kare$na dalam pe$ne$rapan tindakan pada 

su$bje$k pe$ne$litian, foku$s u$tamanya adalah me$ngu$ngkap makna 

dan prose$s pe$mbe$lajaran u$ntu$k me$ningkatkan motivasi, 

se$mangat, se$rta pre$stasi be$lajar. Hal ini se$su$ai de$ngan yang 

diu$ngkapkan ole$h Bogdan dan Bikle$n (1998). Sifat dari PTK 

ini adalah kolaboratif dan partisipatif, yang be$rarti adanya 

ke$rjasama antara pe$ne$liti dan praktisi di lapangan (Sanjaya, 

2016). 

Me$nu$ru$t E$bbu$t (1985) se$bagaimana diku$tip Hopkins 

(1993), pe$ne$litian tindakan ke$las adalah pe$me$riksaan 

siste$matis te$rhadap u$paya yang dilaku$kan ole$h se$ke$lompok 

gu$ru$ u$ntu$k me$ningkatkan pe$ne$rapan praktik pe$ndidikan. Hal 

ini dilaku$kan me$lalu$i tindakan yang diambil dalam 

pe$ngajaran me$re$ka, be$rdasarkan re$fle$ksi me$re$ka te$rhadap 
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hasil tindakan te$rse$bu$t (Dr. Risnawati, 2012).  

Pada intinya PTK me$ru$pakan su$atu$ pe$ne$litian yang 

akar pe$rmasalahannya mu$ncu$l dike$las dan dirasakan langsu$ng 

ole$h gu$ru$ yang be$rsangku$tan se$hingga su$lit dibe$narkan jika 

ada anggapan bahwa pe$rmasalahan dalam tindakan ke$las 

dipe$role$h dari pe$rse$psi atau$ lamu$nan se$orang pe$ne$liti 

(Su$harsimi, 2006). De$ngan de$mikian pe$ne$litian tindakan 

ke$las (Classroom Action Re$se$arch) te$rkait de$ngan persoalan 

praktik pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. 

Me$nu$ru$t Ku$nandar (2004: 58-60) , pe$ne$litian tindakan 

ke$las (PTK) adalah je$nis pe$ne$litian de$ngan pe$nde$katan 

ku$alitatif. Data yang digu$nakan bisa be$ru$pa data ku$antitatif 

mau$pu$n ku$alitatif (Iasha, 2018). PTK me$miliki be$be$rapa ciri 

se$bagai be$riku$t: 

1. Be$rorie$ntasi pada masalah yang nyata dihadapi ole$h gu$ru$ 

saat me$ngajar di ke$las 

2. Foku$s pada cara me$nye$le$saikan masalah yang ada. 

3. Be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan. 

4. Te$rdapat siklu$s, di mana tindakan dalam PTK dite $ntu$kan 

me$lalu$i be$be$rapa langkah yang be$ru$lang. 

5. yaitu $, Se$lalu$ me$ngharu$skan adanya tindakan yang 

dilaku$kan. 

Me$nu$ru$t Ku$rt Le$win, prose$du$r dalam pe$ne$litian 

tindakan ke$las te$rdiri dari e$mpat u$nsu$r, yaitu$ pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, obse$rvasi, dan re$fle$ksi. Ke$e$mpat e$le$me$n ini 
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saling te$rkait dan me$mbe$ntu$k satu$ siklu$s (Machali, 2022). 

B. Kehadiran Penelitian 

Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, pe$ne$liti be$rfu$ngsi se$bagai 

alat dan ju$ga pe$ngu$mpu$l informasi. Ke$hadiran pe$ne$liti sangat 

pe$nting, kare$na di samping itu$, pe$ne$liti ju$ga iku$t se$rta dalam 

me$ngu$mpu$lkan data. Salah satu$ karakte$ristik pe$ne$litian 

ku$alitatif adalah bahwa pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan 

langsu$ng ole$h pe$ne$liti. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

be$rfu$ngsi se$bagai pe$ngamat yang te$rlibat aktif, yang be$rarti 

dalam prose$s pe$ngu$mpu$lan data, pe$ne$liti me$laku$kan 

obse$rvasi dan me$nde$ngarkan de$ngan sangat te$liti, bahkan 

me$ncatat hal-hal yang sangat ke$cil se$kalipu$n. 

C. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian akan di laku$kan di SMP Negeri 29 yang 

be$rada di de$sa talang alai ke$camatan air pe$rikan kabu$pate$n 

se$lu$ma. Lokasi pe$ne$litian di ambil kare$na se$su$ai de$ngan apa 

yang ingin dite$liti. Informan yang akan di ambil pe$ne$liti 

adalah ke$las VIII. 

D. Sumber Data 

Su$mbe$r data se$bagai be$riku$t: 

1. Siswa 

Su$mbe$r data be$rasal dari siswa ke$las VIII SMPN 29 

se$lu$ma. 

2. Guru 

Su$mbe$r data dari aktivitas gu$ru$ be$rasal dari gu$ru$ mata 
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pe$lajaran Pe$ndidikan Agama islam ke$las VIII SMP N 29 

se$lu$ma. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

1. De$finisi konse$ptu$al 

Mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw be$rfu$ngsi 

se$bagai me$tode$ pe$mbe$lajaran yang me$ngajak siswa u $ntu$k 

be$rpe$ran aktif, saling me $ndu$ku$ng dalam me$ngasah 

ke$te$rampilan, se$rta me$ningkatkan rasa tanggu $ng jawab 

te$rhadap pe$mbe$lajaran diri dan orang lain dalam 

ke$lompok. Siswa akan le$bih baik dalam me$mpe$rsiapkan 

diri u$ntu$k me$mahami mate$ri yang diajarkan ole $h gu$ru$ dan 

ju$ga be$rse$dia u$ntu$k me$ngajarkan mate$ri te$rse$bu$t ke$pada 

te$man-te$man dalam ke$lompoknya. 

Dari pandangan te$ori dan be$be$rapa gagasan pakar, 

dapat disimpu$lkan bahwa hasil be$lajar dalam pe$ndidikan 

agama Islam me$nce$rminkan sikap dan tindakan siswa saat 

me$ngu$asai mate$ri. Ke$mampu$an se$rta ke$be$rhasilan siswa 

te$rlihat se$te$lah me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran pe$ndidikan 

agama Islam, yang biasanya dinyatakan dalam angka, 

hu$ru$f, atau$ simbol yang dise$pakati ole$h 

le$mbaga pe$ndidikan. 

2. De$finisi oprasional 

 Mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw adalah 

mode$l pe$mbe$lajaran mu$lti fu$ngsi fu$ngsi ke$lompok be$lajar 

dan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw di de$saian 
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u$ntu$k me$ningkatkan rasa tanggu$ng jawab siswa te$rhadap 

pe$mbe$lajarannya se$ndiri dan ju$ga pe$mbe$lajaran oranag 

lain ,siswa tidak hanya me$mpe$lajari mate$ri yang dibe$rikan 

u$ntu$k dirinya se$ndiri,te$tapi ju$ga haru$s siap me$mbe$rikan 

dan me$ngajarkan me$te$ri te$rse$bu$t pada anggota 

ke$lompoknya yang lain.  

 De$ngan de$mikian mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

jigsaw adalah pe$mbe$lajaran  yang me $ndorong siswa aktif, 

saling me$mbantu$ dalam me$nge$mbangkan ke$ahlian, 

me$ningkatkan tanggu$ng jawab pe$mbe$lajaran diri se$ndiri, 

me$ningkatkan tanggu$ng jawab pe$mbe$lajaran orang lain 

dalam ke$lompok, siswa siap me$mpe$lajari mate$ri yang 

dibe$rikan gu$ru$ dan siswa siap me $ngajarkan mate$ri yang 

dibe$rikan ke$pada anggota ke$lompoknya.  

 Be$rdasarkan te$ori, dan konse$p be$be$rapa para ahli 

maka dapat disimpu $lkan bahwa hasil be$lajar pe$ndidikan 

agama islam me$ru$pakan sikap dan pe$rilaku$ yang di 

tu$nju $kan siswa dalam me$ngu$asai pe$mbe$lajaran, 

ke$mampu$an, dan ke$be$rhasilan yang dicapai siswa se $te$lah 

me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama sialam 

yang ditandai dalam be $ntu$k angka, hu$ru$f, atau$ simbol 

yang di se$pakati ole$h pihak pe$nye$le$nggara pe$ndidikan. 

 Dalam pengukurannya menggunakan instrumen 

hasil belajar dengan skala lima tingkat yang terdiri dari 

sangat kurang, kurang, cukup, baik, memuaskan. Dengan 
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indikator, (1) kognitif (2) afektif (3) psikomotorik. 

3. Kisi-kisi instru$me$n  

Kisi -kisi instru$me$n mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l 

jigsaw: 

No Indikator 

1 Me$ndorong siswa aktif 

2 Saling me$mbantu$ dalam me$nge$mbangkan ke$ahlian 

3 saling me$mbantu$ dalam me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

4 Me$ningkatkan tanggu$ng jawab pe$mbe$lajaran diri se$ndiri 

5 Me$ningkatkan tanggu$ng jawab pe$mbe$lajaran oarang lain 

dalam ke$lompok 

6 Siswa siap me$mpe$lajari mate$ri yang di be$rikan gu$ru$ 

7 Siswa siap me$ngajarkan mate$ri yang dibe$rikan ke$pada 

anggota ke$lompoknya 

  

 

Kisi-kisi instru$me$n hasil be$lajar PAI 

No Indikator Butir butir pernyataan  

Nomor soal Jumla

h butir  

1 Kognitif 1, 2, 3, 4, 5, 6,7, 8, 9 9 

2 Afe$ktif 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19 

9 

3 Psikomotorik 20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33, 34 

15 

 

No Kognitif 

1 Su$asana ke$las yang kondu$sif  

2 Pe$mbe$lajaran yang inofatif  

3 Ke$te$rtarikan siswa dalam be$lajar  

4 Pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif  

5 pe$mbe$lajaran yang konte$kstu$al 

6 Ke$mampu$an siswa dalam praktik lapangan  
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7 Siswa mampu$ be$ke$rjasama de$ngan baik 

8 Ke$mampu$an siswa dalam me$njawab pe$rtanyaan 

9 Ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan masalah 

Afektif 

11  Komitme$n siswa saat be$lajar 

12 Partisipasi siswa dalam prose$s be$lajar 

13 Kapasitas siswa dalam me$nce$rna pe$lajaran 

14 Ke$tahanan siswa u$ntu$k me$ngaju$kan pe$rtanyaan 

15 Ke$mampu$an siswa dalam me$ngiku$ti Arah gu$ru$ 

16 Adanya atmosfe$r yang me$nye$nangkan 

17 Ke$be$ranian u$ntu$k me$laksanakan tu$gas 

18 Ke$aku$ratan siswa dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan 

19 Swase$be$lajar siswa dalam pe$ndidikan 

Psikomotorik 

20 Siswa me$laku$kan salam ke$pada gu$ru$ 

21 Siswa ce$pat tanggap dalam pe$lajaran 

22 Ke$mampu$an siswa dalam me$mbantu$ dalam pe$lajaran  

23 Siswa mampu$ me$nde$ngarkan pe$ne$je$lasan gu$ru$ saat be$lajar  

24 Ke$mampu$an siswa dalam dalam me$nu$lis hu$ru$f arab 

25 Siswa mampu$ me$nde$ngarkan pe$ne$je$lasan gu$ru$  

26  Me$re$spon de$ngana pe$rtanyaan atau$ be$rdisku$si  

27 Foku$s siswa saat gu$ru$ me$ne$je$laskan mate$ri  

28 Siswa mampu$ me$ngiku$ti pe$lajaran sampai waktu$ yang te$lah 

di te$ntu$kan  

29 Siswa mampu$ be$rsabar dalam be$lajar 

30 Ke$mampu$an siswa dalam me$njalin hu$bu$ngan yang baik 

de$ngan te$man se$ke$las 

31 Me$nghormati saat gu$ru$ masu$k ke$las  

32 Ke$mampu$an siswa dalam me$njawab te$pat pe$rtanyaan gu$ru$ 

de$ngan te$pat 

33 Ke$mampu$an siswa dalam me$nolong te$man saat me$mahami 

mate$ri 

34 Ke$mapu$an siswa dalam me$nje$laskan mate$ri yang te$lah di 

sampaikan gu$ru$ 

  

Dalam praktiknya, pe$ne$litian tindakan ke$las ini 

me$ngiku$ti mode$l dari Ku$rt Le$win, yang me$nje$laskan 

bahwa se$tiap siklu$s te$rdiri dari e$mpat langkah u$tama, 
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yaitu$: 

1) Pe$rsiapan (Planning) 

Ini me$ru$pakan langkah awal yang dilaku $kan 

se$be$lu$m tindakan diambil. Pe$rsiapan me$ncaku$p 

pe$ne$tapan pe$rilaku$ masu$k, pe$mbu$atan re$ncana 

pe$mbe$lajaran, se$rta pe$nye $diaan fasilitas yang 

dibu$tu$hkan. 

a) Me$ne$ntu$kan awal pe$ne$litian 

b) Me$milih ke$las yang me$njadi foku$s pe$ne$litian, 

yaitu$ ke$las VIII SMPN 29 Se$lu$ma. 

c) Me$mpe$rsiapkan bahan ajar, te $rmasu$k modu $l dan 

bu$ku$ pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam  

d) Me$milih mate$ri pe$mbe$lajaran yang akan diajarkan. 

e) Me$nyiapkan le$mbar obse$rvasi u$ntu $k me$ncatat 

aktivitas siswa se$lama prose$s be$lajar. 

f) Me$mpe$rsiapkan le$mbar obse$rvasi u$ntu $k gu$ru$. 

2) Tahap Imple$me$ntasi 

Ini adalah pe$njabaran tindakan yang akan 

dilaku$kan be$se$rta prose$du$r yang dite$rapkan. 

a) Me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$tode$ yang ku$at. 

b) Ke$giatan di laku$kan sampai se$le$sai se$lu$ru$h mate$ri 

pe$ndidikan agama islam yang te $lah di te$tapkan. 

c) Me$laku$kan pe$ngu$jian pada se$tiap akhir siklu $s 

pokok bahasan. 
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3) Obse$rvasi (Obse$rving)  

Tahap obse$rvasi me$ru$pakan salah satu$ langkah 

yang be$rkaitan de$ngan masalah obje$k yang ingin 

diangkat. Dalam prose$s pe$ngamatan, digu$nakan 

le$mbar obse$rvasi, data dari lapangan yang 

diku$mpu$lkan dan ke$mu$dian die$valu$asi u$ntu$k 

me$mahami konse$p pe$ne$rapan ole$h siswa dan gu$ru $ 

se$lama prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng (Fitria, 

2019). 

4) Re$fle$ksi (Re$fle$cting). 

Siklu$s PTK dapat di gambarkan se$bagai 

be$riku$t: 

 

 

 

 

 

 

 

Be$rdasarkan gambar siklu $s PTK di atas, Tahap 

pe$ne$litian di je$laskan se$bagai be$riku$t: 

a) Re$fle$ksi awal  

Pada tahap ini di laku $kan ide$ntifikasi 

ke$su$litan siswa dalam me$mahami konse$p masalah 

yang ada di se $kolah se$pe$rti ke$giatan pike$t 

Perencanaan  

Pelaksanaan  Refleksi 

Refleksi awal  

Pengamatan  

SIKLUS 1 
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ke$be$rsihan ke$las. 

b) Re$ncana Tindakan 

Masalah yang dise$le$saikan de$ngan 

langkah-langkah pe$re$ncanaan, se$pe$rti me$mbu$at 

silabu$s, modu$l pe$mbe$lajaran, bu$ku$ pe$lajaran 

pe$ndidikan agama Islam, le$mbar obse$rvasi u$ntu$k 

gu$ru$ dan siswa, se$rta me$nye $diakan sarana dan 

prasarana be$lajar, te$rmasu$k bu$ku$ pandu$an 

pe$ndidikan agama Islam dan alat yang me $mbantu$ 

prose$s be$lajar. 

c) Pe$laksanaan tindakan  

Pada tahap ini, dilaksanakan program 

pe$mbe$lajaran, pe$ngambilan data se$rta 

pe$ngu$mpu$lan le$mbar obse$rvasi dan hasil be$lajar 

pe$ndidikan agama Islam be$rdasarkan mate$ri yang 

te$lah dite$ntu$kan se$be$lu$mnya de$ngan me$tode $ 

jigsaw. 

 

 

d) Obse$rvasi 

Tahap ini dilaku$kan be$rsamaan de$ngan 

pe$laksanaan tindakan. Obse$rvasi dilaku$kan ole$h 

pe$ne$liti dan gu$ru$ yang te$rlibat, me$nggu$nakan 

le$mbar obse$rvasi dan obse$rvasi yang se$su$ai. 

e) Re$fle$ksi  
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Pada Re$fle$ksi be$rfu$ngsi se$bagai dasar 

u$ntu$k me$ningkatkan tindakan pada siklu$s 

be$riku$tnya. Pe$ne$litian tindakan ke$las (PTK) 

me$miliki pe$ran yang sangat signifikan dan 

strate$gis u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas 

pe$mbe$lajaran jika dilaksanakan de$ngan baik dan 

be$nar. Dilaksanakan de$ngan baik be$rarti bahwa 

pihak-pihak yang te$rkait dalam PTK (gu$ru$) se$cara 

sadar be$ru$saha u$ntu$k me$ningkatkan ke$mampu$an 

me$re$ka dalam me$nde$te$ksi se$rta me$nye $le$saikan 

masalah yang timbu$l dalam pe$mbe$lajaran di ke$las 

me$lalu$i tindakan yang be$rpikir u$ntu$k me$me$cahkan 

masalah te$rse$bu$t. Di imple$me$ntasikan de$ngan 

be$nar, artinya se$su$ai de$ngan kaidah-kaidah PTK. 

Pe$ne$litian tindakan, atau$ pe$ne$litian tindakan, 

me$miliki jangkau$an yang sangat lu$as dalam konte$ks PTK 

kare$na obje$k yang dite$liti tidak hanya te$rbatas di dalam 

ke$las, te$tapi ju$ga me$ncaku$p lu$ar ke$las, se$pe$rti di se$kolah, 

organisasi, komu$nitas, dan masyarakat. Be$riku$t adalah 

be$be$rapa de$finisi me$nge$nai tindakan pe$ne$litian: 

1) Ku$rt Le$win me$nyatakan bahwa tindakan pe $ne$litian 

te$rdiri dari rangkaian langkah yang me $ncaku$p e$mpat 

tahap, yaitu$ pe$re$ncanaan, tindakan, obse $rvasi, dan 

re$fle$ksi. 

2) Me$nu$ru$t Ke$mmis dan Mc. Taggart, tindakan 
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pe$ne$litian adalah be$ntu$k pe$nye$lidikan diri yang 

dilaku$kan se$cara kole$ktif ole$h para pe$se$rta dalam 

situ$asi sosial u$ntu$k me$ningkatkan ke$adilan dan 

rasionalitas dari praktik sosial atau $ pe$ndidikan yang 

me$re$ka laku$kan, se$rta u$ntu$k me$mpe$rdalam 

pe$mahaman me$nge$nai praktik dan konte $ks di mana 

praktik itu$ te$rjadi. 

3) E$bbu$t (1991) yang diku $tip ole$h Hopkins (1993) 

me$nde$skripsikan pe$ne$litian tindakan se$bagai kajian 

siste$matis te$ntang u$saha pe$rbaikan praktik pe$ndidikan 

ole$h se$ke$lompok gu$ru$ me$lalu$i tindakan yang me $re$ka 

ambil dalam prose$s pe$mbe$lajaran, yang didasarkan 

pada re$fle$ksi te$rhadap hasil dari tindakan te $rse$bu$t. 

4) E$lliot (1991) me$ngartikan pe$ne$litian tindakan se $bagai 

kajian te$rhadap situ$asi de$ngan tu$ju$an u$ntu$k 

me$mpe$rbaiki ku$alitas ke$adaan sosial yang ada. 

F. Analisis data 

Informasi yang didapat dari ke$giatan yang te$lah 

dilaku$kan dije$laskan u$ntu$k me$mastikan bahwa pe$nggu$naan 

mode$l jigsaw dalam Pe$mbe$lajaran Koope$ratif dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa di SMPN 29 Se$lu$ma. 

Data yang dipe$role$h dari hasil obse$rvasi dan hasil 

be$lajar siswa dianalisa de$ngan pe$rse$ntase$ me$nde$skripsikan 

data-data te$ntang hasil be$lajar siswa. Dalam pe$ne$litian ini 

hasil obse$rvasi yang dilaku$kan pe$ngamat se$bagai bahan 
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re$nu$ngan dan dijadikan dasar pe$rtimbangan bagi pe$rbaikan 

prose$s pe$mbe$lajaran yang dilaku$kan gu$ru$ dan siswa. Se$te$lah 

data te$rku$mpu$l ke$mu$dian data diolah de$ngan ru$mu$s 

pre$se$ntase$ se$bagai be$riku$t: 

1. Aktifitas Gu$ru$ dan siswa  

Analisis data aktifitas  guru dan siswa berdasarkan 

lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan melihat kesesuaian antara perencanaan dengan 

tindakan pelaksanaan dikatakan be$rhasil jika 60 pe$rse$n 

atau$ le$bih dari se$mu$a aktivitas gu$ru$ dan siswa dalam 

pe$mbe$lajaran se$su$ai de$ngan ske$nario yang te$lah dibu$at 

dan dilaksanakan de$ngan be$nar. Aktivitas gu$ru$ dan siswa 

se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran diu$ku$r me$lalu$i obse$rvasi 

de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s: 

           
               

             
x100% 

  Se$dangkan u$ntu$k me$mbe$rikan inte$rpre$stasi 

te$rhadap rata-rata skor akhir yang di pe$role$h digu$nakan 

kate$gori se$bagai be$riku$t. 

 

Kategori Penilian Hasil Observasi 

Jumlah nilai       Skor katagori 

4,3-5 

3,5-4,2 

2,7-3,4 

1,9-2,6 

1,0-1,8 

5 

4 

3 

2 

1 

Me$mu$askan 

Baik 

Cu$ku$p 

Ku$rang 

Sangat ku$rang 

2. Aplikasi konse$p 
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Pe$ne$rapan konse$p ole$h siswa dipe$role$h dari hasil 

u$jian dan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang diu$ji, se$rta 

pe$ncapaian be$lajar siswa pe$r indikator, baik se$cara 

individu$ mau$pu$n ke$lompok.  

Aktivitas ini dimu$lai de$ngan me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$rle$bih dahu$lu$ me$nggu$nakan me$tode$ 

pe$maksaan de$ngan pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$ntu$kan. 

3. Hasil be$lajar siswa  

a. Rata-rata nilai siswa 

Rata-rata nilai siswa se$tiap siklu $s dapat 

dipe$role$h de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s di bawah ini: 

                     

 
                          

               
 

    
∑    
   

∑    
   

 

Ke$t: 

   = rata-rata nilai siswa  

   = nilai siswa ke$-i  

   = banyaknya siswa 

b. Ke$tu$ntasan be$lajar klasikal siswa  

Ke$tu$ntasan be$lajar klasikal siswa se $tiap siklu $s 

dapat di pe$role$h de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s be$riku$t 

ini: 

  
                         

               
    % 
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Ke$t: 

P = pe$rse$ntase$ ke$tu$ntasan be$lajar klasikal 

siswa. 

G. Pengecekan keabsahan data 

1. Cre$dibility (Kre$dibilitas) 

Pe$ngu$jian kre$dibilitas atau$ tingkat ke$pe$rcayaan 

te$rhadap data yang dihasilkan ole$h pe$ne$liti dilaku$kan 

u$ntu$k me$mastikan bahwa hasil pe$ne$litian itu$ tidak 

diragu$kan se$bagai su$atu$ karya ilmiah. Be $rtu$ju$an 

me$nghasilkan laporan yang pada akhirnya me$njadi le$bih 

be$rku$alitas. 

2. De$pe$ndability (De$pe$ndabilitas) 

Re$liabilitas Me$ru$ju$k pada pe$ne$litian yang dapat 

diandalkan, di mana hasil dari be$be$rapa pe$rcobaan se$lalu$ 

konsiste$n. Pe$ne$litian dapat dianggap me$miliki 

ke$te$rgantu$ngan atau$ re$liabilitas jika orang lain yang 

me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan cara yang sama ju$ga akan 

me$ndapatkan hasil se$ru$pa . 

 

3. Confirmability (Konfirmabilitas) 

Formu$lir obse$rvasi digu$nakan u$ntu$k se$cara te$ratu$r 

me$ncatat aktivitas gu$ru$ dan siswa se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran agama Islam de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ 

jigsaw u$ntu$k me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Pe$ne$liti 

me$laku$kan obse$rvasi u$ntu$k me$lihat se$lu$ru$h prose$s 



59 

 

  

pe$mbe$lajaran dan se$gala ke$jadian yang be$rlangsu$ng se$lama 

prose$s te$rse$bu$t. 

4. Transfe$rbility 

Doku$me$ntasi be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data 

se$cara langsu$ng dari lokasi pe$ne$litian, te$rmasu$k foto-foto, 

data yang be$rkaitan, informasi te$ntang gu$ru$, siswa, se$rta 

alat-alat yang me$ndu$ku$ng pe$ne$litian ini. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Me$tode$ yang digu$nakan dalam pe$ngu$mpu$lan data 

u$ntu$k pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Te$s  

U$jian yang dilaku$kan adalah be$ru$pa te$s se$te$lah 

be$lajar dan e$valu$asi de$ngan soal -soal tu$ju$an 

me$nggu$nakan le$mbaran te$s. Se$te$lah itu$, hasil dari aplikasi 

konse$p te$rse$bu$t akan dije$laskan su$paya dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa yang me$ngiku$ti te$s.  

2. Le$mbar obse$rvasi 

Lembar obse$rvasi digu$nakan u$ntu$k se$cara te$ratu$r 

me$ncatat aktivitas gu$ru$ dan siswa se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran agama Islam de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ 

jigsaw u$ntu$k me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Pe$ne$liti 

me$laku$kan obse$rvasi u$ntu$k me$lihat se$lu$ru$h prose$s 

pe$mbe$lajaran dan se$gala ke$jadian yang be$rlangsu$ng 

se$lama prose$s te$rse$bu$t. 

3. Doku$me$ntasi  
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Doku$me$ntasi be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data 

se$cara langsu$ng dari lokasi pe$ne$litian, te$rmasu$k foto-foto, 

data yang be$rkaitan, informasi te$ntang gu$ru$, siswa, se$rta 

alat-alat yang me$ndu$ku$ng pe$ne$litian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Penelitian  

a. Profil Sekolah  

 SMP NE$GE$RI 29 se$lu$ma adalah salah satu $ 

se$kolah me$ne$ngah pe$rtama ne$ge$ri yang be$rada 

dibawah nau$ngan dinas pe$ndidikan dan ke$bu$dayaan 

kabu$pate$n se$lu$ma, provinsi be$ngku$lu$. Se$kolah ini 

be$rlokasi di De$sa Talang Alai, Ke$camatan Air 

Pe$riu$kan, Kabu$pate$n se$lu$ma de$ngan kode$s pos 38881. 

Se$kolah ini me$miliki statu $s ne$ge$ri, artinya dike $lolah 

ole$h pe$me$rintah. 

1) Ide$ntitas dan Le$galitas se$kolah  

a) NSS (nomor statistik se$kolah) dan NPSN 

(nomor pokok se$kolah nasionl) me $nu$nju$kan 

bahwa se$kolah ini te$lah te$rdaftar se$cara re$smi 

disiste$m pe$ndidikan nasional. 

b) Didirikan pada tahu$n 2006 dan me $mpe$role$h 

nomor pe$ndirian tahu$n 2008, se$kolah ini te$lah 

me$layani pe$ndidikan hampir du$a de$kade$. 

2) Fasilitas dan ke$pe$milikan 

a) Se$kolah be$rdiri diatas lahan se$lu$as 2.624 me$te$r 

pe$rse$gi, de$ngan statu $s ke$pe$milikan tanah dan 
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bangu$nan milik se$ndiri, yang me$nu$nju$kan 

ke$stabilan dan ke$mandirian ase$t fisik se$kolah. 

3) Ke$giatan be$lajar me$ngajar 

a) Prose$s be$lajar me$ngajar be$rlangsu$ng pada pagi 

hari, yang u $mu$mnya me$ru$pakan jam be$lajar 

yang e$fe$ktif bagi siswa. 

b) Se$kolah ini be$statu$s te$rakre$ditas C u $ntu$k tahu$n 

2024, yang me$nu$nju$kan bahwa me $skipu$n 

masih te$rdapat ru$ang u$ntu$k pe$ningkatan, 

se$kolah te$lah me$mnu$hi syarat minimu $m dalam 

standar nasional pe$ndidikan. 

b. Visi, Misi dan Tujuan sekolah 

1) Visi  

“te$rwu$ju$dnya pe$se$rta didik yang be $rtakwa, 

re$spomsif, inovatif dan be$rkarakte$r, se$rta 

be$rwawasan lingku $ngan. 

2) Misi  

Me$nu$ru$t visi yang te$lah dibu$at, u$ntu$k 

me$ncapainya dipe$rlu$kan misi be$ru$pa aktivitas 

yang haru$s dilaku$kan. Misi yang dite$tapkan 

be$rdasarkan visi adalah se$bagai be$riku$t: 

a) Me$nye $le$nggarakan aktivitas se$kolah dalam 

bingkai moral yang baik. 

b) Me$ngajarkan iman dan ke$taatan me$lalu$i 

pe$ngajaran agama yang dialami. 
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c) Me$nciptakan lingku $ngan be$lajar yang 

kondu$sif; 

d) Me$nanamkan prilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat; 

e) Me$laksanakan pose$s pe$mbe$lajaran be$rbasis 

mu$tu$ dan inovatif u$ntu$k ke$maju$an; 

f) Me$nanamkan karakte$r BAKU$ (Baik dan 

Ku$at), ikhlas, ju $ju$r, be$rani, disiplin, dan 

Tanggu$h. 

g) Me$nciptakan partisifasi orang tu $a dan 

masyarakat dalam ke$be$ragaman yang 

me$wadahi kre$atifitas pe$lajar yang be$rjiwa 

gotong royong. 

3) Tu$ju$an  

a) Tu$ju$an Jangka Pe$nde$k (1 Tahu$n ) 

i. Me$njadikan pe$se$rta didik te$ladan u$ntu$k 

be$riman , be$rbakti, dan be$rakhlak mu$lia 

ii. Me$ndorong siswa u $ntu$k me$nciptakan ide$-

ide$ yang me$re$ka e$kspre$sikan me$lalu$i 

tu$lisan atau$ tindakan yang be$rakar pada 

bu$daya lokal. 

iii. Me$nye $diakan prose$s pe$mbe$lajaran yang 

me$nye $nangkan yang me $rangsang siswa 

u$ntu$k be$rpikir kritis. 

iv. Me$ningkatkan fasilitas se $kolah yang 

me$ndu$ku$ng siswa dalam me $nghasilkan 
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ide$-ide$ be$rdasarkan nilai -nilai bu $daya 

lokal. 

v. Me$nge$mbangkan siswa yang dapat be $rpikir 

kritis se$lama ke$giatan be$rbasis proye $k 

yang me$ne$kankan ke$rja sama tim. 

b) Tu$ju$an jangka panjang (4 tahu$n) 

i. Me$rancang pe$ngalaman be$lajar yang 

me$nyoroti ku $alitas u$nik se$kolah dan 

wilayah dalam ke$ragaman global yang 

harmonis. 

ii. Me$mbe$ntu$k pe$se$rta didik yang be$rdaya 

saing, be$rkarakte$r tanggu$h, be$rpre$stasi, 

be$riman dan be$rtaqwa ke$pada Tu$han Yang 

Maha E$sa, me$nghargai pe$rbe$daan, se$rta 

me$ncintai lingku$ngan, tanah air, dan 

bangsa. 

iii. Me$nghasilkan lu $lu$san yang mampu $ 

me$ne$rje$mahkan Profil Mahasiswa 

Pancasila ke$ dalam aplikasi ke$hidu$pan 

nyata. 

iv. Me$mbimbing diri se$ndiri dan orang lain 

u$ntu$k me$njadi pe$mikir kritis yang tanggu $h, 

pe$rcaya diri , dan komu$nal . 

v. Me$ngu$asai ke$mampu$an be$rkomu$nikasi dan 

be$rinte$raksi sosial, be$rdaya saing, kre $atif, 
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mandiri, dan me$nju$nju$ng tinggi bu $daya 

lokal. 

vi. Me$mpe$role$h ke$te$rampilan hidu $p yang 

me$mu$ngkinkan adaptasi te $rhadap 

pe$ru$bahan jaman. 

vii. Mampu$ me$nghasilkan gagasan yang 

diwu$ju$dkan dalam tindakan atau $ karya 

yang be$rakar pada bu $daya lokal dalam 

konte$ks ke$be$ragaman global. 

viii. Me$nge$mbangkan karakte$r yang be$rcirikan 

ke$santu$nan, ke$te$ku$nan, dan ke$mandirian, 

se$rta mampu$ be$rsaing di te$ngah ke$maju$an 

zaman. 

ix. Me$ngu$bah se$kolah me$njadi te$mpat u$ntu$k 

me$mpromosikan pe$nge$mbangan 

inte$le$ktu$al, e$mosional, sosial, 

ke$te$rampilan, dan pe$rtu$mbu $han yang 

dise$su$aikan de$ngan ke$mampu$an dan 

kondisi se$tiap siswa sambil me $ne$kankan 

nilai- nilai koope$ratif . 

x. Me$libatkan masyarakat dan orang tu $a 

se$bagai mitra dalam me $mbe$rikan 

pe$ndidikan di se$kolah. 
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c. Struktur Organisasi 

Struktur 

Organisasi SMP Negeri 29 Seluma  

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembina Sekolah 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Seluma 

Pengawas Sekolah 

M. Yusuf, S.Pd 
 

Kepala Sekolah 

Alhidayah Ra‟it, S. Pd., Gr 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Nova Ruri, 

S.Pd 

Ketua Komite 

Sekolah 

Sri Sumaringsih 

Staf Tata 

Usaha 

Hajanah & 

Vera Gusti 

S 

Bendahara 

BOSP 

Arna Densi, 

S.E 

Kurikulum  

Yosi sosinta, 

S. Pd 

Kesiswaan  

Odih Rusnia 

Muas, A. Md 

Humas  

Meli 

Yendriani, 

S. Pd 

Sapras  

Sirwannadi, 

S. Pd 

Pembina Osis 

Widi Kurniawan, 

S. Pd 

Bimbingan Konseling 

Crisna Ria Nababan, 

S. Pd 
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 Tabel 1 

Tabel Struktur Organisasi Komite 

STRUKTUR ORGANISASI KOMITE 

1 Ke$tu$a Komite$ Sri Su$marningsih 

2 Se$kre$taris E$ri 

  

 

3 Be$ndahara Mini 

4 Anggota Orang Tu$a/Wali Mu$rid 

   

  

 Tabel 2 

Tabel Pendidikan Dan Jenjang Akademik 

    

 

 

 

 

 

 

DATA PENDIDIK DAN JENJANG AKADEMIK 

1 Alhidayah Ra‟it, S.Pd., Gr Ke$pala 

Se$kolah 

S1 

2 Nova Ru$ri, S.Pd. Gu$ru$ S1 

3 Jimin, S.Pd. Gu$ru$ S1 

4 Odih Ru$snia Mu$as, A.Md. Gu$ru$ S1 

5 Arna De$nsi, S.E$ Gu$ru$ S1 

6 Hardinata, S.Pd. Gu$ru$ S1 

7 Yosi Sosinta, S.Pd. Gu$ru$ S1 

8 Sirwannadi, S.Pd. Gu$ru$ S1 

9 Me$li Ye$ndriani, S.Pd. Gu$ru$ S1 

10 Widi Ku$rniawan, S.Pd. Gu$ru$ S1 

11 Chrisna Ria Nababan, S.Pd. Gu$ru$ S1 

12 Apriana Le$nga Yosita, S.Pd. Gu$ru$ S1 

13 Yu$ni Ratna Sari, S.Pd. Gu$ru$ S1 

14 Indah Vinahari H, S.Kom Gu$ru$ S1 

15 Se$pti Triyani, S.Pd. Gu$ru$ S1 

16 E$ma Su$riyani, S.E$ Gu$ru$ S1 

17 Wica Nopita Sari, S.Sos Gu$ru$ S1 
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 Tabel 3 

Tabel Data Tenaga Pendidikan 

  

     

  Tabel 4 

 Tabel Data Peserta Didik 

DATA PESERTA DIDIK 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

Ke$las VII 12 13 25 

Ke$las VIII 14 12 26 

Ke$las IX 14 13 27 

JU$MLAH 40 38 78 

     Sumber profil sekolah: file dokumen smp negeri 29 seluma 

2. Paparan Data Penelitian 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan, hasil 

pe$ngamatan me$nge$nai e$fe$k atau$ hasil inte$rve$nsi pada 

se$tiap siklu$s dapat dije$laskan se$bagai be$riku$t. 

a. Deskripsi Kondisi Awal Tindakan  

Pada tanggal 17 Mare$t 2025 pe$ne$liti 

me$laku$kan obse$rvasi awal pe$ne$litian te$rhadap 

pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama islam ole $h gu$ru$ ke$las 

VIII SMP NE$GE$RI 29 se$lu$ma. Masalah yang mu$ncu$l 

saat me$mu$lai pe$mbe$lajaran adalah gu$ru$ tidak 

me$laku$kan ape$rse$psi. Apabila ape$rse$psi dilaku$kan, 

siswa akan le$bih te$rmotivasi dan pe$mbe$lajaran akan 

me$njadi le$bih me$nye $nangkan. Hal ini akan me$mbu$at 

DATA TENAGA KEPENDIDIKAN 

1 Hajana Staf TU$ SMA 

2 Ve$ra Gu$sti S Staf Pe$rpu$stakaan MA 

3 Te$gu$h Wibowo, S.Kom Ope$rator S1 
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prose$s be$lajar me$njadi le$bih aktif, kre$atif, dan e$fe$ktif. 

Namu$n, saat me$ngajar, gu$ru$ masih ce$nde$ru$ng 

me$nggu$nakan me$tode$ konve$nsional se$pe$rti ce$ramah. 

Akibatnya, siswa me$njadi ku$rang aktif kare$na me$re$ka 

hanya me$nde$ngarkan dan me$ncatat apa yang ditu$lis di 

papan tu$lis.      

   Tabel 5 

Daftar nilai tes siswa sebelum (pretest) 

penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

No Nama siswa Kriteria 

ketuntasan 

minimal 

Nilai Tuntas Tidak 

tuntas 

1 Au$lia zakia.Q 75 86    

2 Alvire$n dwicha. 

A 
75 46    

3 Arya Damar 75 33    

4 Ajat alan fe$rdinan 75 20    

5 Bramantyo 75 86    

6 Ce$lsita Olivia 75 33    

7 Chantika Fita 

Amalia  
75 80    

8 Dimas Satria 

Pe$rmadi  
75 53    

9 E$lsa Via 

Anggrae$ni  
75 33    

10 Fitri Handayani 75 33    

11 Ge$sta Dafa 

Anggara  
75 53    

12 Mayce$l Al-

Mu$zzah. R 
75 46    

13 M. Arif Rahman. 

H 
75 53    

14 Raka Dwi 

Ananda  
75 46    

15 Salsabila Filzah 75 46    
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Sumber data: hasil penelitian 

   Ole$h kare$na itu$, se$be$lu$m me$mu$lai ke$giatan 

de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif Jigsaw, pe$ne$liti 

me$mbe$rikan te$s u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$mampu$an siswa 

dalam me$mahami pe$ndidikan agama Islam. Dari hasil te$s, 

te$rlihat se$jau$h mana pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri 

te$rse$bu$t. 

   Di bawah ini adalah daftar nilai te$s siswa pada 

pe$lajaran pe$ndidikan agama Islam se$be$lu$m pe$ne$rapan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw. 

 

Dari data di atas, pe$ne$liti dapat me $nghitu$ng 

tingkat ke$tu$ntasan siswa. Ke$te$rangan : 

   Siswa yang tu $ntas    : 4 siswa 

   Siswa yang tidak tu $ntas  : 19 siswa 

16 Santiara Ju$ni 

Astu$ti  
75 40    

17 Se$la Yu$lianti  75 53    

18 Varu$kh 

Firmansyah 
75 53    

19 Vitara E$ka 

Frastya 
75 40    

20 Wahyu$ Agu$ng 

Su$bakti  
75 53    

21 Yu$ni Alishia 75 80    

22 Ze$lvi Mu$tiya 

Fe$brianti 
75 33    

23 Zivana Tria.S 75 33    

Ju$mlah   1.132 4 19 

Rata-Rata 49.21     

Ke$tu$ntasan 

Be$lajar 

   17,39% 82,60% 
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 Pe$rse$ntase$ : 

 Tu$ntas    :    
 

  
             

 Tidak tu $ntas   :   
  

  
             

Be$rdasarkan data yang ada, se$be$lu$m me$laku$kan 

pe$ne$litian de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

koope$ratif mode$l jigsaw, pe$ne$liti me$laku$kan te$s awal 

u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$mampu$an siswa. Hasil te$s 

me$nu$nju$kkan rata-rata nilai yang dipe$role$h yaitu$ 75 %, 

yang me$nu$nju$kkan kate$gori re$ndah kare$na be$rada di 

bawah standar yang dite$tapkan. 

Nilai te$re$ndah yang dipe$role$h adalah 20 dan nilai 

te$rtinggi me$ncapai 86. Dari ju$mlah siswa, se$banyak 19 

siswa me$ndapatkan nilai di bawah krite$ria ke$tu$ntasan, 

se$me$ntara 4 siswa me$mpe$role$h nilai di atas krite$ria 

te$rse$bu$t. Hasil dari pre$te$st me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$mampu$an siswa dalam me$nye$le$saikan soal masih 

sangat ku$rang. Hal ini te$rjadi kare$na biasanya hanya gu$ru $ 

yang aktif te$rlibat dalam pe$mbe$lajaran, se$dangkan siswa 

ce$nde$ru$ng be$rpikiran pasif. 

 

1) Siklus 1 

 Pe$laksanaan siklu$s pe$rtama dilaksanakan dalam 3 

kali pe$rte$mu$an, te$rmasu$k satu$ kali e$valu$asi. Siklu$s ini 

te$rdiri dari be$be$rapa tahap, yaitu $: 

a) Perencanaan  
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 Se$be$lu$m tindakan dilaku$kan, pe$ne$liti te$lah 

me$mpe$rsiapkan se$gala se$su$atu$nya. Re$ncana 

pe$mbe$lajaran u$ntu$k siklu$s ini me$ncaku$p 3 

pe$rte$mu$an se$rta satu$ e$valu$asi dilaku$kan 

se$te$lahnya. 

b) Pelaksanaan  

  Dalam prose$s be$lajar me$ngajar, pe$ne$liti 

be$rpe$ran se$bagai gu$ru$ di ke$las VIII dan be$rfu$ngsi 

se$bagai pe$ngamat saat me$nje$laskan mate$ri. Se$lain 

itu$, pe$ndoku$me$ntasian aktivitas dilaku$kan ole$h 

pe$tu$gas yang me$mbantu$ pe$ne$liti se$lama 

pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng. 

 Pada siklu$s pe$rtama ini, pe$rte$mu$an dihadiri 

ole$h 23 siswa dan be$rlangsu$ng se$lama 4 se$si, 

masing-masing be$rdu$rasi 40 me$nit. Dalam 

pe$rte$mu$an ini, pe$ne$liti me$ndorong siswa u$ntu$k 

le$bih me$mpe$rhatikan mate$ri yang diajarkan. 

c) Observasi  

 Be$rdasarkan tindakan yang te$lah 

dilaku$kan, dipe$role$h hasil analisis dari 

pe$ngamatan yang dilaku$kan ole$h gu$ru$ ke$las VIII 

se$bagai pe$ngamat se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. 

Hasil ini te$rlihat me$lalu$i aktivitas gu$ru$ dan siswa, 

se$rta te$s yang te$lah dilaksanakan Be$riku$t adalah 

hasilnya: 
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i. Hasil pengamatan aktifitas guru 

Dari data yang dipe$role$h me$lalu$i 

obse$rvasi te$rhadap aktivitas gu$ru$ se$lama 

pe$mbe$lajaran, hasil obse$rvasi pada siklu$s 1 

disajikan dalam tabe$l di bawah ini: 

  Tabel 6 

   Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus1 

No Aspek yang dinilai Nilai kategori 

1 Gu$ru$ me$nyampaikan tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran de$ngan je$las 

3 cu$ku$p 

2 Gu$ru$ me$nge$lompokkan siswa dalam 

cara yang be$ragam  

4 baik 

3 Gu$ru$ me$mbe$rikan informasi ke$pada 

masing-masing ke$lompok khu$su$s   

3 cu$ku$p 

4 Gu$ru$ me$mandu$ disku$si ke$lompok ahli 3 cu$ku$p 

5 Gu$ru$ me$ngarahkan siswa u$ntu$k 

ke$mbali ke$ ke$lompok asal dan saling 

be$rbagi mate$ri 

3 cu$ku$p 

6 Gu$ru$ me$ngamati dan me$mastikan 

se$tiap siswa aktif dalam ke$lompok  

3 cu$ku$p 

7 Gu$ru$ me$mbe$rikan arahan ke$pada 

siswa yang me$rasa su$lit 

3 cu$ku$p 

8 Gu$ru$ me$mbe$rikan pe$rtanyaan 

pamantik u$ntu$k me$ningkatkan 

pmahaman siswa 

3 cu$ku$p 

9 Gu$ru$ me$laku$kan e$valu$asi 

pe$mbe$lajaran 

3 cu$ku$p 

10 Gu$ru$ me$ndorong siswa u$ntu$k aktif 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

3 cu$ku$p 

11 gu$ru$ me$nu$mbu$hkan tanggu$ng jawab 

siswa dalam pe$mbe$lajaran diri se$ndiri 

2 ku$rang 

12 Gu$ru$ me$mastikan siswa siap 

me$mpe$lajari mate$ri yang dibe$rikan 

3 cu$ku$p 

13 Gu$ru$ me$mastikan siswa siap 

me$ngajarkan mate$ri ke$pada anggota 

3 cu$ku$p 
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ke$lompoknya 

 Jumlah 39  

 Rata-rata 3 (cukup)  

 Su$mbe$r data: hasil pe$ne$litian 

pe$ne$litian dilaku $kan de$ngan le$mbar 

obse$rvasi te$rhadap aktivitas gu $ru$ ole$h obse$rve$r 

(pe$ngamat). Te$rdapat 13 indikator pe$ne$liaian yang 

me$nce$rminkan be$rbagai tahapan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Nilai akhir be$ru$pa ju $mlah skor dan 

rata-rata dari se$lu$ru$h indikator. 

 Dari data diatas, pe$ne$liti dapat me $nghitu$ng 

rata-rata pada le $mbar obse$rvasi gu$ru$ de$ngan cara 

be$riku$t: 

  Ju$mlah skor   : 39 

  Ju$mlah obse$rvasi  : 13 

      

  
      = 3 (cu$ku$p) 

 Dari data di atas, hasil pe $ngamatan 

aktivitas te$rhadap gu$ru$ yaitu$ pe$ne$liti yang 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran de$ngan me$ne$rapkan 

me$tode$ jigsaw yang dilaku $kan ole$h gu$ru$ pe$ngamat 

dipe$role$h skor rata-rata 3 nilai ini di kate $gorikan 

cu$ku$p kare$na masu$k dalam re$ntan nilai 3 cu $ku$p 

yaitu$ 2,7-3,4. Artinya dalam prose $s pe$mbe$lajaran 

gu$ru$ su$dah cu$ku$p be$rpe$ran dalam pe$mbe$lajaran.   

Te$rdapat re$ntan nilai dalam obse $rvasi gu $ru$ siklu$s 

1: 
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 Nilai 4 te$rdapat 1 indikator yaitu $ nomor 2 

de$ngan karakte$ristik baik dan su $dah me$me$nu$hi 

standar pe$mbe$lajaran jigsaw, nilai 3 te $rdapat 11 

indikator de$ngan karakte $ristik yang u $mu$mnya 

cu$ku$p baik, namu $n masih te$rdapat ke$le$mahan 

ke$cil pada te$knis pe$laksanaan, nilai 2 te $rdapat 1 

indikator yaitu$ nomor 11 de$ngan karakte$ristik 

be$lu$m se$su$ai harapan te$ru$tama dalam pe$nanaman 

tanggu$ng jawab be$lajar siswa. 

 Be$riku$t ini adalah hasil pe $njabaran dari 

tiap indikator me$ndapatkan nilai be$rbe$da 

be$rdasarkan aktivitas gu $ru$ pada siklu$s 1: 

a. Me$nje$laskan Tu$ju$an Pe$mbe$lajaran de$ngan je$las 

(Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ me$nyampaikan tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran de$ngan cu$ku$p je$las pada awal 

ke$giatan. Tu$ju$an dije$laskan se$cara lisan dan 

ditu$lis di papan tu$lis. 

Alasan Nilai 3: 

Su$dah dilaku$kan, namu $n be$lu$m 

dikaitkan se$cara me$ndalam de$ngan manfaat 

praktis bagi siswa (misalnya dalam ke $hidu$pan 

se$hari-hari). 

Pe$nje$lasan be$lu$m diiku $ti de$ngan 
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ve$rifikasi pe$mahaman siswa (misalnya de$ngan 

be$rtanya u$lang tu $ju$an). 

b. Me$mbagi Siswa ke$ Dalam Ke$lompok 

He$te$roge$n (Nilai: 4) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ me$laku$kan pe$mbagian ke$lompok 

be$rdasarkan ke$ragaman akade$mik, je$nis 

ke$lamin, dan ke$aktifan siswa, se$su$ai de$ngan 

prinsip pe$mbe$lajaran Jigsaw. 

Alasan Nilai 4: 

Pe$mbagian sangat e$fe$ktif dan me$rata. 

Siswa dalam ke$lompok tampak se$imbang 

se$cara ke$mampu $an, me$mu$ngkinkan te$rjadinya 

kolaborasi optimal. 

c. Me$mbe$rikan Mate$ri ke$ Ke$lompok Ahli (Nilai: 

3) 

 

Pe$nje$lasan: 

Se$tiap ke$lompok ahli dibe$ri mate$ri 

khu$su$s u$ntu$k dipe$lajari dan diku$asai te$rle$bih 

dahu$lu$. Gu$ru$ me$nje$laskan mate$ri dan me$mbe$ri 

bahan ajar te$rtu$lis. 

Alasan Nilai 3: 

Mate$ri dibagikan dan dije $laskan 

de$ngan cu$ku$p baik. Namu$n, be$lu$m ada 
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pe$ndalaman konse$p se$cara inte$raktif atau $ 

pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran yang 

be$rvariasi. 

d. Me$mbimbing Disku $si Ke$lompok Ahli (Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ hadir dalam disku$si ke$lompok 

ahli dan me$mbe$rikan arahan atau$ klarifikasi 

saat dipe$rlu$kan. 

Alasan Nilai 3: 

Gu$ru$ cu$ku$p aktif me$mbimbing, te$tapi 

be$lu$m me$nye$ntu$h se$mu$a ke$lompok se$cara 

me$rata. Inte$rve$nsi gu$ru$ be$lu$m siste$matis dan 

ce$nde$ru$ng re$aktif te$rhadap pe$rtanyaan siswa 

saja. 

e. Me$ngarahkan Siswa Ke$mbali ke$ Ke$lompok 

Asal dan Be$rbagi Mate$ri (Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ me$minta siswa u$ntu$k ke$mbali ke$ 

ke$lompok asal dan me$nyampaikan mate$ri yang 

dipe$lajari di ke$lompok ahli. 

Alasan Nilai 3: 

Prose$s transisi be$rjalan lancar, te$tapi 

se$bagian siswa masih ragu$ atau$ be$lu$m mampu$ 

me$nyampaikan mate$ri se$cara e$fe$ktif. Gu$ru $ 
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be$lu$m me$mbe$rikan pe$latihan atau$ contoh 

bagaimana me$nyampaikan mate$ri. 

f. Me$ngamati dan Me$mastikan Siswa Aktif dalam 

Ke$lompok (Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ be$rke$liling ke$ se$tiap ke$lompok 

u$ntu$k me$mantau$ disku$si dan me$ncatat 

ke$te$rlibatan siswa. 

Alasan Nilai 3: 

Gu$ru$ me$nu$nju$kkan pe$rhatian te$rhadap 

ke$aktifan siswa. Namu$n, pe$ngamatan masih 

be$rsifat u$mu$m dan be$lu$m ada catatan te $rtu$lis 

atau$ tindakan dife$re$nsiasi u$ntu$k siswa yang 

pasif 

g. Me$mbe$rikan Bimbingan ke$pada Siswa yang 

Me$ngalami Ke$su$litan (Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ me$mbantu$ siswa yang te$rlihat 

ke$su$litan, baik dalam me$mahami mate$ri 

mau$pu$n dalam me$nyampaikan pe$ndapat. 

Alasan Nilai 3: 

Bimbingan dilaku $kan, tapi be$lu$m 

be$rsifat individu $al atau$ be$rke$lanju $tan. Siswa 

de$ngan ke$su$litan ringan te$rbantu$, te$tapi yang 

me$ngalami hambatan le$bih be$rat be$lu$m 
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me$ndapat solu$si me$nye $lu$ru$h. 

h. Me$mbe$rikan Pe$rtanyaan Pe$mantik (Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ me$mbe$rikan pe$rtanyaan yang 

be$rtu$ju$an me$rangsang pe$mikiran siswa di awal 

pe$mbe$lajaran dan saat disku$si. 

Alasan Nilai 3: 

Pe$rtanyaan diaju $kan cu $ku$p baik, 

namu$n be$lu$m me$ndorong pe$mikiran kritis atau $ 

disku$si me$ndalam. Pe$rtanyaan be$lu$m 

me$nye $ntu$h se$mu$a siswa, dan tidak ada tindak 

lanju$t dari jawaban siswa. 

i. Me$laku$kan E$valu$asi Pe$mbe$lajaran (Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 

E$valu$asi dilaku$kan se$cara lisan di akhir 

pe$lajaran dan se$cara te$rtu$lis me$lalu$i tu$gas 

ke$lompok. 

Alasan Nilai 3: 

E$valu$asi su$dah dilaku$kan te$tapi foku$s 

pada hasil, bu $kan pada prose$s pe$mbe$lajaran. 

E$valu$asi individu $ be$lu$m te$rlihat, dan u $mpan 

balik be$lu$m dibe$rikan se$cara spe$sifik. 

j. Me$ndorong Ke$aktifan Siswa dalam 

Pe$mbe$lajaran (Nilai: 3) 
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Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ me$mbe$ri ke$se$mpatan ke$pada 

siswa u$ntu$k be$rtanya, me$njawab, dan 

me$nyampaikan pe$ndapat. 

Alasan Nilai 3: 

Partisipasi siswa me $ningkat, te$tapi 

masih te$rpu$sat pada siswa te$rte$ntu$. Pe$rlu$ 

adanya strate$gi u$ntu$k me$ngaktifkan siswa yang 

pe$ndiam. 

k. Me$nu$mbu$hkan Tanggu$ng Jawab Siswa dalam 

Be$lajar Mandiri (Nilai: 2) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ be$lu$m se$pe$nu$hnya me$ndorong 

siswa u$ntu$k be$lajar se$cara mandiri atau $ 

me$re$fle$ksikan pe$mbe$lajaran. 

Alasan Nilai 2: 

 

Tidak ada ke$giatan atau$ instru$ksi 

khu$su$s u$ntu$k me$ndorong tanggu $ng jawab 

be$lajar, tu$gas individu $ tidak dibe$rikan se$cara 

e$ksplisit, siswa ce$nde$ru$ng pasif tanpa arahan 

langsu$ng dari gu $ru$. 

l. Me$mastikan Siswa Siap Me$mpe$lajari Mate$ri 

(Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 
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Gu$ru$ me$laku$kan ke$giatan ape$rse$psi 

dan me$mbe$rikan pe$ngantar se$be$lu$m siswa 

mu$lai be$lajar. 

Alasan Nilai 3: 

Ke$giatan pe$mbu$ka dilaku$kan, namu $n 

be$lu$m me$nggu$gah rasa ingin tahu$ siswa se$cara 

maksimal, be$lu$m ada pe$nge$ce$kan ke$siapan 

se$cara me$ndalam (misalnya le $wat ku $is atau$ ice $ 

bre$aking). 

m. Me$mastikan Siswa Siap Me$ngajarkan Mate$ri 

ke$pada anggota ke$lompoknya (Nilai: 3) 

Pe$nje$lasan: 

Gu$ru$ me$minta siswa u$ntu$k 

me$nyampaikan hasil disku$si ahli ke$ ke$lompok 

asal, namu$n tanpa latihan te$rle$bih dahu$lu$. 

Alasan Nilai 3: 

Siswa me$laksanakan tu$gas ini, te$tapi 

se$bagian be$lu$m pe$rcaya diri, gu$ru$ be$lu$m 

me$mbimbing cara me $nyampaikan mate $ri 

se$cara e$fe$ktif (misalnya pe$nggu$naan alat bantu $ 

atau$ pre$se$ntasi mini). 

ii. Hasil pengamatan observasi hasil belajar 

pendidikan agama islam  

Be$riku$t ini hasil pe$ngamatan te$rhadap 

pe$ngamatan obse$rvasi hasil be$lajar pe$ndidikan 
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agama islam me$nggu$nakan me$tode$ jigsaw. 

a. Aspek afektif  

Tabel 7 

Aspek Afektif siklus I 

No Aspek yang dinilai Nilai kategori 

1 Ke$se$riu$san siswa dalam be$lajar 2 ku$rang 

2 Ke$aktifan siswa dalam ke$las  3 Cu$ku$p 

3 Ke$mampu$an siswa dalam me$mahami 

mate$ri pe$lajaran 

3 Cu$ku$p  

4 Ke$be$ranian siswa dalam be$rtanya  3 Cu$ku$p  

5 Ke$mampu$an siswa dalam me$mahami 

pe$rintah gu$ru$ 

3 Cu$ku$p 

6 Te$rciptanya su$asana yang kondu$sif dan 

me$nye$nangkan  

3 Cu$ku$p 

7 Tanggu$ng jawab te$rhadap tu$gas  3 Cu$ku$p 

8 Ke$te$patan siswa dalam me$nye$le$saikan 

tu$gas  

3 Cu$ku$p  

9 Ke$mandirian siswa dalam be$lajar 3 Cu$ku$p  

 Jumlah 26  

 Rata-rata 2,8 (cukup)  

 Su$mbe$r data: hasil pe$ne$litian 

 

Dari paparan data diatas dipe $role$h ( total 

nilai= 26 dari 9 indikator), maka bisa di hitu $ng 

de$ngan cara be$riku$t ini: 

    ju$mlah skor = 26 

    ju$mlah obse$rvasi = 9  

   

 
      = 2,8 

    nilai rata-rata = 2,8 (cu$ku$p) 

 Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan siswa dari 

obse$rve$r pada siklu $s , be$be$rapa aspe$k afe$ktif pada 
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tabe$l diatas dapat dike$tahu$i nilai rata-rata yaitu$ 2,8 

nilai ini dikate$gorikan cu $ku$p kare$na masu$k dalam 

re$ntang nilai 3 dari  2,7 – 3,4. 

 Be$riku$t ini adalah pe$njabaran dari tiap 

indikator me$ndapatkan nilai be$rbe$da be$rdasarkan 

aspe$k afe$ktif. 

i. Ke$se$riu$san dalam be$lajar (nilai 2) 

Alasan : 

Banyak siswa be$lu$m me$nu$nju$kan 

pe$rhatian pe$nu$h dalam be$lajar, masih 

dite$mu$kan siswa yang tidak me $mpe$rhatikan 

saat gu$ru$ me$nje$laskan, be$rmain se$ndiri, atau$ 

be$rbicara de$ngan te$mas, 

 Siswa be$lu$m me$nu$nju$kan komitme$n be$lajar 

yang konsiste$n dari awal hingga akhir pe$lajaran. 

ii. Ke$aktifan siswa dalam ke$las (nilai 3) 

Alasan: 

Hanya se$bagian siswa yang aktif 

be$rtanya atau$ me$njawab pe$rtanyaan, ke$aktifan 

be$lu$m me$rata,te$rgantu$ng situ$asi atau $ mate$ri 

te$rte$ntu$. 

iii. Ke$mampu$an siswa dalam me $mahami pe$lajaran 

(nilai 3) 

        Alasan : 

Siswa bisa me$mahami mate$ri, tapi 
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masih pe$rlu$ pe$nje$lasan u$lang atau$ contoh 

tambahan, tidak se$mu$a se$mu$a bisa 

me$nyampikan ke$mbali isi pe$lajaran de$ngan 

be$nar. 

iv. Ke$be$ranian siswa dalam be$rtanya (nilai 3) 

Alasan : 

Se$bagian siswa be$rani be$rtanya, te$tapi 

se$bagian lainya masih malu $ atau$ taku$t salah, 

ke$be$ranian se$ring mu $ncu$l hanya ke$tika gu$ru $ 

me$mbe$rikan dorongan langsu $ng, ke$aktifan 

dalam be$rtanya be$lu$m me$njadi bu$daya ke$las 

yang u$mu$m. 

v. Ke$mampu$an siswa dalam me $mahami pe$rintah 

gu$ru$ (nilai 3) 

Alasan : 

 

Masih ada yang be$lu$m paham atau$ haru$s 

dibe$ri intru$ksi u$lang, te$rjadi ke$te$rlambatan 

dalam me$nindaklanju$ti pe$rintah, me$ski su$dah 

je$las. 

vi. Te$rciptanya su$asana yang kondu $sif dan 

me$nye $nangkan (nilai 3) 

Alasan ; 

Su$asana ke$las yang tidak se $lalu$ te$nang 

dan me$nye$nangkan, kadang te $rjadi ke$bisingan 
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atau$ ke$te$gangan, inte$raksi antar siswa cu $ku$p 

baik, tapi be$lu$m se$mu$a be$rkontribu$si 

me$nciptakan ke$nyamanan 

vii. Tanggu$ng jawab te$rhadap tu $gas (nilai 3) 

Alasan : 

Mayoritas siswa me $nye $le$saikan tu $gas, 

te$tapi tidak se$mu$a te$pat waktu $ atau$ de$ngan 

ku$alitas yang maksimal, masih dite$mu$kan siswa 

yang me$nge$rjakan tu $gas kare$na disu $ru$h, bu$kan 

kare$na ke$sadaran pribadi. 

viii. Ke$te$patan siswa dalam me $nye $le$saikan tu $gas 

(nilai 3) 

Alasan : 

Ke$displinan waktu $ be$lu$m me$njadi 

ke$biasaan yang te$rtanam ku$at 

ix. Ke$mandirian siswa dalam be$lajar (nilai 3) 

Alasan ; 

Inisiatif be$lajar mandiri dilu $ar jam 

pe$lajaran masih minim 

Siswa be$lu$m te$rbiasa me$ncari su$mbe$r be$lajar 

tambahan se$cara aktif. 
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b. Aspek kognitif  

 Tabel 8 

Aspek kognitif siklus I 

No Aspek yang dinilai Nilai  Kategori  

1 Su$asana ke$las yang kondu$sif  3 Cu$ku$p  

2 Pe$mbe$lajaran yang inofatif  3 Cu$ku$p  

3 Ke$te$rtarikan siswa dalam be$lajar  3 Cu$ku$p  

4 Pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif  3 Cu$ku$p  

5 pe$mbe$lajaran yang konte$kstu$al 3 Cu$ku$p  

6 Ke$mampu$an siswa dalam praktik 2 Ku$rang  

7 Siswa mampu$ be$ke$rjasama de$ngan 

baik 

2 Ku$rang  

8 Ke$mampu$an siswa dalam 

me$njawab pe$rtanyaan 

3 Cu$ku$p  

9 Ke$mampu$an siswa dalam 

me$me$cahkan masalah 

3 Cu$ku$p  

 Jumlah  25  

 Rata-rata 2,7 

(cukup) 

 

 Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 

  Be$rdasarkan hasil obse$rvasi te$rhadap aspe$k 

kognitif dalam prose$s pe$mbe$lajaran, dipe$role$h 

skor total se$banyak 25 dari 9 indikator pe $ne$liaian, 

maka rata-rata bisa dihitu $ng de$ngan cara be$riku$t: 

      Ju$mlah skor   : 25 

  Ju$mlah obse$rvasi  : 9 

  
   

 
      = 2,7 (cu$ku$p) 

        De$ngan de$mikian nilai rata-rata adalah 2,7, 

di katakan cu$ku$p yang te$rmasu$k dalam skor 

re$ntang nilai 3 yaitu $ 2,7 – 3,4 se$hingga te$rmasu$k 
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dalam kate$gori cu$ku$p. 

  Be$riku$t ini adalah pe$njabaran dari tiap 

indikator me$ndapatkan nilai be$rbe$da be$rdasarkan 

aspe$k kognitif. 

i. Su$asana ke$las yang kondu$sif (Nilai: 3) 

Ke$las te$rlihat cu$ku$p te$rtib dan 

me$ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran, me$skipu$n 

be$lu$m optimal dari sisi pe$rhatian siswa se$cara 

me$nye $lu$ru$h. 

ii. Pe$mbe$lajaran yang inovatif (Nilai: 3) 

Gu$ru$ me$ne$rapkan me$tode$ yang tidak 

monoton, namu$n masih te$rbatas pada be$be$rapa 

variasi saja. 

iii. Ke$te$rtarikan siswa dalam be$lajar (Nilai: 3) 

Mayoritas siswa te$rlihat cu$ku$p te$rtarik, 

me$skipu$n ada be$be$rapa siswa yang tampak 

ku$rang foku$s. 

iv. Pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif (Nilai: 3) 

Tu$ju$an pe$mbe$lajaran u$mu$mnya te$rcapai, 

namu$n prose$s pe$nyampaian be$lu$m te$rlalu$ 

e$fisie$n dari sisi waktu$. 

v. Pe$mbe$lajaran yang konte$kstu$al (Nilai: 3) 

Mate$ri yang disampaikan cu$ku$p re$le$van 

de$ngan ke$hidu$pan se$hari-hari siswa. 

vi. Ke$mampu$an siswa dalam praktik (Nilai: 2) 
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Ke$mampu$an siswa dalam 

me$ngaplikasikan te$ori ke$ praktik masih re$ndah, 

mu$ngkin kare$na ku$rangnya latihan langsu $ng. 

vii. Siswa mampu$ be$ke$rja sama de$ngan baik (Nilai: 

2) 

Ke$rja sama antar siswa be$lu$m te$rbangu$n 

se$cara maksimal, te$rlihat dari masih adanya 

dominasi ole$h siswa te$rte$ntu$ dalam ke$rja 

ke$lompok. 

viii. Ke$mampu$an siswa dalam me$njawab pe$rtanyaan 

(Nilai: 3) 

Siswa cu$ku$p re$sponsif saat ditanya, 

me$skipu$n tidak se$mu$a mampu$ me$njawab 

de$ngan te$pat. 

ix. Ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan masalah 

(Nilai: 3) 

Siswa me$nu$nju$kkan u$saha dalam 

me$nye $le$saikan soal-soal pe$me$cahan masalah, 

namu$n be$lu$m se$pe$nu$hnya mandiri. 
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c. Aspek psikomotorik  

 Tabel 9 

     Aspek psikomotorik siklus I 

No Aspek yang dinilai Nilai  Kategori  

1 Siswa me$laku$kan salam ke$pada 

gu$ru$ 

3 Cu$ku$p  

2 Siswa ce$pat tanggap dalam 

pe$lajaran 

2 Ku$rang  

3 Ke$mampu$an siswa dalam 

me$mbantu$ dalam pe$lajaran  

3 Cu$ku$p  

4 Siswa mampu$ me$nde$ngarkan 

pe$ne$je$lasan gu$ru$ saat be$lajar  

3 Cu$ku$p  

5 Ke$mampu$an siswa dalam dalam 

me$nu$lis  

3 Cu$ku$p  

6 Siswa mampu$ me$nde$ngarkan 

pe$ne$je$lasan gu$ru$  

3 Cu$ku$p  

7 Me$re$spon de$ngana pe$rtanyaan atau$ 

be$rdisku$si  

3 Cu$ku$p  

8 Foku$s siswa saat gu$ru$ 

me$ne$je$laskan mate$ri  

2 Ku$rang  

9 Siswa mampu$ me$ngiku$ti pe$lajaran 

sampai waktu$ yang te$lah di 

te$ntu$kan  

3 Cu$ku$p  

10 Siswa mampu$ be$rsabar dalam 

be$lajar 

3 Cu$ku$p  

11 Ke$mampu$an siswa dalam me$njalin 

hu$bu$ngan yang baik de$ngan te$man 

se$ke$las 

3 Cu$ku$p  

12 Me$nghormati saat gu$ru$ masu$k 

ke$las  

3 Cu$ku$p  

13 Ke$mampu$an siswa dalam 

me$njawab te$pat pe$rtanyaan gu$ru$ 

de$ngan te$pat 

3 Cu$ku$p  

14 Ke$mampu$an siswa dalam 

me$nolong te$man saat me$mahami 

mate$ri 

3 Cu$ku$p  

15 Ke$mapu$an siswa dalam 

me$nje$laskan mate$ri yang te$lah di 

3 Cu$ku$p  
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sampaikan gu$ru$ 

 Jumlah 43  

 Rata-rata 2,8 

(cukup) 

 

  Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 

 

   Be$rdasarkan hasil obse $rvasi te$rhadap aspe$k 

psikomotorik dipe$role$h nilai 43 dari 15 indikator, maka 

rata-rata bisa dihitu $ng de$ngan cara se$bagai be$riku$t : 

  Ju$mlah skor   : 43 

  Ju$mlah obse$rvasi  : 15 

  
   

  
      = 2,8 (cu$ku$p) 

   De$ngan de$mikian dipe$role$h nilai rata –rata pada 

aspe$k psikomotorik adalah 2,8 yang dikate $gorikan cu $ku$p 

kare$na masu$k dalam re$ntang skor 3 yaitu $ 2,7 – 3,4 dalam 

kate$gori “cu$ku$p”. Dari 13 indikator yang me $ndapatkan 

nilai 3, me$nu$nju$kan bahwa se$bagian be$sar siswa me $miliki 

sikap dan ke$mampu$an yang cu $ku$p dan 2 indikator 

me$ndapatkan nilai 2, yang me $nu$nju$kan pe$rlu$ pe$rhatian 

dan pe$mbinaan le$bih lanju$t dalam aspe$k te$rse$bu$t. 

   Be$riku$t ini pe$nje$lasan dari se$tiap indikator yang 

me$ndapatkan nilai be$rbe$da –be$da dalam aspe$k 

psikomotorik: 

i. siswa me$laku$kan salam ke$pada gu$ru$ (Nilai: 3) 

  Mayoritas siswa me$nu$nju$kkan sikap sopan dan 

me$nghargai gu$ru$ de$ngan me$mbe$ri salam se$cara konsiste$n. 

Ini me$nandakan pe$mbiasaan yang baik di se $kolah 
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walau$pu$n siswa masih haru$s di su$ru$h te$rle$bih dahu$lu$. 

ii. Siswa ce$pat tanggap dalam pe$lajaran (Nilai: 2) 

   Masih ada siswa yang tampak lambat me$mahami 

instru$ksi atau$ ragu$-ragu$ dalam me$njawab. Hal ini 

me$nu$nju$kkan pe$rlu$nya pe$ningkatan dalam ke$mampu$an 

me$mahami dan me$re$spons pe$lajaran de$ngan ce$pat. 

iii. Ke$mampu$an siswa dalam me$mbantu$ dalam pe$lajaran 

(Nilai: 3) 

   Siswa be$rse$dia me$mbantu$ gu$ru$ dan te$man, baik 

dalam me$nyu$su$n alat be$lajar atau$ saat disku$si ke$lompok. 

Ini me$nce$rminkan nilai gotong royong yang tinggi. 

iv. Siswa mampu$ me$nde$ngarkan pe$nje$lasan gu$ru$ saat be$lajar 

(Nilai: 3) 

   Siswa me$nde$ngarkan gu$ru$ de$ngan baik tanpa 

me$mbu$at ke$ribu$tan atau$ me$ngganggu$ te$man. Ini 

me$nu$nju$kkan konse$ntrasi dan rasa hormat te$rhadap prose$s 

be$lajar. 

v. Ke$mampu$an siswa dalam me$nu$lis (Nilai: 3) 

   Siswa mampu$ me$nyalin atau$ me$nu$lis jawaban 

de$ngan be$nar dan rapi. Ke$te$rampilan ini pe$nting u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng tu$gas-tu$gas te$rtu$lis di se$kolah. 

vi. Siswa mampu$ me$nde$ngarkan pe$nje$lasan gu$ru$ (Nilai: 3) 

  Sama se$pe$rti indikator nomor 4, siswa 

me$nu$nju$kkan ke$mampu$an me$nyimak yang baik se$lama 

prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng. 
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vii. Me$re$spon de$ngan pe$rtanyaan atau$ be$rdisku$si (Nilai: 3) 

   Siswa aktif be$rtanya dan te$rlibat dalam disku$si, 

yang me$nu$nju$kkan rasa ingin tahu$ dan ke$be$ranian dalam 

me$nge$mu$kakan pe$ndapat. 

viii. Foku$s siswa saat gu$ru$ me$nje$laskan mate$ri (Nilai: 2) 

   Masih ada siswa yang mu$dah te$rdistraksi atau$ 

tidak foku$s, te$ru$tama saat pe$lajaran be$rlangsu$ng lama. Hal 

ini pe$rlu$ pe$rhatian khu$su$s u$ntu$k pe$ningkatan konse$ntrasi. 

ix. Siswa mampu$ me$ngiku$ti pe$lajaran sampai waktu$ yang 

dite$ntu$kan (Nilai: 3) 

   Siswa tidak me$ninggalkan ke$las se$be$lu$m pe$lajaran 

se$le$sai dan te$tap te$rlibat aktif. Ini me$nu$nju$kkan 

ke$disiplinan dan tanggu$ng jawab. 

x. Siswa mampu$ be$rsabar dalam be$lajar (Nilai: 3) 

   Siswa tidak mu$dah marah atau$ me$nye $rah ke$tika 

me$ngalami ke$su$litan. Hal ini pe$nting u$ntu$k 

me$nge$mbangkan me$ntal be$lajar yang tanggu$h. 

xi. Ke$mampu$an siswa dalam me$njalin hu$bu$ngan baik de$ngan 

te$man se$ke$las (Nilai: 3) 

   Siswa dapat be$rinte$raksi dan be$ke$rja sama de$ngan 

te$man tanpa konflik. Ini me$nce$rminkan ke$mampu$an sosial 

yang baik. 

xii. Me$nghormati saat gu$ru$ masu$k ke$las (Nilai: 3) 

   Siswa me$nu$nju$kkan sikap hormat de$ngan be$rdiri 

atau$ me$mbe$ri salam saat gu$ru$ masu$k ke$las. Ini me$ru$pakan 
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nilai sopan santu$n yang su$dah te$rtanam. 

xiii. Ke$mampu$an siswa dalam me$njawab te$pat pe$rtanyaan 

gu$ru$ (Nilai: 3) 

  Siswa mampu$ me$mbe$rikan jawaban yang se$su$ai 

de$ngan pe$rtanyaan yang diaju$kan, me$nu$nju$kkan 

pe$mahaman yang baik te$rhadap mate$ri. 

xiv. Ke$mampu$an siswa dalam me$nolong te$man saat 

me$mahami mate$ri (Nilai: 3) 

   Siswa be$rse$dia me$mbantu$ te$mannya yang 

me$ngalami ke$su$litan. Ini me$ru$pakan be$ntu$k e$mpati dan 

ke$pe$du$lian sosial. 

xv. Ke$mampu$an siswa dalam me$nje$laskan mate$ri yang te$lah 

disampaikan gu$ru$ (Nilai: 3) 

  Siswa mampu$ me$ngu$langi atau$ me$nje$laskan 

ke$mbali mate$ri de$ngan baik, me$nandakan bahwa siswa 

be$nar-be$nar me$mahami apa yang diajarkan. 

 

d. Hasil nilai test siklus I 

   Tabel 10 

  Hasil Nilai Tes Siklus I 

No Nama 

siswa 

Nilai 

pra 

siklus  

Kriteria 

ketuntasan 

minimal 

Nilai Tuntas  Tidak  

Tuntas  

1 Au$lia 

zakia.Q 

86 75 86    

2 Alvire$n 

dwicha. A 

46 75 53    

3 Arya 33 75 46    
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Damar 

4 Ajat alan 

fe$rdinan 

20 75 46    

5 Bramantyo 86 75 93    

6 Ce$lsita 

Olivia 

33 75 46    

7 Chantika 

Fita Amalia  

80 75 86    

8 Dimas 

Satria 

Pe$rmadi  

53 75 80    

9 E$lsa Via 

Anggrae$ni  

33 75 53    

10 Fitri 

Handayani 

33 75 60    

11 Ge$sta Dafa 

Anggara  

53 75 86    

12 Mayce$l Al-

Mu$zzah. R 

46 75 80    

13 M. Arif 

Rahman. H 

53 75 60    

14 Raka Dwi 

Ananda  

46 75 60    

15 Salsabila 

Filzah 

46 75 80    

16 Santiara 

Ju$ni Astu$ti  

40 75 56    

17 Se$la 

Yu$lianti  

53 75 80    

18 Varu$kh 

Firmansyah 

53 75 86    

19 Vitara E$ka 

Frastya 

40 75 73    

20 Wahyu$ 

Agu$ng 

Su$bakti  

53 75 93    

21 Yu$ni 

Alishia 

80 75 93    

22 Ze$lvi 

Mu$tiya 

Fe$brianti 

33 75 53    
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23 Zivana 

Tria.S 

33 75 46    

Ju$mla

h 

   1.595 11 12 

Rata-

rata 
   69,34   

Ke$tu$nt

asan 

be$lajar 

    47,82% 52,17% 

Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 

   Dari pe$ne$litian diatas, pe$ne$liti dapat me $nghitu$ng 

tingkat ke$tu$ntasan siswa. 

 Ke$te$rangan    : 

    Siswa yang tu $ntas  : 11 siswa  

Siswa yang tidak tu $ntas : 12 siswa  

Pre$se$ntase$   : 

Tu$ntas    :  
  

  
             

tidak tu$ntas   :   
  

  
      

       

   De$ngan de$mikian dapat disimpu $lkan dari hasil 

pe$ne$litian diatas nilai rata – rata siswa me$ningkat dari 

se$be$lu$mnya (prasiklu $s) yaitu$ 49,21 me$njadi 69,34 se$te$lah 

tindakan pada siklu $s 1, te$rjadi pe$ningkatan ju $mlah siswa 

yang tu $ntas dari 4 siswa (17,39%) pada siklu $s 1 me$njadi 

11 siswa (47,82%) se $te$lah me$ne$rapkan mote$ode$ ini 

te$rdapat pe$ningkatan se$be$sar 30,43 %. 

   Hal ini me$nu$nju$kan adannya ke$maju$an dalam 

hasil be$lajar se$te$lah pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran 
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koope$ratif jigsaw. Namu $n, kare$na be$lu$m me$ncapai targe$t 

ke$tu$ntasan (75%), maka pe$rlu$ dilaku$kannya pe$rbaikan 

dan pe$ngu$atan pe$mbe$lajaran pada siklu$s be$riku$tnya. 

d) Refleksi siklus 1 

  Re$fle$ksi adalah u$saha u$ntu$k me$mikirkan tindakan 

yang tidak se$su$ai de$ngan re$ncana awal. Hasil dari re$fle$ksi 

ini digu$nakan u$ntu$k me$ne$ntu$kan langkah -langkah 

se$lanju$tnya dalam u$saha me$ncapai tu$ju$an pe$ne$litian 

tindakan ke$las. 

  Prose$s be$lajar di siklu$s 1 adalah pe$rbaikan dari 

ke$ku$rangan yang ada di pra siklu$s. Be$rdasarkan 

pe$ngamatan yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti dan pe$ngamat, 

se$mangat siswa dalam me$ne$rima mate$ri pe$mbe$lajaran 

su$dah baik, kare$na be$be$rapa siswa te$lah me$mahami dan 

me$mahami te$ntang mate$ri yang disajikan ole$h pe$ne$liti 

me$lalu$i mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw. Namu$n 

masih ada se$bagian siswa yang be$lu$m se$pe$nu$hnya 

me$mahami mate$ri yang diajarkan, se$hingga pe$rlu $ 

dilaku$kan obse$rvasi pada siklu$s II. 

  Se$lama siklu$s 1, hasilnya me$nu$nju$kkan bahwa 

banyak siswa yang masih te$rlihat pasif dan ku$rang 

be$rse$mangat dalam me$ngiku$ti ke$giatan be$lajar. hal ini 

didu $ga masih ku$rang inovasi yang me $narik agar siswa 

iku $t se$rta dalam pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan, 

be$be$rapa siswa ju $ga me$ngu$ngkapkan bahwa me $re$ka 
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masih te$rlihat su$lit me$mahami  me$te$ri dan me$rasa bosan. 

Akan te$tapi dari me$ne$rapkan me$tode$ koope$ratif jigsaw 

siswa se$bagian siswa ju $ga se$nang dalam pe$mbe$lajaran 

be$rke$lompok se$pe$rti ini, siswa ju $ga me$rasa me$rasa tidak 

ada ke$te$gangan dalam prose$s pe$mbe$lajaran, se$te$lah 

pe$mbe$lajaran dimu$lai siswa yang me $rasa bosan su $dah 

mu$lai iku$t se$rta dalam pe$mbe$lajaran dan te $rlihat su$dah 

bisa me$laku$kan pe$mbe$lajaran se$pe$rti ini, dilihat dari 

prasiklu$s se$be$lu$mnya se$te$lah me$nrapkan me$tode$ ini siswa 

le$bih aktif dan mapu $ be$rkolaborasi de$ngan gu $ru$ walu$pu$n 

masih ada be$be$rapa yang masih ce$nde$ru$ng diam dan 

su$sah me$mahami. 

  Ke$mu$dian pe$ne$liti ju $ga me$laku$kan pe$rbaikan dan 

be$ke$rja sama de$ngan gu$ru$ pe$ndidikan agama islam, pada 

siklu$s ini gu$ru$ te$lah be$ru$saha me$laku$kan me$laksanakan 

pe$mbe$lajaran se$su$ai re$ncana namu $n ke$te$rlibatan siswa 

masih be$lu$m optimal, gu $ru$ ju$ga me$laku$kan pe$rbaikan 

cara be$rkomu$nikasi de$ngan siswa, te$ru$tama dalam 

me$mbe$rikan intru$ksi yang je$las, se$rta me$ningkatkan 

strate$gi u$ntu$k me$mancing partisipasi aktif siswa pada saat 

pe$mbe$lajaran dilaksanakan, de$ngan adannya hal ini 

pe$ne$liti dan gu $ru$ pe$ndidikan agama islam be $rharap 

se$te$lah me$laku$kan siklu$s II hasil be$lajar siswa dalam mata 

pe$lajaran agama islam me $ningkat dan te$rlaksanakan 

de$ngan baik. 
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  Adapu$n pe$rbaikan yang dilaku$kan pe$ne$liti dalam 

mate$ri pe$mbe$lajaran, dari mate$ri yang te$lah disampaikan 

te$rgolong cu $ku$p, namu$n pe$rlu$ pe$nye$su$aian de$ngan tingkat 

pe$mahaman siswa, se$bagaian siswa me$rasa ke$su$litan 

kare$na pe$nyampaian mate$ri te$rlalu$ ce$pat dan ku $rang 

dikaitkan de$ngan konte$ks ke$hidu$pan se$hari-hari, u$ntu$k 

siklu$s se$lanju$tnya, mate$ri akan di se$de$rhanakan, 

dile$ngkapi de$ngan contoh konkre$t, dan se$su$ai de$ngan 

ke$bu$tu$han be$lajar siswa, pe$ne$liti ju $ga me$mbu$at agar 

siswa le$bih be$rse$mangat dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

me$mbe$rikan hadiah ke$pada siswa yang aktif dan 

be$rse$mnagat dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

  Se$lanju$tnya pe$rbaikan yang dilaku $kan yaitu $ 

alokasi waktu $ yang dimana waktu $ be$lu$m be$rjalan de$ngan 

optimal, te$rlalu$ lama waktu $ yang digu$nakan u $ntu$k 

pe$nje$lasan gu$ru$, se$me$natara waktu $ u$ntu$k praktik atau $ 

latihan soal masih te$rbatas hal ini me $ne$ye$babkan siswa 

tidak me$miliki cu$ku$p ke$se$mpatan u$ntu$k me$nge$kplorasi 

mate$ri se$cara mandiri atau$ ke$lompok. Disiklu $s se$lanju$nya, 

pe$rlu$ dilaku$kan pe$mbagian waktu $ yang le$bih proporsional 

antara pe$nje$lasan, ke$giatan siswa, dan e$valu$asi. 

  Be$rdasarkan hasil re$fe$lksi dan pe$rbaikan yang 

su$dah dilaku$kan antara pe$ne$liti dan gu $ru$ pe$ndidikan 

agama islam di SMP NEGERI 29 se $lu$ma u$ntu$k 

me$ne$ingkatkan hasil be$lajar pada siklu $s se$lanju$nya, 
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diharapkan pe$mbe$lajaran se$lanju$tnya mampu $ 

me$ningkatkan hasil be$lajar dari siklu $s 1 dan mampu $ 

me$ngu$bah ke$ku$rangan yang ada pada siklu$s se$be$lu$mnya. 

2) Siklus II 

Siklu$s ini dilaku$kan u$ntu$k me$mpe$rku$at data 

yang te$lah dipe$role$h pada siklu$s pe$rtama, se$rta 

me$mbantu$ siswa u$ntu$k le$bih me$mahami dan 

me$nge$rjakan mate$ri yang diajarkan ole$h gu$ru$. Be$riku$t 

adalah tahapan pe$laksanaan siklu$s ke$du$a: 

a) Perencanaan 

 Pe$re$ncanaan u$ntu$k siklu$s ke$du$a ini 

me$libatkan 23 siswa, de$ngan tu$ju$an agar me$re$ka 

dapat le$bih me$mahami dan me$mahami mate$ri yang 

disampaikan ole$h gu$ru$, se$rta me$ningkatkan 

ke$mampu$an me$re$ka dalam me$nye$le$saikan soal dan 

hasil be$lajar u$ntu$k me$ncapai pe$mahaman yang 

le$bih baik. 

   Pe$nde$katan dari pe$ne$liti adalah me$ndorong 

siswa u$ntu$k be$rani me$njawab soal di de$pan ke$las 

dan me$ngatasi pe$rtanyaan yang diaju$kan gu$ru$. 

U$ntu$k itu$, pe$ne$liti me$nyiapkan mate$ri te$rbu$ka yang 

le$bih baik dibandingkan de$ngan siklu$s se$be$lu$mnya, 

se$hingga siswa dapat le$bih foku$s pada pe$lajaran 

yang dibe$rikan. 
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b) Pelaksanaan 

  Dalam siklu$s ke$du$a, pe$ne$liti me$nje$laskan 

ke$mbali ke$pada siswa me$nge$nai me$tode$ jigsaw dan 

me$nje$laskan le$mbar ke$rja siswa yang te$lah me$re$ka 

te$rima. 

   Siswa diminta u$ntu$k me$nu$liskan jawaban 

di ke$rtas yang te$lah dise$diakan ole$h gu$ru$ atau$ 

pe$ne$liti. Pe$ne$liti dan siswa ke$mu$dian me$mbahas 

apa yang te$lah me$re$ka se$le$saikan. Se$lanju$tnya, 

me$re$ka me$mbu$at pe$rtanyaan be$rdasarkan 

pe$mahaman me$re$ka, di mana siswa be$ru$saha 

me$ne$mu$kan jawaban dan me$nu$liskan hasil 

jawaban pada le$mbar jawaban yang 

te$lah dise$diakan. 

c) Observasi  

i. Hasil observasi aktivitas guru 

Ke$giatan Obse$rvasi Gu$ru$ Se$te$lah 

me$ngu$mpu$lkan data dari pe$ngamat me$nge$nai 

ke$giatan gu$ru$ saat prose$s be$lajar me$ngajar, 

hasil obse$rvasi pada siklu$s II dapat dilihat 

pada tabe$l be$riku$t. 
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 Tabel 11 

   Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II 

No Aspek yang dinilai Nilai Kate

gori  

1 Gu$ru$ me$nje$laskan tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran de$ngan je$las 

4 Baik  

2 Gu$ru$ me$mbe$ntu$k siswa me$njadi 

be$be$rapa ke$lompok 

4 Baik  

3 Gu$ru$ me$mbe$rikan mate$ri ke$pada 

se$tiap ke$lompok  

4 Baik  

4 Gu$ru$ me$mbimbing disku$si 

ke$lompok khu$su$s 

4 Baik  

5 Gu$ru$ me$ngarahkan siswa u$ntu$k 

ke$mbali ke$ ke$lompok asal dan 

saling be$rbagi mate$ri 

4 Baik  

6 Gu$ru$ me$ngamati dan me$mastikan 

se$tiap siswa aktif dalam ke$lompok  

4 Baik  

7 Gu$ru$ me$mbe$rikan arahan ke$pada 

siswa yang me$ne$mu$kan ke$su$litan 

3 Cu$ku$

p  

8 Gu$ru$ me$mbe$rikan pe$rtanyaan 

pamantik u$ntu$k me$ningkatkan 

pmahaman siswa 

4 Baik  

9 Gu$ru$ me$laku$kan e$valu$asi 

pe$mbe$lajaran 

4 Baik  

10 Gu$ru$ me$ndorong siswa u$ntu$k aktif 

te$rlibat dalam disku$si  

4 Baik  

11 gu$ru$ me$nu$mbu$hkan tanggu$ng 

jawab siswa dalam pe$mbe$lajaran 

diri se$ndiri 

3 Cu$ku$

p  

12 Gu$ru$ me$mastikan siswa siap 

me$mpe$lajari mate$ri yang dibe$rikan 

4 Baik  

13 Gu$ru$ me$mastikan siswa siap 

me$ngajarkan mate$ri ke$pada 

anggota ke$lompoknya 

3 Cu$ku$

p  

 Jumlah 49  

 Rata-rata 3,76 (Baik)  

     Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 

   Be$rdasarkan hasil obse$rvasi te$rhadap pe$ngamatan 
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aktivitas gu $ru$ dipe$role$h nilai 49 dari 13 indikator, maka 

rata-rata bisa dihitu $ng de$ngan cara se$bagai be$riku$t : 

   Ju$mlah skor   : 49 

  Ju$mlah obse$rvasi  : 13 

   

  
      = 3,76 (baik) 

   Be$rdasarkan data di atas, hasil pe $ngamatan 

aktivitas te$rhadap gu$ru$ yaitu$ me$laksanakan pe$mbe$lajaran 

de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ jigsaw yang dilaku $kan ole$h 

gu$ru$ dipe$role$h nilai rata-rata 3,76 nilai ini masu $k dalam 

kate$gori baik kare$na masu$k dalam re$ntan skor 4 yaitu $ 3,5 

– 4,2 kate$gori “baik”. Artinya dalam prose $s pe$mbe$lajaran 

gu$ru$ su$dah be$rpe$ran de$ngan baik. 

 

 

   Be$riku$t ini pe$ne$je$lasan dari se$tiap indikator yang 

me$ndapatkan nilai be$rbe$da. 

a. Gu$ru$ me$nje$laskan tu$ju$an pe$mbe$lajaran de$ngan je$las 

(nilai 4)                    

 Gu$ru$ mampu$ me$nyampaikan tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran se$cara rinci dan mu$dah dipahami. Nilai 

su$dah baik  komu$nikasi awal be$rjalan e$fe$ktif dan siswa 

me$mahami arah pe$mbe$lajaran.  

b. Gu$ru$ me$mbagi siswa ke$ dalam ke$lompok se$cara 

he$te$roge$n (nilai 4) 

 Pe$mbagian ke$lompok dilaku$kan de$ngan 
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me$mpe$rhatikan ke$mampu$an siswa yang be$rvariasi. 

Nilai tinggi kare$na te$knik pe$nge$lompokan te$lah 

dire$ncanakan de$ngan baik. 

c. Gu$ru$ me$mbe$rikan mate$ri ke$pada masing-masing 

ke$lompok ahli (nilai 4) 

   Gu$ru$ me$mbagikan mate$ri se$su$ai pe$ran 

ke$lompok ahli. Skor tinggi kare$na ke$giatan be$rjalan 

se$su$ai prose$du$r pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ 

Jigsaw. 

d. Gu$ru$ me$mbimbing disku $si ke$lompok ahli (nilai 4) 

Gu$ru$ aktif me$mfasilitasi disku$si dan 

me$mbe$ri arahan pada ke$lompok ahli. Nilai 4 

me$nu$nju$kkan pe$ngawasan dan ke$te$rlibatan gu$ru$ 

dalam prose$s disku$si be$rjalan baik. 

e. Gu$ru$ me$ngarahkan siswa u $ntu$k ke$mbali ke$ 

ke$lompok asal dan saling be$rbagai mate$ri (nilai 4) 

Transisi ke$lompok be$rjalan be$rjalan lancar, 

gu$ru$ be$rhasil me$njaga alu $r ke$giatan de$ngan baik 

se$hingga nilai dibe$rikan tinggi. 

f. Gu$ru$ me$ngamati dan me$mastikan se$tiap siswa aktif 

Dalam ke$lompok (nilai 4) 

Gu$ru$ me$laku$kan obse$rvasi langsu $ng 

te$rhadap aktivitas siswa dike $lompok. Nilai 

dibe$rikan tinggi me$nu$nju$kan pe$rhatian gu $ru $ 

me$rata ke$ se$mu$a siswa. 
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g. Gu$ru$ me$mbe$rikan bimbingan ke$pada siswa yang 

me$ngalami ke$su$litan (nilai 3) 

Gu$ru$ be$lu$m se$pe$nu$hnya re$sonsif te$rhadap 

siswa yang ke$su$litan , mu $ngkin masih ada siswa 

yang ku$rang te$rbantu$. 

h. Gu$ru$ me$mbe$rikan pe$rtanyaan pe$mantik u$ntu$k 

me$ningkatkan pe$mahaman siswa (nilai 4) 

Gu$ru$ mampu$ me$rangsang be$rfikir kritis 

siswa de$ngan pe$rtanyaan yang se $su$ai. Skor 

dibe$rikan tinggi kare$na pe$rtanyaan me$ndorong 

disku$si le$bih me$ndalam. 

i. Gu$ru$ me$laku$kan e$valu$asi pe$mbe$lajaran (nilai 4) 

E$valu$asi dilaku$kan u$ntu$k me$ngu$ku$r hasil 

be$lajar siswa. Nilai 4 dibe $rikan me$nu$nju$kan 

e$valu$sasi dilaku$kan te$pat waktu $ dan re$le$van de$ngan 

mate$ri. 

j. Gu$ru$ me$ndorong siswa u $ntu$k aktif dalam prose $s 

pe$mbe$lajaran (nilai 4) 

siswa su$dah aktif didalam pe $lajaran dan 

se$su$ai de$ngan harapan 

k. Gu$ru$ me$nu$mbu$hkan tanggu $ng jawab siswa dalam 

pe$mbe$lajaran diri se$ndiri (nilai 3) 

Skor ini me$nu$nju$kan bahwa hanya se$bagian 

siswa me$nu$nju$kan ke$mandirian be$lajar, gu$ru$ su$dah 

maksimal dalam me$nanamkan pe$ntingnya tanggu $ng 
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jawab te$tapi siswa yang be$lu$m me$ne$rapkan. 

l. Gu$ru$ me$mastikan siswa siap me $mpe$lajari mate$ri 

yang dibe$rikan (nilai 4) 

Nilai su$dah maksimal me$nu$nju $kan siswa 

be$rada dalam kondisi siap me $ne$rima pe$mbe$lajaran 

kare$na instru$ksi awal gu$ru$ be$rjalan de$ngan baik. 

m. Gu$ru$ me$mastikan siswa siap me $ngajarkan mate$ri 

ke$pada ke$lompoknya (nilai 3) 

Se$bagian siswa be$lu$m pe$rcaya diri atau $ 

be$lu$m cu$ku$p me$mahami mate$ri u$ntu$k me$nje$laskan 

ke$pada te$mannya. Te$tapi de$ngan ada bantu $an dari 

gu$ru$ maka prose$s be$rjalan de$ngan lancar. 

 

 

ii. Hasil pengamatan observasi siswa  

Hasil obse$rvasi te$rhadap partisipasi 

siswa dalam pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama 

islam de$ngan me$ne$rapkan me$tode $ 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw 

me$nu$nju$kkan bahwa: 

a. Aspek Afektif 
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  Tabel 12 

 Hasil pengamatan aktivitas siswa aspek afektif 

pada siklus II 

No Aspek yang dinilai Nilai Kategori 

1 Ke$se$riu$san siswa dalam be$lajar 4 Baik  

2 Ke$aktifan siswa dalam ke$las  4 Baik  

3 Ke$mampu$an siswa dalam me$mahami mate$ri 

pe$lajaran 

4 Baik  

4 Ke$be$ranian siswa dalam be$rtanya  4 Baik  

5 Ke$mampu$an siswa dalam me$mahami pe$rintah 

gu$ru$ 

4 Baik  

6 Te$rciptanya su$asana yang kondu$sif dan 

me$nye$nangkan  

4 Baik  

7 Tanggu$ng jawab te$rhadap tu$gas  4 Baik  

8 Ke$te$patan siswa dalam me$nye$le$saikan tu$gas  4 Baik  

9 Ke$mandirian siswa dalam be$lajar 3 Cu$ku$p  

 Jumlah 35  

 Rata-rata 3,8 

(baik) 

 

 Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 

  

 

Dari hasil pe$ne$litian aspe$k afe$ktif di atas dipe $role$h 

ju$mlah nilai 35 dari 9 indikator, maka rata-rata 

bisa dihitu$ng de$ngan cara be$riku$r: 

  Ju$mlah skor   : 35 

 Ju$mlah obse$rvasi  : 9 

   

  
      = 3,8 (baik) 

 Be$rdasarkan hasil diatas dapat dike $tahu$i 

nilai rata-rata yaitu $ 3,8 nilai ini dikate$gorikan baik 



107 

 

  

kare$na masu$k dalam re$ntang nilai 4 yaitu $ 3,5 – 4,2  

kate$gori “baik”. 

 Be$riku$t ini adalah pe$ne$je$lasan se$tiap 

indikator yang me$ndapatkan nilai be$rbe$da dalam 

aspe$k afe$ktif: 

i. Ke$se$riu$san siswa dalam be$lajar (nilai 4) 

Siswa me$nu$nju$kan pe$rhatian yang baik 

se$lama prose$s pe$mbe$lajaran, nilai dibe $rikan 4 

kare$na me$re$ka su$dah foku$s dalam me$ngiku$ti 

pe$lajaran de$ngan se$riu$s. 

ii. Ke$aktifan siswa dalam be$lajar (nilai 4) 

Banyak siswa aktif me $njawab dan 

be$rtanya, nilai 4 dibe $rikan kare$na partisipasi 

me$raka su$dah je$las 

iii. Ke$mampu$an siswa dalam me $mahami mate$ri 

pe$lajaran (nilai 4) 

 

Siswa mampu$ me$mahami mate$ri yang di 

ajarkan de$ngan baik. Nilai ini dibe$rikan kare$na 

hasil disku$si dan e$valu$asi me$nu$nju$kan 

pe$mahaman yang bagu $s. 

iv. Ke$be$ranian siswa dalam be$lajar (nilai 4) 

Siswa tidak ragu $ dalam be$rtanya jika 

tidak paham, nilai ini dibe $rikan kare$na me$re$ka 

me$rasa nyaman me$nyampaikan pe$rtanyaan. 
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v. Ke$mampu$an me$mahami pe$rintah gu$ru$ (nilai 4) 

Siswa me$ngiku$ti arahan gu $ru$ de$ngan 

baik, nilai ini dibe$rikan kare$na instru$ksi 

dipahami dan dilaksanakan de$ngan be$nar. 

vi. Te$rciptanya su $asana kondu$sif dan 

me$nye $nangkan(nilai 4) 

Ke$las be$rlangsu$ng de$ngan su $asana yang 

nyaman, aman, dan me $nye$nangkan. Nilai ini 

dibe$rikan kare$na siswa dan gu $ru$ me$njaga 

inte$raksi yang positif. 

vii. Tanggu$ng jawab de$ngan tu $gas (nilai 4) 

Siswa me$nye $lsaikan tu$gas de$ngan 

su$nggu$h-su$nggu$h dan te$pat waktu $. Nilai ini 

dibe$rikan kare$na me$nu$nju$kan sikap 

be$rtanggu$ng jawab. 

viii. Ke$te$patan siswa me$nye$le$saikan tu$gas (nilai 4) 

Tu$gas-tu$gas dise$le$saikan se$su$ai Waktu$ 

yang dite$ntu$kan, nilai ini dibe $rikan kae$re$na 

tidak banyak siswa yang te $rlambat 

me$ngu$mpu$lkan tu$gas. 

ix. Ke$madirian siswa dalam be$lajar (nilai 3). 

Se$bagian siswa masih me$me$rlu$kan 

bantu$an dari te$man, nilai ini dibe$rikan kare$na 

be$lu$m se$mu$a siswa bisa be$lajar mandiri. 
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b. Aspek kognitif  

Tabel 13 

Hasil pengamatan aktivitas siswa  

aspek kognitif pada siklus II 

No Aspek yang dinilai Nilai  kategori 

1 Su$asana ke$las yang kondu$sif  4 Baik  

2 Pe$mbe$lajaran yang inofatif  4 Baik  

3 Ke$te$rtarikan siswa dalam 

be$lajar  

4 Baik  

4 Pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif  4 Baik  

5 pe$mbe$lajaran yang 

konte$kstu$al 

4 Baik  

6 Ke$mampu$an siswa dalam 

praktik 

3 Cu$ku$p  

7 Siswa mampu$ be$ke$rjasama 

de$ngan baik 

4 Baik  

8 Ke$mampu$an siswa dalam 

me$njawab pe$rtanyaan 

4 Baik  

9 Ke$mampu$an siswa dalam 

me$me$cahkan masalah 

4 Baik  

 Jumlah  35  

 Rata-rata 3,8 

(baik) 

 

   Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 

  Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan siswa dari 

obse$rve$r pada siklu $s II, be$be$rapa aspe$k 

kognitif pada tabe$l diatas dapat dike$tahu$i 

ju$mlah skor 35 dari 9 indikator, dapat dihitu $ng 

nilai rata-rata de$ngan cara be$riku$t: 

  Ju$mlah skor  : 35 

  Ju$mlah obse$rvasi : 9 

  
   

  
      = 3,8 (baik) 

  Dari hasil diatas dapat dike $tahu$i nilai rata-
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rata dalam aspe$k kognitif yaitu $ 3,8 yang 

te$rmasu$k baik kare$na masu$k dalam re$natan 

nilai 4 yaitu $ 3,5 – 4,2 kate$gori “baik”. 

Me$nu$nju$kan bahwa se$cara u$mu$m siswa te$lah 

me$nu$nju$kan sikap positif se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

  Be$riku$t ini adalah pe$ne$je$lasan dari se$tiap 

indikator yang me$ndapatkan nilai be$rbe$da: 

i. Su$asana ke$las yang kondu$sif (Nilai: 4) 

   Ke$las te$rasa nyaman dan te$rtib. 

Siswa foku$s dan tidak ada ganggu$an 

be$rarti. Nilai maksimal kare$na kondisi ini 

me$ndu$ku$ng prose$s be$lajar be$rjalan lancar. 

ii. Pe$mbe$lajaran yang inovatif (Nilai: 4) 

   Gu$ru$ me$nggu$nakan me$tode$ yang 

be$rvariasi dan me$narik, se$pe$rti 

pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw. Hal ini 

me$mbu$at siswa tidak bosan dan le$bih aktif. 

Nilai tinggi kare$na siswa tampak te$rtarik. 

iii. Ke$te$rtarikan siswa dalam be$lajar (Nilai: 4) 

   Siswa me$nu$nju$kkan antu$siasme$ 

dan minat se$lama pe$mbe$lajaran 

be$rlangsu$ng. Me$re$ka me$nde$ngarkan, 

me$ncatat, dan aktif be$rtanya atau $ 

me$njawab. Nilai ini baik kare$na siswa 
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te$rlibat se$cara langsu$ng. 

iv. Pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif (Nilai: 4) 

   Waktu$ digu$nakan se$cara e$fisie$n, 

dan mate$ri te$rsampaikan de$ngan je$las. 

Gu$ru$ mampu$ me$nge$lola ke$las de$ngan baik, 

dan ke$giatan be$rjalan se$su$ai re$ncana. Ini 

me$nu$nju$kkan pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng 

e$fe$ktif. 

v. Pe$mbe$lajaran yang konte$kstu$al (Nilai: 4) 

   Mate$ri dise$su$aikan de$ngan 

ke$hidu$pan se$hari-hari siswa. Misalnya, 

gu$ru$ me$ngaitkan pe$lajaran de$ngan 

pe$ngalaman siswa di ru$mah atau$ di 

lingku$ngan me$re$ka. Kare$na itu$, siswa le$bih 

mu$dah me$mahami isi pe$lajaran. 

vi. Ke$mampu$an siswa dalam praktik (Nilai: 3) 

   Inilah satu$-satu$nya indikator yang 

nilainya le$bih re$ndah. Be$be$rapa siswa 

be$lu$m mampu$ me$ne$rapkan mate$ri se$cara 

langsu$ng dalam be$ntu$k praktik. Mu$ngkin 

kare$na be$lu$m te$rbiasa atau$ ku$rang dibe$ri 

contoh. Ini pe$rlu$ pe$rbaikan, misalnya 

de$ngan me$nambah ke$giatan praktik 

langsu$ng di ke$las. 

vii. Ke$rja sama siswa (Nilai: 4) 



112 

 

  

   Siswa bisa be$ke$rja dalam 

ke$lompok, saling me$mbantu$, dan 

me$nye $le$saikan tu$gas be$rsama. Tidak ada 

konflik be$rarti, dan se$mu$a te$rlibat aktif. 

Nilai maksimal kare$na ke$rjasama be$rjalan 

baik. 

viii. Ke$mampu$an siswa dalam me$njawab 

pe$rtanyaan 

 (Nilai: 4) 

   Siswa bisa me$njawab pe$rtanyaan 

gu$ru$ de$ngan be$nar dan ce$pat. Me$re$ka ju$ga 

be$rani me$njawab di de$pan ke$las. Ini 

me$nu$nju$kkan pe$mahaman yang baik 

te$rhadap mate$ri. 

ix. Ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan 

masalah  

(Nilai: 4) 

  Siswa mampu$ be$rpikir kritis dan 

me$mbe$rikan solu$si saat dibe$rikan soal yang 

me$nantang atau$ soal ce$rita. Me$re$ka bisa 

be$rdisku$si dan me$ncari jawaban be$rsama. Nilai 

tinggi kare$na me$nu$nju$kkan ke$te$rampilan 

be$rpikir tingkat tinggi. 
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c. Aspek psikomotorik 

 Tabel 14 

   Hasil pengamatan aktivitas siswa aspek psikomotorik 

pada siklus II 

No Aspek yang dinilai Nilai  

1 Siswa me$laku$kan salam ke$pada gu$ru$ 4 

2 Siswa ce$pat tanggap dalam pe$lajaran 4 

3 Ke$mampu$an siswa dalam me$mbantu$ 

dalam pe$lajaran  

3 

4 Siswa mampu$ me$nde$ngarkan 

pe$ne$je$lasan gu$ru$ saat be$lajar  

4 

5 Ke$mampu$an siswa dalam me$nu$lis  4 

6 Siswa mampu$ me$nde$ngarkan 

pe$ne$je$lasan gu$ru$  

4 

7 Me$re$spon de$ngana pe$rtanyaan atau$ 

be$rdisku$si  

4 

8  siswa foku$s saat gu$ru$ me$ne$je$laskan 

mate$ri  

4 

9 Siswa mampu$ me$ngiku$ti pe$lajaran 

sampai waktu$ yang te$lah di te$ntu$kan  

4 

10 Siswa mampu$ be$rsabar dalam be$lajar 4 

11 Ke$mampu$an siswa dalam me$njalin 

hu$bu$ngan yang baik de$ngan te$man 

se$ke$las 

4 

12 Me$nghormati saat gu$ru$ masu$k ke$las  4 

13 Ke$mampu$an siswa dalam me$njawab 

te$pat pe$rtanyaan gu$ru$ de$ngan te$pat 

3 

14 Ke$mampu$an siswa dalam me$nolong 

te$man saat me$mahami mate$ri 

4 

15 Ke$mapu$an siswa dalam me$nje$laskan 

mate$ri yang te$lah di sampaikan gu$ru$ 

4 

 Jumlah 58 

 Rata-rata 3,8 

(baik) 

 Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 

 Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan siswa dari 
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obse$rve$r pada siklu $s II, be$be$rapa aspe$k 

psikomotorik pada tabe$l diatas dapat dike $tahu$i 

ju$mlah skor 58 dari 15 indikator, Dapat di hitu $ng 

nilai rata-rata se$bagai be$riku$t : 

  Ju$mlaj skor  : 58 

 Ju$mlah obse$rvasi  : 15 

 
  

  
      = 3,8 (baik) 

 Dari hasil diatas dike$tahu$i nilai rata-rata 

pada aspe$k psikomotorik 3,8 yang masu $k dalam 

re$ntan nilai 4 yaitu $ 3,5 – 4,3 kate$gori „baik”. Ini 

me$nu$nju$kan bahwa se$cara u$mu$m siswa su $dah 

me$nu$nju$kan pe$rilaku$ dan ke$te$rampilan yang 

positif se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. 

 

 Be$riku$t ini pe$nje$lasan tiap indikator yang 

me$ndapatkan nilai be$rbe$da : 

i. Siswa me$laku$kan salam ke$pada gu$ru$ (Nilai: 4) 

Siswa te$rbiasa me$mbe$ri salam se$bagai 

be$ntu$k sopan santu$n, me$nu$nju$kkan nilai ini 

sangat baik. 

ii. Siswa ce$pat tanggap dalam pe$lajaran (Nilai: 4) 

Re$spons siswa te$rhadap instru$ksi gu$ru $ 

te$rgolong ce$pat dan aktif. 

iii. Ke$mampu$an siswa dalam me$mbantu$ dalam 

pe$lajaran (Nilai: 3) 
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Masih ada siswa yang pasif dan be$lu$m 

inisiatif me$mbantu$ te$mannya. Ini me$njadi 

pe$rhatian u$ntu$k me$ningkatkan ke$rja sama 

sosial. 

iv. Siswa mampu$ me$nde$ngarkan pe$nje$lasan gu$ru $ 

saat be$lajar (Nilai: 4) 

Mayoritas siswa foku$s saat gu$ru $ 

me$nje$laskan, yang me$nce$rminkan pe$rhatian 

be$lajar yang baik. 

v. Ke$mampu$an siswa dalam me$nu$lis (Nilai: 4) 

Ke$mampu$an me$ncatat atau$ me$nyalin 

informasi be$rjalan baik dan rapi. 

vi. Siswa mampu$ me$nde$ngarkan pe$nje$lasan gu$ru $ 

(Nilai: 4) 

 

Sama se$pe$rti poin 4, me$nu$nju$kkan 

konsiste$nsi siswa dalam me$mpe$rhatikan 

pe$lajaran. 

vii. Me$re$spon de$ngan pe$rtanyaan atau$ be$rdisku$si 

(Nilai: 4) 

Siswa me$nu$nju$kkan ke$be$ranian 

be$rtanya dan be$rpartisipasi dalam disku$si. 

viii. Siswa foku$s saat gu$ru$ me$nje$laskan mate$ri 

(Nilai: 4) 

Tingkat konse$ntrasi siswa te$rgolong 
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tinggi dalam me$ngiku$ti pe$nje$lasan. 

ix. Siswa mampu$ me$ngiku$ti pe$lajaran sampai 

waktu$ yang te$lah dite$ntu$kan (Nilai: 4) 

Siswa tidak ce$pat bosan dan mampu$ 

me$ngiku$ti prose$s be$lajar dari awal hingga 

akhir. 

x. Siswa mampu$ be$rsabar dalam be$lajar (Nilai: 4) 

Ke$mampu$an siswa dalam 

me$nge$ndalikan e$mosi saat me$nghadapi 

ke$su$litan te$rgolong baik. 

xi. Ke$mampu$an siswa me$njalin hu$bu$ngan baik 

de$ngan te$man se$ke$las (Nilai: 4) 

   Inte$raksi sosial siswa be$rjalan 

lancar dan harmonis. 

xii. Me$nghormati saat gu$ru$ masu$k ke$las (Nilai: 4) 

Siswa me$nu$nju$kkan sikap hormat 

de$ngan be$rdiri atau$ me$mbe$ri salam saat gu$ru $ 

masu$k ke$las tanpa disu $ru$h te$rle$bih dahu$lu$. 

xiii. Ke$mampu$an siswa me$njawab pe$rtanyaan gu$ru $ 

de$ngan te$pat (Nilai: 3) 

Be$be$rapa siswa masih ke$su$litan dalam 

me$mahami atau$ me$ngingat jawaban de$ngan 

be$nar, me$nu$nju$kkan pe$rlu$ pe$ngu$atan 

pe$mahaman mate$ri. 

xiv. Ke$mampu$an siswa me$nolong te$man saat 
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me$mahami mate$ri (Nilai: 4) 

Siswa me$nu$nju$kkan ke$pe$du$lian sosial 

yang tinggi dalam me$mbantu$ te$mannya. 

xv. Ke$mampu$an siswa me$nje$laskan ke$mbali 

mate$ri yang disampaikan gu$ru$ (Nilai: 4) 

Me$nu$nju$kkan siswa me$mahami 

pe$lajaran dan mampu$ me$nyampaikan ke$mbali 

de$ngan baik. 

 

d. Hasil nilai tes siklus II 

 Tabel 15 

Hasil nilai tes siklus II 

No Nama siswa Nilai 

pra 

siklus  

Siklus 

1 

Kriteria 

ketuntas

an 

minimal 

nilai Tuntas  Belum 

tuntas  

1 Au$lia zakia.Q 86 86 75 93    

2 Alvire$n dwicha. 

A 

46 53 75 80    

3 Arya Damar 33 46 75 80    

4 Ajat alan 

fe$rdinan 

20 46 75 60    

5 Bramantyo 86 93 75 86    

6 Ce$lsita Olivia 33 46 75 73    

7 Chantika Fita 

Amalia  

80 86 75 93    

8 Dimas Satria 

Pe$rmadi  

53 80 75 86    

9 E$lsa Via 

Anggrae$ni  

33 53 75 80    

10 Fitri Handayani 33 60 75 80    

11 Ge$sta Dafa 

Anggara  

53 86 75 80    

12 Mayce$l Al-

Mu$zzah. R 

46 80 75 80    



118 

 

  

13 M. Arif 

Rahman. H 

53 60 75 73    

14 Raka Dwi 

Ananda  

46 60 75 80    

15 Salsabila Filzah 46 80 75 86    

16 Santiara Ju$ni 

Astu$ti  

40 56 75 80    

17 Se$la Yu$lianti  53 80 75 93    

18 Varu$kh 

Firmansyah 

53 86 75 93    

19 Vitara E$ka 

Frastya 

40 73 75 86    

20 Wahyu$ Agu$ng 

Su$bakti  

53 93 75 100    

21 Yu$ni Alishia 80 93 75 100    

22 Ze$lvi Mu$tiya 

Fe$brianti 

33 53 75 80    

23 Zivana Tria.S 33 46 75 60    

Ju$m

lah 

 1.132 1.59

5 
 1.902   

Rat

a-

rata 

    82,69 19 4 

Ke$t

u$nta

san 

be$la

jar 

     82,60% 17,39% 

Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian  

 Dari data diatas, pe$ne$liti dapat me $nghitu$ng 

tingkat ke$tu$ntasan siswa. 

Ke$te$rangan     

Siswa yang tu $ntas   : 19 siswa 

siswa yang tidak tu $ntas : 4 siswa 

pre$se$ntase$  

tu$ntas    :  
  

  
             

tidak tu$ntas  :   
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 Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan ke$tu$ntasan 

be$lajar siswa pada siklu $s II, dike$tahu$i bahwa dari 

total 23 siswa, se$banyak 19 siswa (82,60%) te $lah 

me$ncapai ke$tu$ntasan be$lajar, se$dangkan 4 siswa 

(17,39%) tidak tu $ntas. 

 Nilai rata-rata pada siklu $s II adalah 82,60 

yang me$nu$nju$kan pe$ningkatan di bandingkan dari 

siklu$s se$be$lu$mnya yaitu $ siklu$s I 69,34. Pre$se$ntase $ 

ke$tu$ntasan yang me$le$bihi angka 75% me$nu$nju$kan 

bahwa pe$mbe$lajaran su $dah be$rhasil dan se$bagian 

be$sar siswa te$lah mampu $ me$mahami mate$ri yang 

dibe$rikan gu$ru$. 

 Se$cara ke$se$lu$ru$han, hasil ini me $nu$nju$kan 

bahwa prose$s pe$mbe$lajaran pada siklu $s II be$rjalan 

e$fe$ktif. Siswa mampu$ me$ngatasi ke$su$litan, 

me$ngiku$ti ke$giatan be$lajar me$ngajar de$ngan baik, 

dan me$mahami mate$ri. Ini me$nandakan bahwa 

strate$gi pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw 

be$rhasil me$ningkatkan hasil be$lajar siswa dalam 

mata pe$lajaran agama islam. 

d) Refleksi siklus II 

  Dari tabe$l siklu$s II di atas, kita bisa 

me$nyimpu$lkan bahwa siswa mampu$ me$ngatasi 

be$rbagai masalah dan tantangan, se$hingga me$re$ka 
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dapat me$mahami mate$ri yang diajarkan ole$h gu$ru$. 

Saat e$valu$asi dilaku$kan, siswa su$dah me$nu$nju$kkan 

hasil yang le$bih baik dibandingkan de$ngan siklu$s 

se$be$lu$mnya, de$ngan nilai te$re$ndah adalah 60, yang 

masih di bawah targe$t ke$te$rcapaian. Se$hingga nilai 

100 yang dipe$role$h me$mu$askan dan bisa dikatakan 

be$rhasil.  

  Dari pe$rbaikan-pe$rbaikan yang dilaku $kan 

pada re$fle$ksi siklu $s 1 pe$ningkatan yang nyata pada 

se$lu$ru$h aspe$k mu $lai dari hasil obse $rvasi gu$ru$, 

aspe$k afe$ktif siswa, aspe$k kognitif siswa dan 

aspe$k psikomotorik siswa be$rada dalam rata-rata 

baik. Se$lain itu$ tingkat ke$tu$ntasan be$lajar be$lajar 

me$njadi 82,60% dan rata-rata  82,69 dari 

se$be$lu$mnya 47,82% dan rata-rata 69,34, hal ini 

me$nu$nju$kan ada pe$ningkatan se$be$sar 34,78%. 

 Dari hasil data obse$rvasi bahwa pe$ne$rapan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw te$rbu$kti 

te$lah me$ningkatkan hasil be$lajar pe$ndidikan 

agama Islam de$ngan mate$ri “me$ne$ladani 

produ$ktivitas dalam be$rkarya dan se$mangat lite$rasi 

masa ke$e$masan islam e$ra dau$lah abbasiyah (750 – 

1258)” di ke$las VIII SMP NE$GE$RI 29 se$lu$ma. 
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1. Perbandingan ketuntasan belajar siklus I dan 

siklus II 

 Pe$laksanaan pe$ne$litian ini dapat dike $tahu$i 

me$lalu$i pe$rbandingan hasil be$lajar te$rlihat pada 

tabe$l dibawah ini. 

Tabel 16 

Perbandingan presentase analisis ketuntasan 

belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

No  Tindakan  Kategori 

1 

Rata –

rata 

Siswa 

Present

ase  

Skor 

siswa 

Nilai 

rata-

rata 

Ketuntasan 

belajar 

tuntas Belum 

tuntas 

1 Siklu$s 1 Re$ndah 69, 34 47,82% 69,34 47,82% 52,17% 

2 Siklu$s 2 Tinggi  82, 69 82,60% 82,69 82,60% 17,39% 

    Su$mbe$r data: hasil pe$ne$litian 

 Be$rdasarkan tabe$l diatas me$nu$nju$kkan 

bahwa te$rjadi pe$ningkatan yang signifikan pada 

hasil be$lajar siswa dari Siklu$s I ke$ siklu$s II. Pada 

siklu$s I, rata-rata nilai siswa se$be$sar 69,34 

dikate$gorikan re$ndah de$ngan pre$se$ntase$ skor 

siswa me$ncapai 47,82% dan ke$tu$ntasan be$lajar 

hanya se$be$sar 47,82%, se$me$ntara 52,17% siswa 

be$lu$m me$ncapai ke$tu$ntasan. Se$te$lah dilaku $kan 

tindakan pe$rbaikan, pada siku $s II, rata-rata nilai 

siswa me$ningkat me$njadi 82,69 de$ngan kate$gori 

tinggi, pre$se$ntase$ skor siswa naik me $njadi 

82,60%, dan tingkat ke$tu$ntasan be$lajar me$ncapai 

82,60%, se$me$ntara ju $mlah siswa yang be $lu$m 
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tu$ntas me$nu$ru$n drastis me$njadi 17,39%. 

Pe$ningkatan ini me$nu$nju$kkan ke$be$rhasilan 

tindakan yang dilaku $kan dalam me $ningkatkan 

pe$mahaman dan pe$ncapaian be$lajar siswa se$cara 

me$nye $lu$ru$h. De$ngan de$mikian, hasil pe$ne$litian ini 

me$nu$nju$kkan bahwa inte$rve$nsi yang die$rikan 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa 

se$hingga tidak dipe$rlu$kan siklu $s tindakan lanju$tan.   

  Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te $lah 

dilaksanakan se$banyak 2 siklu $s pada pe$mbe$lajaran 

pe$ndidikan agama islam mate $ri te$ntang ( 

me$ne$ladani produ$ktivitas dalam be$rkarya dan 

se$mangat lite$rasi masa ke$e$masan islam e$ra dau$lah 

abbasiyah (750-1258 M)) dike$las VIII, be$rju$mlah 

23 siswa te$rdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 8 

orang siswi pe$re$mpu$an dise$kolah SMP NE$GE$RI 

29 se$lu$ma, dapat dike$tahu$i pada tabe$l be$riku$t: 

 

Tabel 17 

Presentase analisis observasi aktivitas guru 

 pada siklus I dan siklus II 

Tindakan Nilai rata-rata skor guru Presentase 

skor guru 

Siklus I 3 60% 

Siklus II 3,76 75,2% 

Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 
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 Be$rdasarkan hasil analisis obse$rvasi 

aktivitas gu$ru$ dalam me$laksanakan pe$ne$rapan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw, yang di 

analisis me$lalu$i obse$rvasi aktivitas gu $ru$ se$lama 

du$a siklu$s pe$mbe$lajaran. Pada siklu$s I, nilai rata-

rata skor aktivitas gu$ru$ adalah 3, yang se$tara 

de$ngan 60%, dari krite$ria pe$nilaian maksimal. 

Skor ini me$nu$nju$kan bahwa pe$laksanaan aktivitas 

gu$ru$ masih be$rada dalam kate$gori cu$ku$p. 

Ke$mu$dian dilaku$kan pe$rbaikan pada pe$laksanaan 

siklu$s II, hasilnya me$nu$nju$kan pe$ningkatan yang 

signifikan, dimana nilai rata-rata skor gu $ru$ 

me$ningkat me$njadi 3,76, de$ngan pre$se$ntase$ 

se$be$sar 75,2%. Skor ini me $nce$rminkan 

pe$ningkatan dari se$be$lu$mnya. Pe$ningkatan ini 

me$ngide$ntifikasikan bahwa gu $ru$ se$makin 

me$mahami dan mampu $ me$ngimple$me$ntasikan 

me$tode$ jigsaw se$cara e$fe$ktif. 

 Analisis hasil be$lajar siswa pada siklu $s I 

dan siklu$s II bisa dilihat pada tabe$l be$riku$t: 
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Tabel 18 

  Analisis hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

Tindakan Rata-rata siswa  Presentase ketuntasan 

belajar klasikal 

Tuntas Tidak 

tuntas 

Siklus I 69,34 47,82% 52,17% 

Siklus II 82,69 82,60% 17,39% 

Peningkatan 13,35 34,78% 34,78% 

Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian  

   Be$rdasarkan hasil analisis be$lajar siswa 

pada siklu$s I dan siklu$s II, te$rlihat adanya 

pe$ningkatan yang signifikan baik dari se$gi nilai 

rata-rata siswa mau$pu$n dari pe$rse$ntase$ ke$tu$ntasan 

be$lajar klasikal. Pada siklu$s I, rata-rata nilai siswa 

adalah 69,34 de$ngan tingkat ke$tu$ntasan be$lajar 

se$be$sar 47,82%, se$dangkan siswa yang be$lu$m 

tu$ntas me$ncapai 52,17%. Se$te$lah dilaku$kan 

tindakan pe$rbaikan dan pe$ningkatan pe$mbe$lajaran 

me$lalu$i pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

tipe$ Jigsaw pada siklu$s II, rata-rata nilai siswa 

me$ningkat me$njadi 82,69. Se$jalan de$ngan itu$, 

pe$rse$ntase$ siswa yang me$ncapai ke$tu$ntasan be$lajar 

ju$ga me$ningkat me$njadi 82,60%, se$me$ntara 

ju$mlah siswa yang be$lu$m tu$ntas me$nu$ru$n drastis 

me$njadi hanya 17,39%. Te$rjadi pe$ningkatan nilai 

rata-rata se$be$sar 13,35 poin dan pe$ningkatan 

pe$rse$ntase$ ke$tu$ntasan be$lajar se$be$sar 34,78%, 
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yang se$cara langsu$ng me$nu$nju$kkan e$fe$ktivitas 

tindakan yang dilaku$kan pada siklu$s II. 

  Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

tipe$ Jigsaw te$rnyata mampu$ me$mbe$rikan dampak 

positif te$rhadap hasil be$lajar siswa. Mode$l ini 

me$mbe$rikan ru$ang bagi siswa u$ntu$k saling 

be$rdisku$si, be$rbagi informasi, dan saling 

me$ngajarkan satu$ sama lain dalam ke$lompok 

ke$cil, se$hingga prose$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih 

aktif dan be$rmakna. Se$lain itu$, siswa ju$ga 

didorong u$ntu$k le$bih be$rtanggu$ng jawab te$rhadap 

pe$mahaman mate$ri yang me$re$ka ku$asai dan yang 

haru$s me$re$ka sampaikan ke$pada anggota 

ke$lompok lain. De$ngan de$mikian, se$tiap siswa 

tidak hanya be$lajar se$cara individu$al, te$tapi ju$ga 

se$cara sosial dalam dinamika ke$lompok, yang 

me$ndorong pe$mahaman konse$p se$cara le$bih 

me$ndalam. 

 

 Se$cara ke$se$lu$ru$han, prose$s pe$mbe$lajaran 

pada siklu$s II dapat dikatakan te$lah be$rjalan 

de$ngan baik dan se$su$ai de$ngan harapan. 

Pe$ningkatan nilai dan ke$tu$ntasan be$lajar me$njadi 

indikator ke$be$rhasilan dari pe$ne$rapan 

pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l Jigsaw. Mode$l ini 
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tidak hanya me$ningkatkan hasil akade$mik, te$tapi 

ju$ga me$latih ke$te$rampilan sosial, ke$rja sama, dan 

rasa tanggu$ng jawab siswa. Ole$h kare$na itu$, 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Jigsaw sangat layak 

u$ntu$k dite$rapkan se$bagai alte$rnatif strate$gi dalam 

me$ningkatkan ku$alitas prose$s dan hasil be$lajar 

siswa. 

 Analisis pre$se$ntase$ ke$tu$ntasan be$lajar 

siswa pada siklu $s I dan siklu$s II dapat dilihat dari 

tabe$l dibawah ini. 

 

Tabel 19 

Presentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I 

dan siklus II 

No Siklus Nilai 

rata-

rata 

Presentase 

Ketuntasan 

belajar 

Ketuntasan 

siswa 

1 Siklu$s I 69,34 47,82% Re$ndah 

2 Siklu$s II 82,69 82,60% tinggi 

Su$mbe$r data : hasil pe$ne$litian 

  

Dari hasil analisis data dari du $a siklu$s 

pe$mbe$lajarn, dike$tahu$i adannya pe$ningkatan yang 

signifikan dalam ke$tu$ntasan be$lajar siswa se $te$lah 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw. 

 Pada siklu $s I, rata-rata nilai siswa adalah 

69,34 de$ngan pre$se$ntase$ ke$tu$ntasan be$lajar 

se$be$sar 47,82%. Hasil ini me $nu$nju $kan bahwa 
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le$bih dari se$te$ngah ju$mlah siswa be$lu$m me$ncapai 

standar ke$tu$ntasan minimal yang te $lah dite$tapkan, 

se$hingga dikate$gorikan se$bagai hasil be$lajar 

re$ndah. Se$te$lah dilaku$kan tindakan pe$rbaikan 

pe$mbe$lajaran pada siklu $s II, nilai rata-rata 

me$ningkat me$njadi 82,69. Pe$ningkatan ini ju $ga 

diiku$ti de$ngan lonjakan pre$se$ntase$ ke$tu$ntasan 

be$lajar me$njadi 82,60%, yang me $nu$nju $kan bahwa 

mayoritas siswa te $lah me$ncapai atau$ me$lampau$i 

standar yang dite$ntu$kan. Hasil pada siklu $s II ini 

masu$k dalam kate$gori tinggi. 

 Jadi dapat disimpu $lkan dari hasil 

pe$ne$rapam pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw 

me$nu$nju$kan ke$be$rhasilan tindakan yang dilaku $kan 

dalam me$ningkatkan pe$mahaman dan pe$ncapaian 

be$lajar siswa se$cara me$nye$lu$ru$h, se$hingga tidak 

dilaku$kan siklu$s se$lanju$tnya. 

       3.    Temuan Penelitian  

   Pe$ne$litian ini dilaksanakan di SMP NE $GE$RI 29 

se$lu$ma de$ngan su$bje$k pe$ne$litian siswa ke$las VIII pada 

se$me$ste$r ge$nap tahu$n ajaran 2024\2025. Pe$ne$litian ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan hasil be$lajar siswa pada 

mata pe$lajaran pe$ndidikan agama islam me$lalu$i pe$ne$rapan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw.  
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a. Hasil be$lajar siklu$s 1 

Pada siklu$s 1, mode$l pe$mbe$lajaran koope$re$atif 

mode$l jigsaw mu $lai dite$rapkan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Prose$s pe$laksanaan pe$mbe$lajaran 

me$nu$nju$kan bahwa se$bagian siswa masih be$lu$m 

te$rbiasa de$ngan me$tode$ ini. Te$rjadi 

ke$tidakse$imbangan dalam pe$ran siswa dalam 

ke$lompok dimana be$be$rapa siswa le$bih aktif daripada 

yang lain, se$dangkan se$bagian siswa ce$nde$ru$ng pasif 

dan ku$rang te$rlibat dalam disku $si ke$lompok. 

Be$rdasarkan hasil e$valu$asi be$lajar se$te$lah 

pe$laksanaan siklu$s 1, dipe$role$h data bahwa dari 23 

siswa yang me$njadi su $bje$k pe$ne$litian, hanya 47,82% 

yang me$ncapai nilai se$su$ai de$ngan krite$rian 

ke$tu$ntasan minimal (KKM) yang te $lah dite$ntu$kan 

se$kolah. Hal ini me $nu$nju$kan bahwa se$bagian be$sar 

siswa masih me$ngalami ke$su$litan  dalam me$mahami 

mate$ri dan be$lu$m maksimal dalam me$ngiku $ti prose$s 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$tode$ jigsaw. 

 Adapu$n faktor-faktor yang me $mpe$ngaru$hi 

re$ndahnya hasil be$lajar pada siklu$s I antara lain : 

a) Siswa masih be$radaptasi de$ngan mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw ini yang 

me$ngharu$skan ke$rja sama aktif dalam ke$lompok. 

b) Ku$rangnya ke$pe$rcayaan diri siswa u $ntu$k 
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me$nyampaikan pe$ndapat dide$pan ke$lompok. 

c) Waktu$ disku$si yang be$lu$m dimanfaatkan se$cara 

maksimal. 

d) Pe$ran gu$ru$ dalam fasilator be$lu$m maksimal dalam 

me$monitor dinamika ke$lompok. 

b. Hasil be$lajar siklu$s II  

Se$te$lah dilaku$kan re$fle$ksi te$rhadap hasil siklu $s 

I, maka pada siklu $s II dilaku $kan pe$rbaikan te$rhadap 

be$be$rapa aspe$k pe$laksanaan pe$mbe$lajaran. Gu$ru$ 

me$mbe$rikan pe$ngarahan yang le $bih te$rstru$ktu$r  

me$nge$nai pe$ran masing-masing anggota ke$lompok. 

Se$lain itu$, gu$ru$ ju$ga me$mbe$rikan pandu$an tu $gas yang 

le$bih je$las se$rta me$ningkatkan motivasi siswa u $ntu$k 

aktif be$rpartisipasi dalam disku $si ke$lompok. 

Pe$mantau$an ke$lompok dipe$rku$at, dan dilaku $kan rotasi 

pe$ran dalam ke$lompok u$ntu$k me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

yang me$rata bagi se$lu$ru$h siswa. 

Hasil dari pe$rbaikan te$rse$bu$t me$nu$nju$kan 

pe$ningkatan yang signifikan. Pada siklu $s II, ju $mlah 

siswa yang me$ncapai KKM me$ningkat me$njadi 

82,60% dari siklu $s se$be$lu$mnya 47,82% yang be $rarti 

te$lah te$rjadi pe$ningkatan se$be$sar 34,78%. Pe$ningkatan 

ini me$nce$rminkan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran 

koope$ratif jigsaw te$lah me$mbe$rikan dampak positif 

te$rhadap pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri 
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pe$ndidikan agama islam. 

Dapat disimpu $lkan bahwa te$mu$an pe$ne$litian 

ini adalah pe$ningkatan hasil be$lajar siswa 

me$nggu$nakan me$tode$ jigsaw dari pra siklu $s, siklu$s 1 

dan siklu$s II. Dan pe$ne$litian ini dikatakan be $rhasil 

kare$na mampu$ me$nigkatkan hasil be$lajar pe$ndidikan 

agama islam de$ngan mate$ri “me$ne$ladani produ $ktivitas 

dan se$mngat lite$rasi  masa ke$e$masan islam e$ra dau$lah 

abbasiyah (750 – 1258 M) di ke$las VII SMP NE $GE$RI 

29 se$lu$ma. 

B. Pembahasan Penelitian  

1. Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw 

pada ke$las VIII SMP NE$GE$RI 29 se$lu$ma  

 Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran dike$las VIII SMP NE $GE$RI 29 

se$lu$ma de$ngan ju $mlah mu $rid 23 siswa. Gu$ru$ me$mbagi 

siswa ke$dalam lima ke$lompok asal se$cara he$te$roge$n, 

masing –masing te$rdiri dari 4-5 siswa. Pe$ne$rapan 

pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw dalam pe $ndidikan 

agama islam de$ngan Mate$ri yang diajarkan “ me $ne$ladani 

produ$ktivitas dalam be$rkarya dan se$mangat lite$rasi masa 

ke$e$masan islam e$ra dau $lah abbasiyah (750-1258 M). 

Me$lalu$i pe$mbagian mate$ri dan ke$lompok, siswa le $bih 

te$rlibat se$cara langsu $ng dalam prose$s pe$mbe$lajaran dan 

me$mahami mate$ri se$cara le$bih me$ndalam kare$na tu$ru$t 
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be$rpe$ran se$bagai pe$ngajar bagi te$mannya, dan gu $ru$ ju$ga 

me$mfasilitasi disku $si, me$ngarahkan prose$s pe$mbe$lajaran, 

dam me$mbe$rikan pe$nilaian akhir. Hasilnya, siswa le $bih 

aktif be$rdisku$si, le$bih mu $dah me$mahami mate$ri, se$rta 

me$nu$nju$kan sikap ke$rja sama dan tanggu $ng jawab se$lama 

prose$s pe$mbe$lajaran langsu $ng. Dapat disimpu $lkan bahwa 

pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw e$fe$ktif 

dalam me$ningkatkan hasil be$lajar pe$ndidikan agam islam 

pada ke$las VIII SMP NE$GE$RI 29 se$lu$ma. 

 Pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw pe$rtama 

kali dike$mbangkan dan diu $jicobakan ole$h E$lliot Aronson 

dan kawan-kawan di U$nive$rsitas John Hopkins (Are$nd, 

1997). Tipe$ me$ngajar jigsaw dike $mbangkan, se$bagai 

me$tode$ koope$rtif le$arning. tipe$ ini bisa digu $nakan dalam 

be$be$rapa mata pe$lajaran, se$pe$rti ilmu $ pe$nge$tahu$an alam, 

ilmu$ pe$nge$tahu$an sosial, mate$matika, agama, bahasa dan 

lain-lain, dan tipe$ ini cocok digu $nakan se$mu$a ke$las. 

Me$nu$ru$t Isjoni (2009:77) pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw 

salah satu $ satu$ tipe$ pe$mbe$lajaran koope$ratif yang 

me$ndorong siswa aktif dan saling me $mbantu$ dalam 

me$ngu$sai mate$ri pe$lajaran u $ntu$k me$nacapai hasil be$lajar 

yang maksimal. Be $rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku $kan 

ole$h Riki Me$liyana yang be$rju$du$l pe$ne$rapan me$tode $ 

pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw u $ntu$k me$ningkatkan hasil 

be$lajar pe$se$rta didik mata pe$lajaran pe$ndidikan agama 
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islam ke$las V SDN 01 PU $JODADI tahu$n ajaran 2018-

2019. Pe$ne$litian ini me $nu$nju$kan bahwa pe$mbe$lajaran 

koope$ratif jigsaw dapat me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

 Pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw 

yang dilaku $kan pada ke$las VIII di SMP NE $GE$RI 29 

se$lu$ma me$ngalami be$be$rapa faktor pe$nghambat, antara 

lain, te$rdapat siswa yang be$lu$m te$rlalu$ me$mahami 

pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw, siswa masih te $rlalu$ pasif 

dan ku$rang antu $sias dalam me$ngiku$ti ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, ke$te$rbatasan pe$mahaman gu$ru$ te$rhadap 

langkah-langkah pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw, 

te$rbatasnya waktu $ pe$mbe$lajaran yang te $rse$dia, 

ke$be$ragaman ke$mampu$an akade$mik siswa prose$s ke$rja 

ke$lompok tidak se$imbang, ke$disiplinan dan motivasi 

be$lajar siswa yang re$ndah, hambatan lainnya adalah 

minimnya du $ku$ngan dari pihak se$kolah, baik dalam 

be$ntu$k pe$latihan mau$pu$n ke$bijakan yang me $ndorong 

inovasi pe$mbe$lajaran, se$hingga gu$ru$ ce$nde$ru$ng ke$mbali 

me$nggu$nakan me$tode$ konve$nsional yang dianggap le $bih 

praktis. 

2. Hasil be$lajar pe$ndidikan agama islam pada ke $las VIII 

SMP NE$GE$RI 29 se$lu$ma 

 Hasil be$lajar pe$ndidikan agama islam yang 

dilaku$kan pada ke$las VIII SMP NE $GE$RI 29 se$lu$ma 

me$nu$ju$kan hasil analisis be$lajar siswa pada siklu $s I dan 
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siklu$s II, te$rlihat adanya pe$ningkatan yang signifikan baik 

dari se$gi nilai rata-rata siswa mau $pu$n dari pre$se$ntase $ 

ke$tu$ntasan be$lajar klasikal. Pada siklu $s, nilai rata-rata 

siswa adalah 69,34 de $ngan tingkat ke$tu$ntasan be$lajar 

se$be$sar 47,82%, se$dangkan siswa yang be$lu$m tu$ntas 

me$ncapai 52,17%. Se$te$lah dilaku$kan tindakan pe$rbaikan 

dan pe$ningkatan pe$mbe$lajaran me$lalu$i pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw pada siklu $s II, rata-

rata nilai siswa me $ningkat me$njadi 82,69 se$jalan de$ngan 

itu$, pre$se$ntase$ yang me$ncapai ke$tu$ntasan be$lajar ju $ga 

me$ningkat me$njadi 82,60%, se$me$ntara ju $mlah siswa yang 

be$lu$m tu$ntas me$nu$ru$n drastis me$njadi 17,39%, te$rjadi 

pe$ningkatan rata-rata se$be$sar 13,35 dan pe$ningkatan 

pre$se$ntase$ ke$tu$ntasan be$lajar se$be$sar 34,78%. Se$lain hasil 

be$lajar, aktivitas gu $ru$ dan siswa dalam aspe$k afe$ktif se$rta 

aspe$k psikomotorik ju$ga me$ningkat.  

 Te$ori tindakan ke$las me$nu$ru$t ku$rt le$win me$njadi 

dasar pe$nde$katan pe$ne$litian tindakan ke$las (PTK), yang 

te$rdiri dari e$mpat tahapan u$tama, pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, obse$rvasi dan re$fle$ksi. Tahap pe$rtama, pada 

tahap ini pe$rsiapan yang dilaku $kan se$be$lu$m me$laksanakan 

tindakan me$ngide$ntifikasi pe$rmasalahan pe$mbe$lajaran di 

ke$las, se$pe$rti re$ndahnya hasil be$lajar siswa. Tahapan 

ke$du$a adalah pe$laksanaan, Gu$ru$ mu$lai me$ne$rapkan 

strate$gi pe$mbe$lajaran yang te $lah dirancang u $ntu $k 
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me$ndorong ke$te$rlibatan siswa aktif. Tahap ke $tiga adalah 

obse$rvasi, dimana gu$ru$ atau$ kolaborator me$ngamati dan 

me$ncatat jalannya pe$mbe$lajaran se$rta re$spon siswa 

te$rhadap pe$ru$bahan yang dilaku $kan. Te$rakhir tahapan 

re$fle$ksi, yaitu$ prose$s me$mbe$ku$kan pe$ru$bahan yang te $lah 

be$rhasil me$njadi ke$biasaan baru$. Be$rdasarkan pe$ne$litian 

yang dilaku $kan ole$h E$va Wu$landari de$ngan ju$du$l 

pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw dalam 

me$ningkatkan pre$stasi be$lajar pe$ndidikan agama islam 

ke$las VIII B di SMP NE $GE$RI 4 baraka ke$c. Baraka kab. 

E$nre$kang tahu$n 2017 de$ngan me$nggu$nakan pe$ne$litian 

tindakan ke$las (PTK) me$nu$nju$kan hasil bahwa pe$ne$rapan 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw dalam me$ningkatkan 

pre$stasi be$lajar di siswa di SMP NE$GE$RI 4 baraka.  

 Pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw pada mata 

pe$lajaran pe$ndidikan agama islam te$lah dite$rapkan u $ntu$k 

me$lihat hasil be$lajar pe$ndidikan agama islam dike $las VIII 

SMP NE$GE$RI 29 se$lu$ma. Namu $n, dalam pe$laksanaannya 

masih dite$mu$kan isu $ aktu $al yang me$mpe$ngaru $hi hasil 

be$lajar siswa. Salah satu $ isu$ u$tama masih re$ndahnya 

partisipasi aktif siswa dalam ke $lompok, te$ru$tama bagi 

siswa yang me $miliki ke$ce$nde$ru$ngan pasif atau $ ku$rang 

pe$rcaya diri, dimana siswa yang le $bih aktif dan pai 

ce$nde$ru$ng me$ndominasi disku$si, se$dangkan siswa lain 

hanya me$njadi pe$nde$ngar. Kondisi ini me $nce$rminkan 
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bahwa me$skipu$n mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw 

ide$al u$ntu$k me$ningkatkan hasil be$lajar pe$ndidikan agama 

islam, dalam praktiknya masih banyak tantangan yang 

haru$s diatasi agara hasil be $lajar siswa dapat be $nar-be$nar 

me$ningkat se$cara e$fe$ktif. 

3. Bagaimana pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

jigsaw dalam me$ningkatkan hasil be$lajar pe$ndidikan 

agama islam pada ke$las VIII SMP NE$GE$RI 29 se$lu$ma 

 Pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw dalam 

pada ke$las VIII SMP NE $GE$RI 29 se$lu$ma te$rbu$kti dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa se$cara e$fe$ktif. Mode$l 

jigsaw ini me $ne$kankan ke$rja sama, tanggu $ng jawab 

individu$ dan saling ke$te$rgantu$ngan positif antar anggota 

ke$lompok, be$rhasil me$nciptakan su $asana yang le$bih aktif , 

me$nye $nangkan dan kondu $sif. Walau$pu$n didalam 

pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw dike $las VIII 

SMP NE$GE$RI 29 se$lu$m ini masih te$rdapat isu $ yang 

te$rkait te$ntang pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l 

jigsaw hali ini yang haru $s dipe$rhatikan didalam pe$ne$rapan 

koope$ratif jigsaw se$hingga pe$mbe$lajaran koope$ratif 

mode$l jigsaw bisa be$rjalan se$cara e$fe$ktif.  

 Hasil be$lajar pe$ndidikan agama islam yang 

dilaku$kan pada ke$las VIII SMP NE $GE$RI 29 se$lu$ma 

me$nu$ju$kan hasil analisis be$lajar siswa pada siklu $s I dan 

siklu$s II, te$rlihat adanya pe$ningkatan yang signifikan baik 
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dari se$gi nilai rata-rata siswa mau $pu$n dari pre$se$ntase $ 

ke$tu$ntasan be$lajar klasikal. Pada siklu $s, nilai rata-rata 

siswa adalah 69,34 de $ngan tingkat ke$tu$ntasan be$lajar 

se$be$sar 47,82%, se$dangkan siswa yang be $lu$m tu$ntas 

me$ncapai 52,17%. Se$te$lah dilaku$kan tindakan pe$rbaikan 

dan pe$ningkatan pe$mbe$lajaran me$lalu$i pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw pada siklu $s II, rata-

rata nilai siswa me $ningkat me$njadi 82,69 se$jalan de$ngan 

itu$, pre$se$ntase$ yang me$ncapai ke$tu$ntasan be$lajar ju $ga 

me$ningkat me$njadi 82,60%, se$me$ntara ju $mlah siswa yang 

be$lu$m tu$ntas me$nu$ru$n drastis me$njadi 17,39%, te$rjadi 

pe$ningkatan rata-rata se$be$sar 13,35 dan pe$ningkatan 

pre$se$ntase$ ke$tu$ntasan be$lajar se$be$sar 34,78%. Se$lain hasil 

be$lajar, aktivitas gu $ru$ dan siswa dalam aspe$k afe$ktif se$rta 

aspe$k psikomotorik ju $ga me$ningkat se$hingga me$mbe$rikan 

hasil yang maksimal. 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kan 

Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l jigsaw 

dalam me$ningkatkan hasil be$lajar dike$las VIII SMP 

NE$GE$RI 29 se$lu$ma te$rbu$kti e$fe$ktif dalam me$ningkatkan 

hasil be$lajar siswa. Mode$l jigsaw ini me$ne$kankan ke$rja 

sama $, se$rta ke$te$rgantu $ngan positif antar anggota 

ke$lompok se$hingga me$nciptakan su$asana be$lajar yang 

le$bih aktif, me$nye$nangkan, dan kondu $sif. Hasil ini 

me$nu$nju$kan pe$ningkatan yang signifikan siklu $s I dan 
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siklu$s II. Pada siklu $s I, rata-rata nilai siswa adalah 69,34 

de$ngan ke$tu$ntasan be$lajar 47,82%, se$me$ntara siswa yang 

be$lu$m tu$ntas se$be$sar 52,17%. Se$te$lah dilaku $kan 

pe$rbaikan pe$mbe$lajaran pada siklou $s II, rata-rata nilai 

siswa me$ningkat me$njadi 82,69 dan ke$tu$ntasan be$lajar 

naik me$njadi 82,60%, se$dangkan siswa yang be $lu$m tu$ntas 

me$nu$ru$n me$njadi 17,39%. Te$rjadi pe$ningkatan rata-rata 

nilai se$be$sar 13,35 poin dan pe$ningkatan ke$tu$ntasan 

be$lajar se$be$sar 34,78%. Se$lain itu$, aktivitas siswa dan 

aspe$k afe$ktif, kognitif dan psikomotorik ju$ga me$nu$nju$kan 

pe$ningkatan yang positif. 
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     BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pe$ne$litian yang be$rju$du$l “pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw dalam me$ningkatkan hasil 

be$lajar pe$ndidikan agama islam dike$las VIII SMP NE$GE$RI 

29 se$lu$ma “ dapat disimpu$lkan bahwa de$ngan motode$ 

koope$ratif jigsaw ini dapat me$ningkatkan hasil be$lajar siswa 

pada mata pe$lajaran pe$ndidikan agama islam. Pe$ningkatan 

hasil be$lajar yang nyata dari siklu$s I ke$ siklu$s II. Pada siklu$s I, 

tingkat ke$tu$ntasan be$lajar siswa hanya me$ncapai 47,82%, 

de$ngan nilai rata-rata ke$las 69,34. Se$te$lah dilaku$kan pe$rbaikan 

pe$mbe$lajaran be$rdasarkan re$fle$ksi dari siklu$s I, te$rjadi 

pe$ningkatan pada siklu$s II me$njadi 82,60% tingkat ke$tu$ntasan 

dan nilai rata-rata me$ningkat me$njadi 82,69. Artinya, te$rdapat 

pe$ningkatan ke$tu$ntasan se$be$sar 34,78% dan pe$ningkatan rata-

rata nilai se$be$sar 13,35. Se$lain hasil be$lajar, aktivitas siswa 

dalam aspe$k afe$ktif, kognitif, dan psikomotorik ju$ga 

me$ningkat. 

B. Saran  

1. U$ntu$k ke$pala se$kolah 

Ke$pala se$kolah se$bagai pe$mimpin le$mbaga 

pe$ndidikan diharapkan te$ru$s me$ndorong dan me$ndu$ku$ng 

inovasi pe$mbe$lajaran yang dilaku$kan ole$h para gu$ru$. 

Salah satu$nya de$ngan me$mbe$rikan ru$ang, ke$se$mpatan, 
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se$rta fasilitas u$ntu$k me$nge$mbangkan dan me$ne$rapkan 

be$rbagai mode$l pe$mbe$lajaran aktif se$pe$rti jigsaw. Se$lain 

itu$, dapat me$nginisiasi program pe$latihan atau$ su$pe$rvisi 

akade$mik yang me$ndorong pe$ningkatan ku$alitas 

pe$ngajaran dise$kolah. 

2. u$ntu$k wakil ke$pala se$kolah bidang ku$riku$lu$m (wakaku$r). 

pe$ran wawaku$r sangat pe$nting dalam me$ngatu$r 

dan me$ngawasi imple$me$ntasi ku$riku$lu$m. Diharapkan 

u$ntu$k aktif me$laku$kan monitoring pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran, me$mbe$rikan masu$kan konstru$ktif ke$pada 

gu$ru$, dan me$mastikan bahwa pe$ne$rapan mode$l se$pe$rti 

jigsaw se$su$ai de$ngan tu$ju$an ku$riku$lu$m dan mampu$ 

me$ningkatkan ku$alitas hasil be$lajar. 

3. U$ntu$k gu$ru$ 

Gu$ru$, khu$su$snya gu$ru$ pe$ndidikan agama islam, 

disarankan u$ntu$k te$ru$s me$nge$mbangkan ke$mampu$an 

pe$dagogik de$ngan me$ne$rapkan be$rbagai strate$gi 

pe$mbe$lajaran inovatif se$pe$rti koope$ratif jigsaw. Gu$ru$ 

pe$rlu$ me$mastikan bahwa se$tiap siswa te$rlibat aktif de$ngan 

prose$s be$lajar, se$rta me$laku$kan e$valu$asi dan re$fle$ksi 

be$rke$lanju$tan te$rhadap me$tode$ yang digu$nakan agar 

pe$mbe$lajaran se$makin e$fe$ktif. 
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4. U$ntu$k siswa 

Siswa diharapkan dapat le$bih aktif dan 

be$rtanggu$ngjawab dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Me$lalu$i 

mode$l koope$ratif jigsaw, siswa u$ntu$k be$ke$rja sama, saling 

me$ngahrgai pe$ndapat dan me$mbantu$ satu$ sama lain dalam 

me$mahami mate$ri. Siswa ju$ga diharapkan 

me$nge$mbangkan sikap positif te$rhadap pe$mbe$lajaran 

yang be$rbasis ke$rjasama tim. 

5. U$ntu$k pe$ne$liti se$lanju$tnya. 

Bagi pe$ne$liti lain yang ingin me$laku$kan pe$ne$litian 

se$ru$pa, disarankan u$ntu$k me$nge$mbangkan kajian ini pada 

je$njang ke$las atau$ mata pe$lajaran yang be$rbe$da agar dapat 

me$nge$tahu$i ke$e$fe$ktifan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

jigsaw se$cara le$bih lu$as. Se$lain itu$, pe$ne$liti dapat 

me$ngkaji aspe$k lain se$pe$rti pe$ningkatan motivasi be$lajar, 

ke$te$rampilan sosial, atau$ ke$rja sama antar siswa se$bagai 

dampak dari pe$ne$rapan mode$l ini. 
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